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Sanksi PelanggaranPasal 113 
Undang-undang No. 28Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta 


. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 


Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Tidak ada hubungan yang salah, yang bersalah hanya orang 
yang menilainya. Karena cinta itu buta, sampai dia tidak dapat melihat 
apapun selain rasa. 


BAB 1 


Allea mencoba memfokuskan kembali perhatiannya pada laptop 
kecil yang ada di hadapannya, namun entah untuk yang keberapa 
kalinya pikiran yang ada di otaknya melayang ke tempat yang berbeda. 
Allea bahkan melupakan kalau dia baru saja memberi garis baru pada 
desainnya, padahal harusnya dia membuat garis lain agar segera bisa 
menyelesaikan gambar keseluruhan dari pekerjaannya hari ini. 


Namun sepertinya pekerjaannya saat ini tidak akan mampu dia 
selesaikan dengan benar. Sejak tadi otaknya terus memuputar kembali 
kekejadian yang baru saja dia saksikan beberapa jam yang lalu saat 
kekasihnya, Drio Candra baru saja berciuman dengan teman baiknya, 
Fiana Anatasha. Pemandangan menjijikan itu terus bergulir di dalam 
otaknya bahkan tanpa sempat Allea kontrol, bagaimana saat Drio 
meraba-raba bahu Fiana yang ikut mengulurkan lengannya keleher Drio 
dengan mulut yang saling mengulum satu sama lain begitu terekam 
jelas di ingatannya seperti adegan film erotis yang disodorkan secara 
paksa padanya. 


Allea kembali menyesali dirinya yang langsung pergi begitu saja 
dari balik pintu ruangan kekasihnya dengan bekal makan siang yang 
awalnya ingin dia berikan pada Drio—si berengsek yang suka 
melupakan jadwal makan siangnya itu. Allea yang berniat memberi Drio 
kejutan dengan kedatagannya yang tiba-tiba, sayangnya dia malah balik 
mendapat kejutan dari pria itu, sebuah kejutan yang Allea yakin mungkin 
sanggup memutuskan jantungnya jika dia punya riwayat penyakit 
jantung. Untunglah Allea cukup sehat dan waras sehingga tidak 
melemparkan kotak makan siang ke wajah mereka dua orang tersebut. 
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Allea sempat berpikir, untung saja dia hanya menyebut Fiana sih 
wanita ular itu dengan teman baik. Kalau saja dia sempat mengakui 
Fiana sebagai sahabat sehidup semati, bisa di pastikan Allea tidak akan 
bisa duduk setegar ini di balik meja kerjanya, dia bisa saja pulang dan 
memilih menangis di balik selimut tebal kamar tidurnya. Namun sayang, 
Allea bukan gadis selemah itu, dia tidak pernah di selingkuhi seumur 
hidupnya dan ketika kali pertama dia merasakan hal semacam ini bukan 
perasaan sedih dan kecewa yang Allea rasakan. Justru rasa marah dan 
membuatnya berharap ada benda tajam di sekitarnya yang bisa 
langsung dia tusukan pada tubuh dua orang menjijikan itu. 


Lima menit kemudian Allea memutuskan untuk menutup 
layar photoshop yang sedang dia pandangi dari beberapa jam yang lalu 
namun tak menghasilkan apapun. Allea bahkan hampir berniat membuat 
poster pembunuhan berantai yang berisikan foto Drio dan Fiana dengan 
latar belakang api dan benda-benda tajam di sekitarnya, namun 
sayangnya dia tidak bisa menemukan foto kedua orang itu di dalam 
laptop kerjanya. 


Allea melirik jam yang ada di sebelah kirinya, sudah pukul lima 
sore, beberapa karyawan di kantornya sudah bergegas untuk pulang. 
Seketika Allea ingat kalau sebelum kejadian laknat ini Drio berjanji akan 
menjemputnya hari ini dan dia belum membatalkan janji itu sama sekali. 


Akhirnya Allea memutuskan ikut membereskan barang- 
barangnya dan mengecek notifikasi yang masuk ke dalam 
handphonenya. Ada nama Drio di sana dan pesan dari pria itu 
mengatakan kalau dia sudah berada di lobi kantor Allea untuk 
menunggu kepulangan gadis itu. 


"Aku akan turun sebentar lagi," balas Allea melalui pesan LINE- 
nya. 


Drio memberikannya sebuah sticker peluk dan rasa bahagia yang 
biasanya menyelimuti hati Allea kini berganti rasa jijik dan perasaan 
ingin muntah. Bisa-bisanya pria ini bertingkah begini romantisya padahal 
baru beberapa jam yang lalu dia menciumi wanita lain. 
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Allea turun ke lobi kantornya yang ada di lantai dasar dan begitu 
dia keluar dari lift Allea sudah dapat menemukan Drio yang sedang 
duduk di sofa tunggu pada salah satu bagian dalam kantornya ini. 
Dengan malas Allea menghampiri pria itu, dia mencoba memasang 
senyum yang menunjukan bahwa dirinya sangat bahagia dengan 
kedatangan pria itu, mencoba menyebunyikan niatannya untuk 
mencekik Drio di tempat ini. 


"Udah lama?" tanya Allea dengan senyum lebarnya. 


Drio berdiri dan menggeleng, gerakannya terlihat ingin memeluk 
Allea seperti biasa namun Allea secepat yang dia bisa langsung 
menghindari pelukan itu dengan cara berpura-pura merapikan 
ramputnya dengan kedua tangannya. 


"Ayo pulang," ajak Allea sebelum Drio sempat bertingkah yang 
lebih aneh lagi. 


Dengan setengah hati Allea mengikuti Drio untuk masuk ke 
dalam mobil dan berusaha bersikap senormal mungkin. Sejak berjam- 
jam dilanda keterkejutan karena kejadian siang tadi Allea memutuskan 
tidak akan langsung mengambil tindakan gegabah dalam hubungannya 
saat ini. 


Dia tidak akan langsung menampar Drio, karena sepertinya pria 
itu juga tidak menyadari bahwa Allea sudah memergoki aksi mesumnya 
itu. 


Lagi pula, jika dengan mudahnya Allea menampar Drio dan 
meminta pustus dari pria itu maka sama hal nya dia kalah dalam 
permainan pria ini. Bisa saja setelah hubungannya bersama Drio 
berakhir Fiana memutuskan datang dan menggantikan posisinya 
sebagai kekasih Drio dan meninggalkan dirinya yang patah hati seorang 
diri. 

"Kamu diem aja dari tadi. Apa ada masalah di kantor?" Suara 
Drio berhasil membawa Allea kedunia nyata dimana dia sedang 


bersebelahan dengan Drio yang tengah sibuk dengan kemudinya. 
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Allea tersenyum lalu menggeleng, lagi-lagi memperhatikan Drio 
yang dengan sangat sialnya tetap bersikap romantis dan perhatian. 


Dulu sebelum tahu tentang fakta perselingkuhan pria itu Allea 
merasa kalau Drio adalah sosok pacar yang sempurna, tampan, mapan 
dan romantis. Apa lagi yang kurang jika setiap hari Drio selalu 
memperhatikannya dengan setulus hati dan sesekali memberikan 
kejutan yang membuat hati Allea bergetar karenanya. Namun kini yang 
ada dia malah ingin meninju Drio setelah tahu bahwa sikap peduli yang 
selalu pria itu berikan hanya sandiwara semata untuk menutupi prilaku 
buruknya selama ini. 


"Apa yang kamu lakukan hari ini?" tanya Allea mencoba mencari 
kebohongan yang Drio perlihatkan dari gerak tubuhnya. Namun pria itu 
malah tetap terlihat santai, tidak ada gerakan aneh dan perkataan 
terbata-bata yang sering dia dengar jika seseorang tengah merangkai 
kebohongan. Dan itu artinya Drio sudah terbiasa berbohong, pria ini 
telah lama menyembunyikan fakta perselingkuhannya dari Allea. 


"Aku cuma menangani beberapa pekerjaan kantor. Nggak ada 
yang special, bengkel juga berjalan kayak biasanya." jawabnya. 


Drio memang pemilik bengkel besar di Jakarta dan sebagai 
pemilik tugasnya hanya memeriksa data keuangan dan segala macam 
pemasukan serta pengeluaran yang bengkelnya kerjakan, selain itu Drio 
bisa seenaknya keluar dan melakukan apa saja tanpa harus terikat oleh 
jam kerja seperti Allea. Mungkin ini juga salah satu faktor pendukung 
yang membuat pria itu mampu untuk selingkuh dengan mudahnya. 


"Tadi aku sempat ingin mengantarkan makan siang untuk kamu," 
kata Allea dengan senyum lebar yang coba dia paksakan. 


Tidak seperti sebelumnya Drio kini malah berbalik menatap Allea 
dengan tatapan terkejut yang tidak bisa pria itu sembunyikan. 


"Benarkah? Jadi kamu ke bengkel tadi?" 
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IYA! Jawab Allea dalam hatinya, namun berbanding terbalik 
dengan jawaban yang Allea berikan. 


Wanita itu malah tersenyum dan menggeleng, "Enggak, tiba-tiba 
ada pekerjaan yang aku urus." 


"Oh.." terbesit helaan nafas lega pada intonasi suara Drio yang 
mampu Allea sadari. 


"Harusnya kamu telepon aku dulu kalau mau ke bengkel," kata 
Drio pelan. 


"Kenapa?" 
Takut ketahuan selingkuh, eh? 


"Nggak, biar aku bisa menyambut kamu. Takutnya kamu nggak 
nyaman dengan suasana bengkel." 


Allea mengangguk-angguk, pintar sekali Drio menyembunyikan 
kebusukannya lewat kata-kata manis andalannya itu. Lagi pula setelah 
ke bengkel tadi Allea benar-benar menjadi tidak nyaman dengan 
suasana yang ada di sana, suasana penuh cinta dan juga kebohongan! 


"Oh iya... kata kamu kemarin mau cari kado buat ulang tahun 
Fiana?" topik baru yang Drio ucapkan membuat Allea menoleh sebelum 
mengangguk kaku. 


Hampir saja Allea melupakan fakta bahwa sabtu depan adalah 
pesta ulang tahun Fiana, si wanita ular yang telah berselingkuh dengan 
pacarnya ini. Dulu ketika Fiana dan Drio sering mengobrol Allea tidak 
merasakan perasaan apapun seperti rasa cemburu, namun setelah dia 
mengetahui fakta di balik hubungan kedua orang tersebut Allea justru 
diselimuti perasaan jijik hanya karena Drio menyebut nama wanita ular 
itu. 


"Bagaimana kalau besok malam saja, kemungkinan aku pulang 
kantor lebih cepat," sarannya. 
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Allea tidak akan menghindar dari pesta ulang tahun mantan 
temannya yang kini masih berpura-pura dianggapnya sebagai teman itu. 
Lagi pula, dia penasaran sekali melihat interaksi dua pasangan 
selingkuh itu di hadapan pacar-pacar mereka dan Allea juga ingin 
memastikan sudah berapa kali dia terkecoh dengan sandiwara Drio dan 
Fiana. 


"Kamu mau kasih hadiah yang terpisah?" tanyanya. 


Drio menggeleng dan tertawa "Nggak, buat apa. Cukup barengin 
sama kamu aja kadonya." 


Pembohong! Allea bertaruh pria seperti Drio pasti sudah jauh- 
jauh hari menyiapkan kado untuk selingkuhannya itu. Namun tidak 
mungkin juga Allea bersikeras memaksanya, lagi pula perlu diingatkan 
lagi saat ini dia sedang pura-pura untuk terlihat tidak tahu tentang 
hubungan mereka. 


"Jadi besok aku akan jemput kamu lagi?" tanya Drio mengalihkan 
perhatian Allea. 


"Iya, nanti aku telepon saja waktunya," jawab Allea dengan 
senyum kecilnya. 


Pesta ulang tahun Fiana terlihat sangat mewah karena 
diselenggarakan di ballroom hotel bintang lima yang mahal. Tamu 
undangannya pun tidak sedikit, pesta perayaan diumurnya yang ke dua 
puluh lima tahun ini malah lebih terlihat seperti pesta pernikahan karena 
terlalu mewah dan sangat berlebihan. 


Semua ini sebenarnya bisa dibilang cukup wajar jika mengingat 
seberapa high-nya pergaulan Fiana. Gadis itu mempunyai profesi 
sebagai model dan beberapa kali menjadi bintang iklan, Fiana bahkan 
punya butik sendiri untuk menyalurkan hobi fashion-nya. 
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Jadi bisa dibayangkan siapa saja orang-orang yang akan datang 
diacara semegah ini. Allea sendiri, sejak kedatangannya bersama Drio 
setengah jam yang lalu sudah hampir menemukan selusin artis terkenal 
yang berlalu-lalang di hadapan mereka, hal ini membuatnya harus 
membuka mata lebar-lebar karena siapa tahu dia bisa bertemu dengan 
artis-artis tampan yang bisa dijadikannya pengganti Drio yang kini masih 
setia merangkul pinggangnya. 


Setelah puas berjalan-jalan mengelilingi ballroom ini  Allea 
mengajak Drio untuk memberi ucapan selamat pada Fiana. Gadis itu 
sedang berdiri di tengah-tengah ruangan, di atas sebuah panggung kecil 
yang sudah dia tata seperti singgah sana ratu. 


Gaun yang wanita itu pakai bernuansa biru langit yang menjuntai 
sampai kelantai di bagian rambut Fiana menambahkan hiasan mahkota 
yang terlihat bercahaya karena pantulan batu permata di sekelilingnya. 
Gaya yang Fiana pakai sudah cukup menunjukan kekuasaannya malam 
ini, seolah mengatakan bahwa dialah ratu yang harus menjadi sorotan 
pada acaranya sendiri. 


"Allea!" panggil Fiana dengan antusias saat Allea dan Drio 
berada tak jauh dari tempatnya berdiri. 


Allea tersenyum dan berjalan mendekati gadis itu lalu melakukan 
pelukan singkat. Hal yang berbanding terbalik dengan isi di dalam 
hatinya yang ingin menusuk punggung mulus itu dengan garpu yang 
ada di atas meja makan. 


Fiana tersenyum lebar dan terlihat sangat bahagia dengan 
kedatangan mereka, melihat itu Allea rasanya ingin mencabik-cabik 
muka Fiana di hadapannya ini. 


Dasar wanita ular, bermuka dua! Bisa-bisanya Fiana bersikap 
begitu santai padahal beberapa hari yang lalu dia baru saja mencium 


kekasihnya. 


"Selamat ulang tahun Fiana, kamu cantik sekali malam ini." Dan 
aku ingin mencakar wajahmu itu. Allea tertawa kecil. 
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Fiana menanggapinya dengan senyum berterimakasih, "Kamu 
yang lebih cantik Allea." 


Tapi pacar aku memilih selingkuh dengan kamu. "Kamu bisa aja! 
Ini kado buat kamu dari Aku dan Drio." 


Allea menyodorkan sebuah kotak yang telah dibungkus kertas 
kado, berisikan barang yang dibelinya dan Drio beberapa hari yang lalu. 


Sesuai perkataan pria itu, Drio tidak membeli kado untuk Fiana 
sama sekali, dia hanya mengikuti saran Allea ketika gadis itu 
memutuskan untuk membeli satu set alat make up dari merek terkenal. 


"Aduh, makasih banget kalian mau repot-repot," kata Fiana 
namun langsung mengambil kado yang disodorkan Allea padanya. 


"Dimana Aldian?" tanya Allea penasaran. Lalu dia melirik Drio 
yang mulai tidak nyaman berdiri di sampingnya. Ah? Memangnya siapa 
yang nyaman saat ada yang menanyakan keberadaan pacar 
selingkuhannya. 


Aldian Danishwara adalah kekasih dari Fiana Anatasha, mereka 
berpacaran sudah satu tahun lebih, memang tidak selama hubungan 
Allea dan Drio namun Fiana dan Aldian juga terlihat cukup serius 
dengan hubungan mereka. 


"Oh, Aldian tadi ke toilet sebentar. Dia juga nanyain kamu lho, 
udah lama kalian nggak ketemu." 


Allea mengangguk-angguk saja, dia dan Aldian memang pernah 
menjadi teman atau lebih bisa disebut mantan PDKT-an pria itu yang 


gagal. 


Dua tahun lalu Aldian dan Allea dikenalkan oleh teman-teman 
mereka dan Aldian sempat melakukan sedikit pendekatan padanya yang 
tidak Allea respon karena dia sedang tahap hampir jadian dengan Drio. 
Dan setelah Allea dan Drio resmi menjadi pasangan kekasih Aldian 
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seolah mundur, ternyata tak lama kemudian Aldian berpacaran dengan 
Fiana yang tidak sengaja Allea kenalkan pada Aldian dulu. 


Hubungan mereka memang langgeng, namun di balik itu ternyata 
Fiana dan Drio bermain sandiwara, Allea jadi berpikir apakah Aldian 
tahu tentang perselingkuhan ini. Tapi, kalau pria itu sudah tahu mana 
mungkin Aldian masih bertahan menjadi kekasih Fiana sampai saat ini, 
bahkan hadir di pesta ulang tahun gadis itu. 


"Iya, udah hampir setahun nggak ketemu," kata Allea. 


"Ah itu dia!" Fiana menunjuk ke arah di belakang mereka dan 
benar saja, sosok gagah dan tampan tengah melangkah ke arah mereka 
dengan penuh percaya diri. 


Malam ini Aldian menggunakan pakaian formal berwana hitam 
serta dasi abu-abu yang terlihat matching di kemeja silvernya. Aldian 
memiliki tinggi tubuh yang proposional, sekitar 180 sentimeter dengan 
otot yang terbentuk pas, berbeda denga Drio yang terlihat kurus, Aldian 
malah cukup berisi akibat tinggi tubuh dan ototnya itu. 


"Hai," sapanya ketika pria itu sampai di hadapan mereka. 

Aldian memberikan jabat tangan singkat pada Drio lalu menepuk 
bahu pria itu, setelahnya Aldian beralih ke arah Allea dan memberikan 
pelukan singkat pada dirinya. 

Dari tempatnya bediri Allea dapat melihat lesung pipi yang 
menghiasi pipi kiri Aldian, kulit putihnya juga sangat menonjol karena 
malam ini dia menggunakan baju yang berwarna gelap. 


"Lama tidak bertemu, Allea." 


Allea tersenyum dan mengangguk "Ya, kamu terlihat makin 
gagah saja," pujinya. 


Aldian terkekeh sebentar sambil mendekatkan diri ke arah Fiana, 
kini posisi mereka berempat saling berhadapan dimana Fiana 


AnggiePuteri Hal 12 


WE ALL LIE 


berdampingan dengan Aldian dan Allea yang berdampingan Drio. Aldian 
mengulurkan tangannya untuk merangkul pinggang Fiana demi 
menunjukkan keintiman yang ada pada mereka berdua. 


"Kalian terlihat romantis sekali," kata Allea sambil menunjukan 
rasa iri yang coba dia buat dengan sebaik mungkin, padahal yang ada 
dia malah ingin muntah melihat Fiana yang terlus bergelayut di badan 
Aldian. Ah, kalau saja pria itu tahu bahwa kekasihnya tukang selingkuh 
mungkin Aldian akan menyingkirkan gadis itu jauh-jauh. 


"Tidak, kalian yang malah serasi sekali. Apa sudah ada niatan 
untuk menikah?" tanya Aldian pada Drio, untuk urusan pernikahan 
memang harusnya ditanyakan pada pihak laki-laki dan Aldian mengerti 
aturan itu. 


Biasanya pihak wanita hanya akan diam saja, karena laki-lakilah 
yang memutuskan apakah dia siap untuk menikahi gadis pilihannya atau 
masih mencari alasan untuk mengulur waktu. 


"Kami sedang menikmati momen berpacaran," jawab Drio sambil 
menatap Allea di sampingnya. 


Allea diam saja tidak peduli dengan jawaban itu, lagi pula sejak 
dia tahu Drio adalah pria tukang selingkuh. Niat untuk menikah bersama 
pria itu sudah musnah. 


"Sudah dua tahun, aku kira Allea pasti sudah menunggu- 
nunggu," ujar Aldian sambil mengerlingkan matanya ke arah Allea yang 
tersenyum. 


Sampai matipun dia tidak mau menikah dengan Drio! "Belum ada 
pembicaraan ke sana, kamu sendiri bagaimana Aldian? Sudah ada niat 
menikahi Fiana?" 


Kini giliran Fiana yang bergerak tidak nyaman di samping Aldian 


dan kelihatannya pria itu tidak menyadari sama sekali. Sedangkan Allea 
sudah mau menertawakan kegugupan dua orang tukang selingkuh ini. 
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"Sudah ada niat untuk bertunangan sebelumnya, namun belum 
menemukan waktu yang pas," jawab Aldian dengan senyum kecil. 


Owh! Drio yang malang. 


"Wow, benarkah! Semoga lancar ya dan kalian bisa menikah 
secepatnya," ucap Allea antusias. 


"Drio, ayo beri selamat pada mereka," perintahnya sambil 
menyenggol lengan Drio yang tiba-tiba saja mengeras. 


"Ah, ya. Selamat," ucap pria itu datar. 


Allea tersenyum, dia bukannya tidak sadar pada mata Fiana dan 
Drio yang sedari tadi terus mencur-curi pandang. Sikap Drio yang jadi 
waspada saat Aldian datang menghampiri mereka dan Fiana yang terus 
menatap tangan Drio yang terulur di pinggangnya. Selama ini dia 
mengabaikan itu semua dan menjadi gadis buta yang tidak tahu apa- 
apa. Bahkan Allea sering kali mendapati mereka yang berbicara sambil 
tertawa-tawa namun yang ada di pikirannya justru rasa senang dan 
bangga karena teman dan kekasihnya bisa jadi akrab karena dirinya. 
Tapi, saat dia sudah mengetahui hubungan gelap dua orang tersebut 
Allea jadi sadar bahwa sudah begitu banyak informasi yang dia 
tinggalkan dan pasti sudah banyak kebohongan yang dia telan. 


Allea menatap Aldian yang tersenyum lebar di samping Fiana. 
Pria itu terlihat bahagia sekali saat mengatakan tentang pertunangan 
mereka. Bahkan Allea dapat melihat kalau Aldian sungguh sudah 
mencintai Fiana dengan setulus hatinya. 


Mungkin Allea memang seorang wanita yang bahkan tidak tahu 
sekali tentang perasaan seorang pria, namun dia mengenal Aldian 
cukup baik. Aldian tipe pria setia yang sopan dan gentle, Aldian bukan 
tipe pria playboy seperti Drio yang bisa mengganti pacarnya jika dia mau 
dan kesetiaan dari pria seperti itu yang akan menimbulkan sakit hati 
yang lebih hebat jika dia diselingkuhi. 
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Bagaimana jika Aldian tahu hubungan Fiana dan Drio di 
belakangnya? Apakah Aldian akan merasa sedih dan patah hati 
layaknya novel-novel yang sering Allea baca. 


Lalu sekali lagi Allea mendapatkan Fiana dan Drio yang saling 
menatap, seolah mereka sedang berbicara melalui hati ke hati yang tak 
seorangpun dapat memahaminya. Sedangkan Aldian berdiri di samping 
Fiana dengan bangganya. Rasa marah langsung merasuki hati Allea, 
dua orang ini dengan teganya melakukan hubungan gelap menjijikan 
seperti ini. Bahkan mereka tidak memikirkan perasaan Aldian dan 
dirinya. 


Kalau mereka bisa berselingkuh. Aku akan beri tahu bagaimana 
rasanya diselingkuhi. 
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BAB 2 


Tapat pukul delapan pagi, Allea sampai di kantornya, seperti biasanya 
dia langsung melangkahkan kaki mendekati mesin absen dan meletakan 
jempolnya di atas mesin itu, suara dentingan panjang terdengar dan 
Allea bergegas naik ke lantai divisinya. Suasana di kantornya nampak 
ramai, beberapa meja sudah diisi oleh karyawan lain. Dengan langkah 
malas Allea menghampiri mejanya yang nampak kosong lalu duduk 
dengan muka ditekuk, pagi ini dia tidak dalam mood yang baik. 


"Pagi Allea," sapa Rifky yang merupakan salah satu teman satu 
divisinya. 


Wajah pria itu terlihat ceria karena memamerkan senyum 
lebarnya seperti biasa. Menyebalkan! 


"Sudah sarapan, Al?" tanya Rifky sambil mengikuti Allea yang 
hendak duduk di meja kerjanya. Kali ini Rifky memutuskan untuk tetap di 
tempatnya, hanya berdiri di balik kaca kubikel meja Allea tanpa 
melakukan gerakan apapun selain menyandarkan tubuhnya di sana. 


Rifky ini salah satu playboycap ikan asin yang sering sekali 
menggoda cewek-cewek cantik di kantor merka, sayangnya dari segala 
rayuan dan godaan itu pria ini masih tetap menyandang status jomblo 
abadi karena tidak ada satupun mangsa yang berhasil dia tangkap. 
Parahnya lagi akhir-akhir ini Rifky seolah menjatuhkan targetnya pada 
Allea, sehingga tiap pagi hari seolah sudah menjadi kegiatan rutin bagi 
pria itu untuk menanyakan kondisi Allea serta membuat percakapan- 
percakapan kecil diantara mereka. 


"Udah." jawab Allea sekedarnya, malas untuk meladeni pria 
semacam ini. 


"Ah, kok udah sih, padahal Iky mau ngajakin Allea sarapan di 
warung Mas Ujang." 
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Allea menatap Rifky seolah pria itu baru saja memakan 
kepalanya sendiri. Hal itu membuat teman-teman satu ruangannya yang 
lain ikut menatap Rifky geli, terutama kaum wanita yang kebanyakan 
berada di sekitar Allea. 


"Makan aja sendiri, Iky!" kata Allea menekankan pada 
penyebutan nama "Iky" yang terdengar menyebalkan. 


Bukannya sadar akan penolakan Allea pria itu malah tertawa 
kencang. "Aduh, makin galak makin bikin abang cinta deh." 


Allea memutar matanya kesal, dasar pria gila. 


"Allea..." panggilan sebuah suara yang Allea yakin bukan suara 
milik Rifky membuat Allea menghentikan ucapannya. Suara itu begitu 
terdengar tegas dan berwibawa membut Allea langsung berbalik 
menghadap sumber suara. dilihatnya Niko kepala divisi bagianya 
sedang berdiri di depan pintu ruanganan sambil menatap Allea serta 
Rifky yang masih bersandar di kaca kubikel milik gadis itu. 


"Bisa kamu ke ruangan saya sekarang?" pintanya yang langsung 
dijawab Allea dengan anggukan. 


"Dan kamu Rifky, kenapa kamu menempel di kaca seperti cicak 
begitu?" lanjutnya sambil menatap Rifky aneh. 


Rifky yang mendapat teguran dari bos mereka langsung 
menegakan badannya dan menghadap Niko dengan hormat. 


"Nggak, Pak. saya lagi senam," jawabnya serius sambil 
mempraktekkan gerakan senam sekedarnya, kontan semua orang yang 
menyaksikan itu menahan tawa mereka. 


Niko menggelengkan kepalanya dan tanpa perlu repot-repot 


membalas laporan Rifky langsung memutuskan untuk masuk ke dalam 
ruangannya diikuti oleh Allea. 
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Allea jadi penasaran dengan alasan Niko memanggilnya sepagi 
ini. Biasanya jika ada pekerjaan, maka Niko akan membicarakannya di 
dalam rapat rutin mereka di hari jumat atau dia akan mengirimkan email 
ke pada seluruh anggota. 


Begitu Allea masuk, Niko sudah duduk di sofa yang berada di 
tengah ruangan. Pria itu memberi kode agar Allea duduk di hadapannya 
dan Allea bergegas mematuhi. 


Niko masih diam sambil mulai membuka beberapa berkas yang 
sudah diletakan di atas meja. Ketika keterdiaman sudah menyelimuti 
mereka sekitar lima menit lamanya Niko baru bersuara. 


"Allea, apa kamu tahu Classiere Hotel?" tanya Niko. 


Allea mengernyit, Classiere Hotel adalah salah satu hotel bintang 
lima yang mewah, Fiana bahkan mengadakan acara ulang tahunnya 
kemarin di ballroom hotel itu. Tentu saja Allea tahu hotel itu, sebuah 
pertanyaan yang aneh. 


"Iya, memangnya kenapa Pak?" tanya Allea bingung. 


Sebenarnya Niko sangat tidak cocok di panggil dengan sebutan 
Pak, karena usianya bahkan belum genap tiga puluh tahun dan dari 
penampilannya Niko layak diberi nilai delapan, maksudnya adalah Niko 
cukup tampan dan menarik apa lagi ditambah jabatannya sebagai 
kepala divisi desain yang cukup menjanjikan. 


"Kita baru saja menandatangani kontrak kerja sama dengan 
mereka untuk pembuatan interior hotel mereka. Apa kamu bisa 
bertanggungjawab atas pekerjaan ini?" tanya Niko. 


Allea berpikir sejenak, dia cukup takjub dengan fakta yang baru 
didengarnya saat ini. Mendapatkan kontrak kerjasama dengan hotel 
sebesar itu merupakan hal yang luar biasa, keuntungan bisa mengalir 
deras jika kerjasama mereka sukses. Lalu tawaran untuk membuat 
interior suatu ruangan memang bukan pekerjaan asing baginya sebagai 
desainer interior. Namun, interior sebuah hotel merupakan pekerjaan 
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yang sangat sulit, apa lagi hotel bintang lima sekelas Classiere Hotel 
yang biasanya menggunakan jasa arsitek-arsitek dan seniman dari luar 
negeri untuk kesempurnaan hasil bangunan mereka. 


"Saya, Pak?" tanya Allea sekali lagi dan Niko mengangguk 
mantap. "Tapi, ini pekerjaan yang berat sekali." akunya jujur. 


"Kenapa? Bukankah kamu sudah terbiasa menyelesaikan desain 
interior. Mereka hanya ingin mengubah bentuk kafe dan beberapa 
kamar tidur, saya rasa kamu cukup hebat untuk menyelesaikannya." 


Allea jelas tersanjung ketika Niko menyebutnya hebat, seolah 
setiap pekerjaannya selama ini berjalan sempurna. 


Seperti yang baru saja Niko katakan tadi Allea sudah cukup 
banyak menyelesaikan pekerjaan desain yang diberikan oleh Niko, tapi 
dalam konteks yang sedikit dan tidak sebesar sebuah hotel. Bisanya 
pekerjaan dengan tanggungjawab sebesar ini akan dipegang langsung 
oleh Niko dan tim profesional lain, tugas Allea sendiri bisanya hanya 
menyelesaikan final yang telah diberikan padanya. 


"Tapi saya takut hasilnya akan mengecewakan," katanya pelan 
seolah masih belum percaya bahwa dia bisa menyelesaikan hal sebesar 
itu tanpa masalah sama sekali. 


Bukanya marah Niko malah tersenyum guna menenagkan Allea. 
Melihat senyum Niko membuat Allea merasa sedikit lebih baik. Kalau 
saja di kantor ini tidak ada larangan untuk berkencan sesama karyawan 
maka sudah lama dia akan melakukan flirting pada pria di hadapannya 
ini. 


"Tenang saja, saya akan membantu kamu nanti. Lagi pula pihak 
Classiere Hotel bukan termasuk klien yang cerewet, mereka bersedia 
menunggu dan menerima masukan dengan terbuka." 


Rasa takut jelas masih menyelimuti perasaan Allea namun sekali 
lagi senyum Niko sangat membantu untuk mengusir ketakutan itu. Lagi 


pula tidak ada salahnya dia mencoba mengerjakan proyek besar seperti 
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ini, Allea juga merupakan tipe orang yang menyukai tantangan dan dia 
merasa bisa mengatasi kecemasannya itu. Niko juga sudah berjanji 
akan membantunya dan seperti yang pria itu katakan tadi pihak 
Classiere Hotel bukan klien yang cerewet jadi harusnya itu menjadi 
jaminan baik untuk kelancaran pekerjaannya kedepan. 


"Baiklah kalau begitu," ucap Allea akhirnya. 


"Oke." Niko membalasnya dengan senyum puas. "Besok siang 
kita bisa menemui pihak Classiere Hotel dan membicarakan beberapa 
point penting. Kamu persiapkan saja hal-hal penting, untuk urusan lain 
biar saya yang menyelesaikan," lanjutnya. 


Allea mengangguk, begitu tidak ada lagi yang perlu dia bahas 
bersama Niko, Allea beranjak meninggalkan ruangan itu dan kembali ke 
ruangannya. 


kkk 


Allea menatap Drio yang tidak bicara sepatah katapun sejak 
mereka keluar dari kantor Allea. Sepertinya pria itu patah hati setelah 
mendengar Fiana akan segera bertunangan dengan Aldian. Dan Allea 
memutuskan untuk diam tanpa mengungkitnya sama sekali, melihat Drio 
yang bertingkah seolah menjadi pria patah hati seperti ini membuatnya 
jadi lebih membenci pria itu. Bisa-bisanya dia patah hati dari 
selingkuhannya sementara pacarnya sedang duduk diam di sebelahnya. 


Jika ada yang bertanya apakah Allea masih mencintai Drio? 
maka jawabannya adalah TIDAK! Allea bisa dengan jelas dan lantang 
menjawab tidak, namun kenapa dia masih mempertahankan hubungan 
mereka, jawabannya karena dia ingin menyiksa Drio dengan perasaan 
pria itu. Ada sebuah penelitian yang mengatakan bahwa orang yang 
sedang berselingkuh itu tidak akan bahagia sama sekali, mereka akan 
terus diluputi perasaan takut dan cemas, melakukan segala hal secara 
sembunyi-sembunyi dan akan menimbulkan kegelisahan serta perasaan 
bersalah. 
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Allea jadi bahagia memikirkan Drio akan menghabiskan hari-hari 
dengan perasaan menyiksa seperti itu. Apa lagi dengan terus bersama 
Drio dia tetap menjadikan hubungan dua orang itu sebagai hubungan 
gelap yang menjijikkan, dia akan tetap berstatus sebagai kekasih dari 
Drio dan Fiana akan tetap berstatus menjadi selingkuhan, yang akan 
selalu dianggap sebagai perusak hubungan. 


Lagi pula, dia belum melakukan tindakan balas dendamnya. Jika 
memang dia harus putus dengan Drio paling tidak Allea bisa membuat 
pria itu tersiksa dulu, membuat Drio merasakan bagaimana rasanya 
dibodohi dan rasanya dibohongi. 


Untuk belas dendam sendiri Allea belum merencanakan apapun, 
dia tidak tahu harus memulai tindakannya dari mana. Dia ingin selingkuh 
dari Drio namun jika dia melakukan itu maka sama saja artinya Allea 
menjual dirinya dan bertingkah layaknya wanita ular seperti Fiana, lalu 
kalau dia selingkuh, Drio juga belum tentu akan patah hati dan dia tidak 
akan bisa melakukan balas dendam yang sama pada Fiana. Mungkin 
saat dia sibuk mematahkan hati Drio, Fiana malah akan bahagia karena 
sibuk mengurus pertunangannya bersama Aldian. 


"Allea. Al?" suara Drio kemudain bergema di telinganya dan 
begitu Allea berkedip dia melihat muka Drio yang sedang menatapnya 
dengan khawatir. 


"Kenapa?" tanya Allea refleks. 


"Kamu yang kenapa? Aku panggil dari tadi kamu diem aja." Drio 
masih memperhatikannya dan terlihat cemas. 


"Apa kamu sakit?" tanyanya. 
Allea menggeleng cepat, "Nggak, aku baik-baik aja." 


"Terus, kenapa kamu diem aja dari tadi?" 
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Allea balas menatap Drio, kini rasanya dia benar-benar ingin 
memojokan pria itu, mungkin bersikap menyebalkan sekali saja bisa 
dimaafkan. 


"Bukannya kamu yang dari tadi keliatan murung. Ah nggak, kamu 
jadi pendiem sejak pulang dari pesta ulang tahun Fiana dua hari yang 
lalu," kata Allea dengan muka curiga. 


Drio langsung menunjukan gerakan mecurigakan dengan 
menggaruk kepalanya dan beberapa kali mengusap tengkuknya. 


"Nggak, hanya ada beberapa masalah di bengkel," elaknya. 


"Benarkah?' Allea membalikan badannya menghadap Drio yang 
sedang fokus menyetir. 


"Kamu kok keliatan kayak cowok yang lagi patah hati," ucapnya 
telak. 


"Apa?! Kamu ada-ada aja, memangnya aku patah hati dari 
siapa?" Drio balas bertanya, ah ini ciri khusus orang yang ketahuan 
berbohong. Mereka akan membalikan fakta dengan balas melemparkan 
pertanyaan. 


Allea mengangkat bahunya cuek dan kembali duduk dengan 
wajar di kursinya. "Siapa tahu kamu selingkuh dari aku," jawabnya 
santai. 


Allea tidak menuduh sama sekali, nada bicaranya datar dan lebih 
terkesan tidak peduli namun sudut matanya sejak tadi terus 
memperhatikan Drio dengan seksama. 


Pria itu terlihat syok dan tidak bisa berkata-kata dalam beberapa 
menit, akan tetapi pada detik selanjutnya Drio malah tertawa geli. "Ya 
ampun sayang, mana mungkin aku bisa selingkuh dari kamu," ucapnya 
sambil mengusap pucuk kepala Allea dengan gerakan megelus-elus. 
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"Allea, aku itu sayang sama kamu. Aku cinta sama kamu, nggak 
mungkin aku bisa selingkuh." Drio mengucapkan kalimat itu dengan 
sungguh-sungguh. 


Allea mengangguk saja dan tetap diam sambil memperhatikan 
jalanan ibu kota yang mulai terbebas dari macet. 


"Kamu nggak berpikir aku benar-benar selingkuhkan?" tanya Drio 
memastikan hingga Allea geram sendiri karenanya. 


Drio terlihat sekali sedang cemas dan mencoba memberikan 
keyakinan pada Allea yang bahkan tidak mengeluarkan sepatah katapun 
sejak tuduhannya tadi, yang ada malah Drio yang sibuk dengan 
pembelaannya itu. 


"Nggak kok, aku kan tahu kamu cintanya sama aku." balas Allea 
dengan senyum lebar. 


Drio membalasnya dengan senyum bahagia sambil mengelus pipi 
Allea dengan lembut. 
"Mau makan malam dulu?" tanya Drio. 


Oh, lihat sekarang pria ini malah menawarinya makan malam 
bersama setelah hampir beberapa jam dia tidak bersuara dan 
memberikan kabar sama sekali karena efek patah hati dari 
selingkuhannya itu. 


Allea hampir menolak, namun saat dia merasakan kalau perutnya 
juga sudah lapar jadi dia memutuskan menyambut ajakan Drio dengan 
anggukan. 


"Sushi!" putus Allea. 


Drio berpikir sebentar lalu mengangguk, "Oke nggak masalah." 
jawab pria itu. 
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Allea mengangguk-angguk dan tersenyum dalam diamnya, lebih 
baik memanfaatkan dulu kesempatan makan gratis dari pada dia ikut 
patah hati bersama Drio. 


Tak membutuhkan waktu lama mereka sampai di restoran 
Jepang yang cukup terkenal setelah beberapa menit. Mereka 
memutuskan duduk di bagian dalam restoran yang terpasang AC 
dibandingkan di bagian luar yang dingin karena angin malam. Drio 
selalu menunjukan perhatiannya sejak percakapan mereka di mobil tadi. 
Drio telihat sangat waspada, pria itu memberikan jaketnya pada Allea, 
membukan pintu dan menarikkan kursi untuk Allea duduki. Bahkan Drio 
mau membawa Allea ke restoran semahal ini. 


Rasanya, sering-sering menggoda Drio dengan tema 
perselingkuhan cukup menguntungkan juga, buktinya malam ini Allea 
bisa makan enak dan mendapatkan perhatian lebih dari pria itu. 


Begitu pelayan selesai mencatat pesanan mereka Allea tidak 
sengaja melihat sosok Aldian dan Fiana yang baru masuk ke dalam 
restoran. Wow! Kebetulan macam apa ini? Batinnya senang. 


Di depan pintu masuk Allea melihat Aldian yang sedang 
menggenggam tangan Fiana dengan eratnya dan wanita itu 
mengikutinya dari belakang, mereka terlihat serasi sekali. Allea 
mengalihkan perhatiannya pada Drio dan mendapati pria itu lagi-lagi 
melamun. 


Rasa sakit kembali menyerang hatinya, bahkan dirinya yang 
berstatus sebagai seorang pacar pria itu masih belum melupakan 
perasaan patah hatinya karena gadis lain. 


Secepat kedipan mata rasa sakit itu berubah jadi rasa marah, iya 
Allea marah, bagaimana bisa Drio memikirkan Fiana dalam keterdiaman 
mereka, apa dia masih kurang cantik, kurang terkenal mungkin? 
Sehingga Drio selalu memikirkan gadis itu disaat mereka bersamaa. 


Rasa marah itu mendorong Allea untuk memanggil Aldian dan 
Fiana yang sama sekali tidak melihat keberadaan mereka. Drio sontak 
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menoleh ketika mendengar teriakan Allea yang meski tidak terlalu 
kencang tapi mampu mengundang perhatian banyak orang di dalam 
restoran. 


"Hei!" sapanya dengan melambaikan tangan pada Aldian dan 
Fiana yang kaget. 


Aldian tersenyum kearahnya lalu terlihat sedang membicarakan 
sesuatu pada Fiana. Kedua orang itu kemudian melangkah ke arah 
meja yang diduduki oleh Allea dan Drio di tengah ruangan. 


Drio diam saja, tapi Allea tahu kalau pria itu terus mengamati 
Fiana dan Aldian yang terlihat serasi. Buka mata kamu! Mereka itu 
pasangan sesungguhnya, dasar tukang selingkuh. 


"Kalian udah lama disini?" tanya Fiana ketika mereka sampai di 
meja milik Allea dan Drio. 


Allea menggeleng dan berpindah duduk di samping Drio, "Eh 
nggak kok, baru aja mesen makanan. Terus liat kalian masuk jadi 
sengaja aku panggil," jawab Allea. 


Drio sendiri hanya tersenyum sambil membalas tepukan tangan 
dari Aldian yang kini ikut menarikan kursi untuk Fiana duduk, lalu pria itu 
menyusul duduk di sebelahnya berhadapan dengan Allea dan Drio. 


"Kita gabung disini nggak apa-apa kan?" tanya Aldian 
memastikan. 


Allea tersenyum lalu mengangguk, "Santai aja, emang tadi mau 
ngajak bareng." 


Fiana memanggil pelayan lain dan memesan makanannya 
bersama Aldian, setelah pelayan itu pergi mereka kembali memfokuskan 


diri pada Allea dan Drio. 


"Nggak nyangka ketemu lagi." kata Fiana dan Allea tersenyum. 
Tuhan kan emang baik. Batinnya. 
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"Kalian dari mana ini?" tanya Aldian. 


Allea menoleh pada Drio, memberi kode agar pria itu saja yang 
menjawab pertanyaan Aldian. Drio yang mengerti langsung menjawab, 
"Habis jemput Allea, terus mampir ke sini dulu." 


"Enak ya yang bisa di jemput pacar," kata Fiana iri. 


Allea berpura-pura terkejut dan menatap Fiana bingung, "Emang 
kenapa sama Aldian?" tanyanya penasaran. 


"Kita kesini aja naik mobil masing-masing, Aldian orangnya 
sibuk," jelas Fiana sengaja menyindir kekasihnya yang terkekeh namun 
terlihat penuh rasa bersalah. 


"Maaf." kata Aldian tulus. 


Allea memperhatikan interaksi itu dan menatap mata Aldian yang 
begitu tulus, padahal jika di perhatikan Fiana tadi mengatakannya hanya 
sekedar iseng untuk mengerjai Aldian namun pria itu terlihat benar- 
benar menyesal. 


Drio sendiri masih diam dan memperhatikan sejak tadi. Tanpa 
terduga Allea merasakan telapak tangannya yang dia letakan di atas 
paha di bawah meja di genggam oleh seseorang. Begitu dia menoleh 
Drio sudah menatapnya dengan senyuman yang penuh kelembutan. 


Allea hampir lupa dan menganggap bahwa Drio benar-benar 
sedang menatapnya penuh cinta, namun begitu dia sadar kalau wanita 
di hadapannya ini adalah selingkuhan kekasihnya, Allea berusaha 
menyingkirkan genggaman tangan itu sewajarnya, agar Drio tidak curiga 
dengan tindakannya tersebut. 


"Maaf, ini pesanannya," kata seorang pelayan menginterupsi 
kegiatan mereka. 
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Allea langsung bergegas menjauhkan telapak tangannya dari 
genggaman tangan Drio dan meletakan kedua tangannya di atas meja 
agar jauh dari jangkauan pria itu. 


Sejak mengetahui kebusukkan Drio, Allea merasa sangat malas 
melakukan kontak fisik bersama pria itu, meskipun hanya sekedar 
berpegangan tangan sekalipun. 


"Makanan kita malah nyampe duluan." kata Allea tidak enak. 


Aldian tersenyum dan menggeleng. "Makan aja, kita bisa nunggu 
kok." jawabnya yang disetujui oleh Fiana. 


Sekali lagi Allea merasakan Drio lebih memperhatikannya, pria itu 
membuka bungkus sambal dan menuangkannya ke mangkuk Allea, Drio 
bahkan memisahkan dua sumpit yang masih menyatu. 


Jika saja dulu Drio melakukannya sebelum Allea tahu kebusukan 
pria itu maka Allea pasti akan merasa sangat tersentuh, sayangnya saat 
ini keadaannya sudah berbeda, Allea justru merasakan perbuatan Drio 
itu hanya kebohongan semata untuk menutupi semua kebusukannya itu 
di hadapan selingkuhannya ini. 


"Kamu nggak perlu melakukan ini," kata Allea pelan. 
"Kenapa?" tanya Drio heran. 


Allea menatap ke arah Aldian yang mengalihkan perhatiannya ke 
tempat lain dan Fiana yang ternyata diam-diam memperhatikan mereka. 


"Drio, nanti di lihat mereka." ucapnya pelan. 


Drio menghela nafas lalu menyelesaikan tugasnya sebelum 
menyantap sushi di depannya. Allea diam saja dan ikut memakan 
makanannya sampai akhirnya pesanan Aldian dan Fiana juga sampai di 
hadapan mereka. Allea merasa sedikit lebih baik karena dengan begini 
mereka akan sibuk dengan makanan mereka tanpa melakukan semua 
sandiwara yang dibuat oleh Drio maupun Fiana. Sayangnya yang lebih 


AnggiePuteri Hal 27 


WE ALL LIE 


menyakitkannya lagi adalah Allea harus betingkah bodoh seolah dia 
tidak tahu apa-apa. 


Allea mengingat pertemuan pertamanya dengan Drio dua tahun 
lalu, mereka bertemu di bengkel Drio ketika Allea memperbaiki mobilnya 
yang tidak sengaja menabrak pohon karena dia sibuk dengan telepon 
genggamnya. 


Allea tidak mengalami luka sedikitpun namun mobil miliknya 
ringsek parah di bagian depan hingga membuat Allea harus menelpon 
mobil derek dan membawanya ke bengkel Drio. 


Entah kebetulan atau takdir, saat itu Drio sedang mengecek 
keadaan bengkelnya. Di sana, dia menemukan Allea yang terduduk 
menunggu jemputan temannya karena setelah ini Allea masih harus 
pergi untuk berkumpul dengan beberapa teman lama. 


Drio datang sambil menawarkan sebotol air meneral, hanya 
sebotol air mineral bisa yang harganya di bawah sepuluh ribu rupiah tapi 
bagi Allea yang baru saja mengalami kecelakaan mengejutkan yang 
bahkan masih dapat merasakan kedua kakinya bergetar, air mineral 
yang Drio berikan itu sungguh sangat berguna baginya. 


Allea tidak memungkiri selain air mineral itu sosok Drio yang 
tinggi dan bergaya ala badboy dengan bulu halus di bagian rahang dan 
di atas bibirnya ditabah mata tajam dengan tatapan dalam mampu 
menghipnotis Allea pada pandangan pertama. 


"Sebaiknya anda minum dulu?" kata Drio saat itu. 
Pria itu menggunakan polo t-shirt yang pas di badannya sehingga 


memperjelas bentuk dada bidangnya yang dalam pikiran Allea akan 
sangat nyaman bila bisa bersandar di sana. 


AnggiePuteri Hal 28 


WE ALL LIE 


Allea menerima air mineral itu dengan keraguan namun akhirnya 
tetap meminumnya juga, seketika perasaan lega membanjiri tubuhnya 
dan dia merasa lebih baik saat itu. 


Drio tersenyum dan tanpa diduga ikut duduk di samping Allea 
yang sedang berjongkok di salah satu tangga bengkel milik Drio. Pria itu 
menatap mobil Allea sekilas dan mengerutkan dahinya. 


"Anda kecelakaan?" tanyanya setelah menatap kondisi mobil 
Allea yang jauh dari kata baik-baik saja. 


"Ya, menabrak pohon." jawab gadis itu. 


Drio tempak terkejut lalu mengamati seluruh tubuh Allea, "Apa 
anda baik-baik saja?" tanyanya cemas. 


Allea ikut memperhatian tubuhnya dan dia bersyukur tidak dapat 
menemukan satu lukapun hingga akhirnya dia mengangguk, "Cuma 
sedikit syok." 


Drio terlihat lega lalu dia kembali menatap wajah Allea yang 
memerah. 


Memangnya siapa yang tidak memerah jika di perhatikan oleh 
pria setampan itu. Allea sendiri meskipun biasanya kebal oleh rayuan 
laki-laki jadi meleleh juga di buatnya pada hal Drio hanya menatapnya 
sebentar. 


"Perkenalkan, nama saya Drio Candra. Pemilik bengkel ini." Ucap 
Drio sambil mengulurkan tangan. Sudah tampan, punya bisnis bengkel 
lagi. 


Allea ikut membalas uluran tangan Drio dan menjabat tangan pria 
itu, "Allea Stacia," jawabnya singkat dan membalas uluran tangan Drio. 


Drio tersenyum lalu berdiri, mendekati petugas bengkel yang 
sedang memperbaiki mobilnya dan mengatakan sesuatu yang tidak 


dapat Allea dengar sama sekali. Kemudian Allea melihat petugas itu 
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mengangguk-angguk lalu Drio menepuk punggungnya. Drio kembali lagi 
menghampirinya sesaat kemudian dengan memasang senyum lebar. 


"Mobil anda akan selesai secepatnya, mungkin paling tidak dua 
hari lagi," ucap Drio. 


Allea mencoba berdiri dan melihat keadaan mobilnya yang 
memang sudah parah, sepertinya memang mustahil bisa di kerjakaan 
hari ini juga sedangkan tadi Drio mengatakan secepatnya dua hari lagi. 


Sebagai jawaban Allea mengangguk dan mengucapkan kata 
terimakasih. 


"Kalau begitu boleh saya minta nomor telpon kamu Allea? nanti 
saya akan mengabari kamu soal mobil ini." kata Drio. 


Tanpa sadar merubah panggilan 'anda' menjadi 'kamu' yang 
terdengar begitu akrab di telinga Allea. 


Sebenarnya, sejak saat itu Allea sudah tahu kalau Drio mencoba 
merayunya dan sejujurnya dia juga tidak keberatan sama sekali. Allea 
memberikan nomor telponnya pada Drio membuat jalur komunikasi 
mereka terbuka sempurna, sejak saat itu mereka aktif saling 
berkomunikasi, tidak perlu waktu lama, hanya sekitar tiga bulan Allea 
dan Drio sudah resmi menjadi sepasang kekasih. Dengan statusnya itu, 
Allea berhasil mematahkan beberapa hati laki-laki yang telah terlebih 
dahulu mendekatinya, temasuk Aldian yang untungnya dengan sukarela 
mundur saat tahu Allea telah menjadi milik orang lain. 


Tanpa dia sadari Allea mengusap dadanya yang terasa sakit, 
malam ini setelah makan malam mereka berempat, Allea dan Drio 
langsung memutuskan untuk pulang. 


Drio menerima ajakan itu dengan baik. Ketika mendapat 
perhatian lebih dari Drio dan tiba-tiba dia mengingat pertemuan pertama 
mereka yang berjalan indah Allea merasa dadanya sakit dan matanya 
memanas. 
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Sejak dia tahu tentang perselingkuhan Drio seminggu yang lalu, 
Allea bahkan tidak pernah memikirkannya secara berlebihan, namun 
malam ini entah karena dia sedang dalam masa PMS atau karena dia 
sudah lelah berpura-pura baik-baik saja Allea menumpahkan segala 
kekecewaannya dengan cara menangis. 


Seperti bayi, Allea bergelung di balik selimut tebal kamar tidurnya 
dan mulai sesegukan. 


Drio memang sempurna untuk ukuran laki-laki pada umumnya, 
namun Allea tidak pernah mengira bahwa kekasihnya itu bisa 
berselingkuh dengan teman baiknya sendiri. 


Bahkan Drio bisa terlihat sangat patah hati begitu mendengar 
bahwa Fiana akan segera bertunangan. Pikiran-pikiran buruk langsung 
merasuki otaknya, apa mungkin selama ini dia yang telah menjadi orang 
ketiga di antara mereka. 


Drio dan Fiana terlihat saling mencintai, bahkan saat dia 
memergoki mereka berciuman saat itu Allea mereasakan bahwa Drio 
sangat bergairah dengan Fiana, dia memperlakukan gadis itu dengan 
begitu istimewa dan penuh pengaharapan sedangkan jika dengannya 
Drio akan bersikap sopan dan tidak pernah menuntut apa-apa. 


Namun ketika sadar, sudah berapa lama dia dibodohi oleh akting 
Fiana dan Drio, dimana mereka berdua bisa tesenyum dan pura-pura 
tidak terjadi apa-apa padahal di belakang Allea mereka menjalin 
hubungan yang menjijikan. 


Segala sekenario perselingkuhan mereka memasuki otaknya, 
bagaimana Drio mungkin pura-pura sibuk dengan pekerjaannya 
sedangkan sebenarnya dia sedang asik berduaan dengan Fiana, atau 
mungkin Drio dan Fiana yang bersama-sama menertawakan dirinya 
karena mereka telah berhasil membodohi Allea yang tidak tahu apa-apa. 


Lalu saat ini kenapa Drio bisa berlaku sekejam ini? Apa pria itu 
tidak pernah memikirkan suatu hubungan yang serius dengannya 


selama ini, atau mungkin selain Fiana, Drio masih punya selingkuhan 
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yang lain. Segala pemikiran itu silih berganti memenuhi otak Allea, 
hingga dia merasa menjadi orang bodoh. Padahal selama ini dia selalu 
menganggap dirinya hebat, dia bisa melakukan apa saja dan 
menyelesaikan apa saja dengan kemauannya itu, namun untuk 
mempertahankan kekasihnya sendiri saja dia tidak sanggup. 


Allea menghapus air matanya dan bergegas duduk di atas kasur 
kamarnya, dia memandang seisi kamar yang gelap karena seluruh 
lampunya dimatikan. Dalam kegelapan ini Allea menatap dirinya sendiri 
yang terlihat sangat berantakan, dia benar-benar tidak pernah merasa 
dibodohi seperti ini. Drio dan Fiana telah menginjak-injak harga dirinya 
dan ini tidak bisa menerima itu semua. 
Membayangkan Fiana dan Drio menertawakan dirinya benar-benar 
membuat Allea geram. Lihat saja, siapa yang akan menyembah- 
nyembah padanya nanti! 
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BAB 3 


Allea sampai di Classiere Hotel tepat pukul sebelas siang sesuai 
dengan janjinya bersama Niko kemarin. Pagi ini dia hanya sempat 
absen di kantor lalu meminta izin pulang karena merasa kurang enak 
badan, hal yang wajar karena hampir semalaman Allea menangis 
sehingga bangun dengan kepala pening. 


Niko sendiri tidak keberatan asal Allea tetap datang dijanji makan 
siang mereka. Syukurlah, setelah hari beranjak siang Allea sudah 
merasa lebih baik, hanya bagian matanya yang masih terasa bengkak 
sisa pergulatan emosi semalam. 


"Selamat siang, Pak Niko," sapa Allea ketika dia menemukan 
Niko duduk sediri di kafe hotel. 


Niko menoleh lalu mengangguk membuat Allea menyusul untuk 
mendudukan dirinya di samping Niko karena meja yang sedang tempati 
ini berbentuk persegi panjang, kelihatannya akan ada banyak orang 
yang datang, 


"Mereka belum datang, Pak?" tanya Allea mengamati keadaan di 
sekitarnya. Pertemuan kali ini dilakukan pukul dua belas siang 
bersamaan dengan jam makan siang. Alasannya dibuat agar mereka 
bisa lebih akrab karena kali ini hal yang mereka bicarakan belum begitu 
kompleks. 


"Mungkin sedikit terlambat, merekakan orang sibuk." jawab Niko 
sambil meminum kopinya dan sesekali menggeser layar tab di 
tengannya. 


Pria itu sepertinya sedang sibuk membaca beberapa berita lewat 
tab dan terlihat tidak ingin diusik. 


Allea yang merasa bosan karena dianggurkan sejak tadi 
memutuskan untuk memesan teh hangat. Meskipun udara diluar cukup 
panas, namun meminum-minuman dingin bukan pilihan tepat saat dia 
baru sembuh dari sakit kepala hebatnya beberapa jam yang lalu. 
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"Bagaimana keadaan kamu?" tanya Niko tanpa menatapnya. 


Allea mengerutkan alisnya, namun ketika yakin bahwa yang di 
tanyakan Niko itu tentang absen sakitnya pagi tadi akhirnya dia bisa 
langsung menjawabnya, "Saya sudah sedikit merasa sediki lebih baik, 
Pak." 


Niko mengangguk-anggukkan kepalanya dan ketika pria itu 
menoleh dia mendapatkan rombongan yang mereka tunggu sudah 
memasuki wilayah kafe. Niko langsung bergegas berdiri dan 
memperbaiki kemejanya yang sedikit kusut akibat terlalu lama 
bersandar pada kursi tempat duduknya. 


"Manager hotel ini sudah datang," bisiknya pada Allea yang juga 
langsung ikut berdiri dan berbalik menatap rombongan yang sedang 
berjalan ke arah mereka. 


Allea menatap kaget pada sosok pria tinggi yang berjalan paling 
depan dari empat orang yang mengikutinya di belakang, dua orang 
wanita dan dua orang pria. Dari tampilannya saja Allea sudah tahu siapa 
yang memiliki jabatan paling tinggi di antara kelima orang itu, Allea 
hanya tidak percaya bahwa orang yang berada di barisan paling depan 
ini lah yang akan dia temui hari ini. 


"Allea?!" seru pria yang ada di depannya tak kalah terkejutnya. 


Allea tersenyum sopan dan sedikit melirik Niko yang bingung 
karena klien mereka terlihat mengenal Allea dengan baik. 


"Jadi kamu pihak yang akan bekerja sama dengan hotel kami?" 
tanya pria itu. 


Allea tersenyum sambil mengangguk canggung, tidak tahu harus 
menyikapinya seperti apa. Pria yang berdiri di hadapannya ini adalah 
Aldian, kekasih dari Fiana yang kini terlihat sangat antusias dengan 
pertemuan mereka, sementara itu keempat orang di belakangnya di 
tambah dengan Niko sedang menatap mereka dengan sorot penasaran 


yang tinggi. 
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"Pak Aldian ini teman saya, Pak," jelas Allea pada Niko yang 
membuat Aldian langsung mengulurkan tangannya yang dibalas Niko 
dengan hormat. 


Allea dan keempat orang pasukan Aldian ikut melakukan jabat 
tangan singkat sebelum akhirnya mereka duduk dan mulai pembicaraan 
mereka dengan makan siang bersama. 


"Maaf harus membiarkan kalian menunggu, saya tadi masih 
terjebak rapat penting," sesal Aldian sungkan. 


Niko mengangguk dan mengatakan kalau hal itu bukan masalah 
besar baginya dan Aldian langsung memerintahkan karyawan kafenya 
untuk menyiapkan makan siang untuk mereka. 


Allea tidak tahu apa yang akan pelayan itu siapkan karena 
bahkan dirinya dan Niko belum memesan makanan sama sekali, akan 
tetapi jika dilihat dari rasa hormat yang mereka tunjukkan pada Aldian, 
Allea yakin kalau kafe ini akan mengeluarkan semua menu andalannya 
untuk disajikan. 


Selama ini Allea tidak pernah tahu bahwa Aldian adalah manager 
dari Classiere Hotel, atau bahkan dia tidak tahu apa-apa tentang Aldian. 
Pantas saja Fiana bisa mengadakan pesta ulang tahunnya 
di ballroom hotel ini, pasti itu juga berkat bantuan Aldian sehingga dia 
tidak perlu membayar biaya penyewaannya yang pastinya begitu mahal. 


Di hadapannya, Allea melihat Aldian tersenyum menatapnya 
dengan bahagia, padahal baru semalam mereka bertemu dan makan 
malam bersama namun saat ini Aldian menatap Allea seakan mereka 
sudah tidak bertemu bertahun-tahun lamanya. 


"Aku benar-benar kaget melihat kamu di sini Allea," ucap Aldian 
tanpa mempedulikan orang-orang di sekitar, seolah-olah hanya ada 
mereka berdua di tempat ini. Aldian memperlakukannya begitu santai, 
sampai lupa bahwa mereka sekarang sedang melakukan pertemuan 
bisnis untuk membahas kontrak kerja. 
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Allea tersenyum canggung, kalau saja atasannya tidak duduk di 
antara mereka Allea bisa membalas ucapan Aldian dengan santai. 
Namun kini disisi kirinya Niko sedang menatap mereka dengan penuh 
minat dan tatapan menyelidik, bahkan mungkin Allea sudah merasakan 
kepalanya hampir bolong karena terus diperhatikan Niko sedari tadi. 


"Allea?" panggil Aldian sekali lagi. 
"Ya?" 


Aldian terlihat mengamati wajah Allea sekilas kemudian dia 
menatap gadis itu dengan kecemasan, "Apa kamu sakit? Wajah kamu 
pucat?" tanyanya khawatir. 


Allea reflek menatap ke arah Aldian dan sesekali melirik Niko 
yang sudah mengerutkan alisnya ketika mendengarkan pertanyaan 
Aldian barusan. 


"Aku baik-baik aja," jawab Allea terlalu cepat, dia gugup. 


Dia benar-benar tidak tahu bagaimana harus menyikapi 
perbuatan Aldian ini. Biasanya mereka memang akrab seperti ini namun 
bukan dalam lingkaran kerja. 


Setelah dirasanya Aldian tidak bersuara lagi, Allea memutuskan 
untuk balik menatap Niko. Sesuai dugaannya, bosnya itu sudah 
memberikan sinyal bahwa Allea harus menjelaskan tentang hal ini 
padanya nanti serta Allea harus bisa menjaga sikap. Gadis itu 
mengangguk mengerti, karena itulah yang sedari tadi coba dia lakukan, 
menjaga sikap di depan Aldian. 


Dugaan Allea beberapa saat yang lalu juga terbukti, pelayan- 
pelayan di kafe ini memang menyediakan banyak sekali menu makan 
siang untuk mereka. Padahal hanya ada tujuh orang di meja ini namun 
berbagai lauk-pauk tersedia begitu banyaknya. Allea melirik Aldian yang 
tersenyum ke arahnya dan memberikan kode agar Allea segera 
memakan makanannya karena saat ini sudah lewat jam dua belas 
siang. 
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"Sebaiknya kita makan siang dulu, setelah itu baru lanjut ngobrol 
soal kerjaan..." kata Aldian pada rombongannya beserta Niko. Mereka 
semua menganggukan kepala setuju. 


Allea memakan makanannya dalam diam, menu yang di sajikan 
di hadapannya ini sungguh enak sekali, untung saja yang sakit itu 
kepalanya, bukan indra penyecapnya sehingga tidak ada halangan 
sama sekali untuk menghabiskan makanannya kali ini. Rasanya rugi 
kalau dia melewatkan traktiran makan selezat ini. 


"Apa kamu menangis? Mata kamu bengkak," tanya Aldian tiba- 
tiba, hampir saja membuat Allea menyemburkan makanannya kalau dia 
tidak sempat mengontrol mulutnya untuk tetap tertutup. 


Allea menatap Aldian sebenatar lalu menggeleng, dia berusaha 
membisikan sesuatu pada Aldian yang ada di hadapannya agar tidak 
ada yang mendengar percakapan mereka. "Al, bersikaplah layaknya 
rekan kerja," peringatnya. 


Sudah lama sekali Allea tidak memanggil Aldian dengan 
potongan nama Al, rasanya sejak pria itu berpacaran dengan Fiana dan 
Allea memutuskan untuk bersikap layaknya teman Aldian lainnya yang 
selalu memanggil Aldian dengan nama lengkap pria itu tanpa di potong- 
potong, artinya sudah hampir dua tahun lamanya. Selain itu potongan 
nama Aldian memiliki kesamaan dengan potongan namanya sendiri—Al. 


Singkatan dari Aldian dan Allea. Sebuah kebetulan yang sedikit 
mengusiknya ketika menyebut nama pria itu. 


Aldian sepertinya mengerti dengan kata-kata yang Allea bisikan 
itu jadi pria itu menegakan badannya dan melanjutkan makannya yang 
sempat tertunda. Meskipun begitu, Allea sadar kalau Aldian masih terus 
memandanginya sesekali dan beberapa kali juga Allea sempat 
mendengar pria itu menghela nafas. 


Mamangnya ada apa? 
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Selesai dengan manakan lezat yang telah habis mereka 
memutuskan kembali membicarakan masalah pekerjaan. Allea 
mengutarakan beberapa ide yang sempat terpikir olehnya untuk 
mempercantik interior di kafe baru hotel ini dan juga beberapa kamar 
yang dikhususkan di lantai atas. 


Sementara itu dari pihak Aldian menyimak dan sesekali 
memeberikan komentarnya. Niko pun melakukan apa yang telah dia 
janjikan untuk membantu Allea, begitu muncul beberapa pertanyaan 
yang membingungkan bagi gadis itu Niko bisa menjawabnya dengan 
mudah dan memberikan keyakinan pada pihak Classiere Hotel bahwa 
proyek yang dijanjikan ini akan menghasilkan sesuatu yang memuaskan 
bagi pihak mereka. 


Untuk beberapa saat Allea mampu melihat sosok Aldian yang 
profesional, Aldian seolah benar-benar memperhatikan detail dari bahan 
yang dipaparkan serta ikut memberikan masukannya. Setidaknya hal ini 
cukup membuatnya tenang karena untuk waktu satu jam lebih itu dia 
tidak dihadiahi tatapan curiga dari orang-orang di sekelilingnya. 


"Jadi kapan proyek ini bisa dimulai?" tanya Aldian serius. 


Niko terlihat puas dengan pertanyaan itu karena menurutnya 
Aldian secara tidak langsung sudah mempermudah mereka untuh 
menyalurkan idenya. 


"Kami paling tidak harus melakukan beberapa kali kunjungan 
untuk penggambaran tempat. Lagi pula Allea membutuhkan waktu untuk 
menyelesaikan desainnya," ujar Niko sambil melirik Allea yang 
mengangguk. Tidak mungkin juga dia bisa tiba-tiba menggambar, untuk 
ukuran dan gambaran tempat yang harus dia ubah saja Allea belum 
tahu. 


"Tidak masalah, Allea bisa melakukan beberapa kunjungan ke 
hotel kami dan saya akan meminta karyawan saya membantunya," jelas 
Aldian. "Namun kami harap sebelum hari libur akhir tahun tiba kita bisa 
menyelesaikan proyek itu karena biasanya hotel kami sangat kebanjiran 
pelanggan." 
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Niko mengangguk, masih sekitar tujuh bulan sebelum libur tahun 
baru dan itu waktu yang cukup lama bagi mereka untuk menyelesaikan 
tugasnya. 


"Bagaimana Allea? Apa kamu sanggup?" tanya Niko 
memastikan. 


Allea mengangguk mantap, dia juga merasa waktu yang 
diberikan oleh pihak Aldian sudah lebih dari cukup. 


"Ya, saya akan berusaha sebaik mungkin," jawab Allea. Begitu 
tatapannya bertabrakan dengan Aldian, pria itu sedang tersenyum 
begitu lebar kearahnya, seketika sikap profesional itu hilang dan Allea 
tanpa sadar mencibirkan bibirnya. 


Allea tidak tahu apakah ada yang melihat aksi sepontannya itu, 
karena saat ini Aldian tengah berusaha menahan tawanya sementara 
karyawan pria disebelahnya terlihat heran sambil menatap Aldian 
kebingungan. 


"Baiklah, kalau begitu saya rasa tidak ada masalah," jawab Aldian 
setelah ia berhasil menahan hasratnya untuk tertawa. "Semoga 
pekerjaan kita berakhir baik" doanya sungguh-sungguh. 


Niko tersenyum dan mengangguk, "Iya, kami akan berusaha 
sebaik mungkin," balasnya meniru kata-kata Allea. 


Aldian dan keempat orang lainnya yang berdiri dan mengulurkan 
tangan untuk kembali menjabat tangan Niko dan Allea yang 
mengikutinya. Ketika semua selesai menjabat tangan, Aldian memberi 
kode pada keempat karyawannya untuk pergi duluan sehingga hanya 
menyisakan mereka bertiga, Allea, Niko dan Aldian. 


"Maaf membuat anda bingung Pak Niko, tapi Allea ini kebetulan 
adalah teman baik saya," ujar Aldian santai. 


Niko memberikan anggukan mengerti, "Ya tidak apa-apa Pak 
Aldian, lagi pula sepertinya kita sama-sama terkejut tadi," balasnya. 
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Aldian menolehkan kepalanya ke arah Allea yang sejak tadi 
memilih untuk diam. Lalu pria itu kembali memulai pembicaraan 
dengannya menggunakan nada yang lebih santai. 


"Apa kamu ingin langsung pulang, Al?" tanyanya. 


Allea melirik jam tangannya yang sudah menunjukan pukul dua 
siang, harusnya dia kembali ke kantor saat ini namun tadi pagi dia 
sudah meminta izin untuk beristirahat dan hanya datang ke jamuan 
makan siang bersama pihak Classiere Hotel, setelah itu Allea bisa 
pulang lagi ke apartementnya. 


Sekilas Allea melirik ke arah Niko, pria itu sepertinya bingung 
apakah dia harus meninggalkan Allea bersama Aldian atau tetap berdiri 
disini menunggui mereka. Oleh karena itu, Allea memutuskan untuk 
menyelamatkan bosnya dari kebingungannya itu terlebih dahulu. 


"Pak Niko bisa langsung kembali ke kantor. Saya tadi sudah 
minta izin sakit," katanya sopan. 


Niko mengangguk paham sebelum pamit dari hadapan mereka. 
Sementara Aldian masih betah berdiri di sebelahnya. 


"Jadi kamu benar-benar sakit?" tanya Aldian penasaran. "Tapi 
makan kamu banyak tadi," katanya mencoba mengingat-ingat Allea 
yang sudah menghabiskan satu piring nasi dan menu penutup. 


"Aldian!" tegur Allea. Sangat tidak sopan sekali mengatakan 
seorang gadis makan banyak di hadapannya secara langsung. 


"Oke, maaf. Maksud aku makan kamu lahap," koreksinya dengan 
nada geli. 


Allea memutar bola matanya bosan, "Ya udah aku mau pulang 


dulu. Kamu kerja lagi sana, dasar ya seumur-umur kenal kamu baru kali 
ini aku tahu kamu itu manager hotel!" 
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Bukannya menuruti permintaan Allea, Aldian malah mengikuti 
gadis itu melangkah keluar kafe hotelnya menuju ke lobi utama. Aldian 
terlihat berjalan dengan santai di sebelahnya, pria itu bahkan membalas 
setiap sapaan karyawan yang menatapnya kagum. 


"Kamu nggak pernah nanya Allea," jawab Aldian mengingatkan. 

Allea langsung mencibir, lagi pula untuk apa dia menanyakan 
pekerjaan Aldian selama ini, mereka hanya teman karena kebetulan 
pacar Aldian adalah bekas teman baik Allea, paling tidak dia masih 
menganggap Fiana teman baik sebelum dia tahu kalau gadis itu tengah 
berselingkuh dengan pacarnya. 

"Kenapa kamu ngikutin aku?" tanya Allea bingung. Pasalnya, dari 
tadi Aldian terus berada di sampingnya padahal dia sudah sampai di 
depan pintu keluar hotel hendak mencari taksi untuk pulang. 

"Nganterin kamu," jawab Aldian polos. 


"Apa?!" 


Aldian menoleh dan menatap Allea dengan bingung, "Kenapa? 
Kamu kok kaget gitu?" tanya pria itu bingung. 


"Aldian! Apa-apaan sih, aku mau pulang sendiri!" jawab Allea 
gemas. 


"Kamu dijemput Drio?" tanyanya. 

Allea menggeleng, bahkan sejak semalam dia belum 
menghubungi pria itu dan Drio juga belum menghubunginya sama 
sekali. Mungkin Drio sedang sibuk, iya sibuk dengan selingkuhannya. 

"Nggak, memangnya kenapa?" 

Aldian tersenyum puas, "Kalau Drio nggak jemput kamu maka 


kamu harus pulang sama aku," putusnya seenaknya. 
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Allea menganga tanpa bisa dia cegah, dia menatap Aldian horor. 
Namun ternyata ketika mereka berada di depan pintu keluar hotel 
sebuah mobil Toyota Camry berwarna hitam sudah terparkir di 
hadapannya. 


"Terimakasih Pak Joko," kata Aldian pada pria berusia sekitaran 
lima puluh tahunan yang berdiri di samping mobil hitam itu. Pria paruh 
baya itu tersenyum sambil memberikan kunci mobil yang diyakini oleh 
Allea sebagai kunci dari mobil tersebut. 


"Ayo naik!" kata Aldian sambil memaksa Allea untuk masuk dan 
duduk di kursi penumpang. 


"AI! Aldian!" 


Aldian tidak terusik sama sekali dengan segala macam teriakan 
dan penolakan Allea barusan. Setelah berhasil mendudukan gadis itu 
dan menutup pintu penumpang, Aldian bergegas berlari mengitari mobil 
dan masuk ke bagian kemudi untuk menjalankan mobil itu keluar dari 
kawasan hotelnya yang luas. 


Allea sampai di apartemennya dengan perasaan bimbang, baru 
saja Aldian mengantarkannya sampai di depan pintu masuk gedung 
apartemen dan pria itu hanya menatapnya dengan senyuman sambil 
memintanya untuk beristirahat agar dia lakas sembuh. Allea tidak bisa 
membalasnya dengan kata-kata, Aldian memang memiliki sifat yang 
baik dan ramah terhadap banyak orang, pria itu juga perhatian. 


Akan tetapi bagi Allea yang pernah menjadi wanita yang ditaksir 
oleh Aldian jelas merasa sedikit berbeda, terbesit bayangan mengenai 
hubungan mereka. Jika dulu dia lebih memilih Aldian dibandingkan Drio, 
mungkin Allea tidak akan diselingkuhi dan berakhir tragis dengan diam- 
diam buta atas perselingkuhan kekasihnya itu. 


Dengan rasa malas bercampur pusing yang masih sedikit 
tertinggal di kepalanya, Allea membuka pintu apartemennya yang 
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kosong. Dia sudah memutuskan tinggal sendirian sejak pindah ke 
Jakarta untuk berkuliah, saat ini orang tuanya ada di Palembang dan 
hanya beberapa kali dalam setahun Allea memutuskan untuk pulang ke 
kota kelahirannya itu. Alasannya karena dia sudah punya cukup 
pekerjaan yang mapan disini dan juga sudah nyaman dengan hiruk- 
pikuknya kota Jakarta. 


Allea menyalakan saklar lampu di sebelah kirinya dan mendapati 
ruang tamu apartemennya yang sudah tertata rapi, meskipun sempat 
mengalami migran tadi siang, Allea masih sempat membersihkan 
tempat tersebut dan bersyukur dia bisa langsung tidur sepulang dari 
pekerjaannya ini. 


Jam di dinding baru menunjukan pukul tiga sore, Allea hampir 
saja memejamkan matanya kalau saja dia tidak ingat bahwa waktu 
Ashar sebentar lagi, oleh karena itu Allea memutuskan untuk menunggu 
dan sholat terlebih dahulu. Meskipun Allea bukan tipe wanita alim 
dengan hijab syar'i namun dia masih ingat dengan agamanya. Allea 
selalu shalat lima waktu dan beberapa kali menyempatkan puasa senin 
kamis. Rasanya sebagai umat beragama hanya itu yang bisa dia 
lakukan untuk berterimakasih. 


Allea menyelesaikan shalatnya dan memutuskan untuk berbaring 
di tempat tidur, dia masih memikirkan bagaimana perasaannya saat ini. 
Setelah dia menangis semalaman lalu siang ini bertemu dengan Aldian 
yang penuh perhatian dan keramahan, Allea seolah mendapatkan ide 
untuk menyelesaikan hubungannya dengan Drio sekaligus 
membalaskan sakit hatinya pada pria itu. 


Sekali lagi Allea teringat pada Aldian, awalnya dia ingin 
mengatakan kejadian yang sesungguhnya pada pria itu. Allea akan 
memberi tahu bahwa pacar mereka berdua sedang melakukan 
perselingkuhan. Namun rencana itu langsung Allea batalkan ketika 
memikirkan reaksi dari Aldian. 


Laki-laki itu tidak mungkin tinggal diam dengan perselingkuhan 
ini, Aldian bisa saja membongkarnya langsung di depan Drio dan Fiana 


lalu memutuskan hubungannya bersama Fiana. Allea sendiri tidak bisa 
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melakukan apa-apa karena akhirnya nanti Drio akan jujur padanya dan 
dia tidak mungkin memaafkan pria itu. Jalan satu-satunya hanya putus 
dan kemungkinan besar hal ini akan memberikan kesempatan bagi 
Fiana dan Drio untuk bersatu. 


Rasanya, melibatkan Aldian dalam rencananya yang lain 
memang adalah jalan yang paling tepat. Allea tidak hanya bisa 
membalas dendam pada Drio, namun juga pada Fiana yang sudah 
merebut kekasihnya. Hal itu membuat Allea bertekat untuk tidak akan 
memberi tahu Aldian tentang perselingkuan ini, lagi pula kasihan jika 
melihat pria sebaik itu sakit hati oleh perbuatan keji pacarnya. 


Allea bisa melibatkan Aldian secara tidak langsung, membuat pria 
itu dekat lagi dengannya dan nantinya Drio beserta Fiana berpikir kalau 
mereka selingkuh. Disaat seperti itulah Allea bisa melempar kotoran 
balik ke wajah mereka, disaat Drio dan Fiana sibuk dengan tuduhan 
perselingkuhannya bersama Aldian maka Allea akan membuka rahasia 
perselingkuhan mereka. Lalu, Allea bisa memutuskan hubungan itu 
dengan perasaan puas. 


Rencananya terdengar bagus sekali, namun pertanyaannya apa 
bisa berhail? Tidak masalah jika dia melakukannya sendirian, tetapi kini 
Allea harus menambah satu partner lagi, yaitu Aldian. Sementara itu 
Aldian tidak boleh tahu bahwa dirinya terlibat dalam rencana Allea ini. 
Namun sekali lagi Allea bertekat, dia harus mencoba terlebih dahulu. 
Tidak akan ada orang yang berhasil jika mereka takut memulai, maka 
Allea akan memulainya, memulai aksinya membalaskan dendam 
perselingkuhan ini. 
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BAB 4 


"Hmm, kamu sibuk banget yah akhir-akhir ini? Aku susah banget 
Iho hubungin kamu," sindir Allea dengan nada sarkas ketika dia dan Drio 
memutuskan untuk bertemu di sebuah restoran di sekitar bengkel pria 
itu. 


Sejak kemarin Drio tidak ada kabar sama sekali, tak ada satu 
pesanpun yang masuk ke telfon Allea, tiba-tiba pagi ini pria itu 
menghubunginya serta mengajaknya makan siang bersama untuk 
mengisi akhir pekan mereka. 


Berbeda dengan Allea yang punya waktu luang di hari sabtu dan 
minggu, Drio sama sekali tidak ada jadwal libur. Bengkelnya tetap buka 
di hari sabtu maupun minggu dan pria itu masih tetap bertugas 
memeriksa beberapa nota dan data di bengkelnya walaupun hal ini 
dapat Drio lakukan jam berapapun. 


Allea masih menatap Drio dengan sinis, pria itu tidak terlihat 
punya rasa bersalah sama sekali setelah mengabakkan pacarnya. Kini 
pria itu malah tersenyum lebar sambil balas menatap Allea dengan jahil. 

"Jadi kamu merindukan aku?" tanyanya. 

Dalam mimpi mu! Allea mendengkus dan tidak menjawab 
pertanyaan itu sama sekali, dia lebih memilih memotong steak di 
hadapannya daripada dia memotong bibir pembohong milik kekasihnya 


INI. 


"Bengkel ramai kemarin, aku sibuk ikut bantuin anak-anak. Pas 
nyampe rumah langsung tidur." 


Pembohong, pembohong, pembohong! 


"Kamu jangan marah gitu dong sayang, aku kan cari uang buat 
masa depan kita juga," 


Dan aku nggak mau punya masa depan sama kamu! 
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"Oke deh, hari ini kita jalan-jalan bareng, belanja sepuas kamu. 
Aku lagi banyak uang gara-gara kemarin bengkel ramai." 


Allea mengangkat wajahnya dan menatap Drio dengan tampang 
judes, pria ini kira Allea bisa disogok dengan uang. Jika saja Allea tidak 
tahu kalau Drio itu tukang selingkuh mungkin dirinya akan benar-benar 
marah pada pria ini karena tidak mengabarinya seharian penuh. Namun 
dengan fakta menjijikan itu, Allea malah tidak ambil pusing sama sekali, 
dia menanyakan hal ini hanya sekedar menyamarkan sandiwaranya 
agar Drio mengira kalau saat ini dia masih bisa dibodohi. 


"Kamu mau menyuap aku?!" kata Allea tak terima, padahal di 
dalam hatinya dia berharap Drio bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya itu. 


Lagi pula tidak apa-apa menjadi wanita matrealistis dalam satu 
hari, anggap saja Drio ini pacar yang hanya dia manfaatkan. Selama 
Drio tidak bertindak macam-macam padanya, hubungan ini cukup 
menguntungkan bagi Allea. 


"Nggak kok, aku serius mau menyenangkan kamu hari ini," ucap 
pria itu sungguh-sungguh. 


Wajahnya terlihat bahagia dan Allea menjadi curiga kalau Drio 
benar-benar telah menghabiskan waktu bersama Fiana kemarin. 
Soalnya yang Allea ingat terakhir kali bertemu Drio masih terlihat suram 
seperti pria patah hati tapi kini sudah kembali berbunga-bunga seperti 
sedang jatuh cinta. 


"Oke, kalau kamu maksa. Jangan menyesal Tuan Drio Candra!" 
putus Allea final. 


Sesuai dengan apa yang Drio janjikan Allea akhirnya benar-benar 
menghabiskan waktu seharian penuh bersama pria itu dengan 
berbelanja. Allea membeli dua pasang baju dan beberapa alat make up 
serta buku novel terbaru yang ingin dia beli sebelumnya namun masih 
menunggu gaji bulan ini yang belum keluar. Kesempatan ini tidak dia 
sia-siakan dengan percuma, dulu mungkin memakai uang Drio 
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merupakan hal yang selalu dia hindari, Allea tidak pernah ingin terlihat 
rendah di mata pria itu dan juga dinilai hanya memanfaatkan uangnya 
saja, namun saat semua rahasia Drio terbuka Allea merasa tidak ada 
yang perlu dia tahan lagi. Semua wanita itu terlahir matrealistis dan itu 
bukan suatu dosa besar, lagi pula Allea bukan minta dibelikan mobil 
atau pesawat. Ini hanya merupakan baju dan alat make up, lagi pula 
Drio terlihat tidak keberatan sama sekali. 


Lupakan harga diri dan pedomannya itu, Drio sudah menginjak- 
injaknya ketika pria itu memilih untuk berselingkuh dan kini Allea ingin 
meminta haknya sebagai kekasih dari Drio dengan cara memanfaatkan 
uang pria itu. 


"Tumben kamu belanjanya banyak banget?" tanya Drio setelah 
mereka keluar dari antrian es krim. 


Allea menoleh sesaat dan mengerutkan dahinya, "Kenapa? 
Nggak suka?" katanya ketus sambil menjilati es krim rasa vanila yang 
baru mereka beli. 


"Nggak kok, aku malah seneng. Biasanya susah banget nyuruh 
kamu pakek uang aku." 


Allea diam saja, tidak ingin nantinya Drio curiga dengan dirinya 
yang bisa langsung berubah. 


"Oh iya, seinget aku kamu belum ambil cuti tahunan kamu kan?" 
tanya Drio. 


"Iya, kenapa?" balas Allea heran. 


Drio tersenyum lalu meraih tangan Allea yang sedang memegang 
beberapa kantung belanjaan untuk dia genggam, sementara kantung- 
kantung itu dipindahkan ke tangannya sendiri untuk dia bawa. Allea 
diam saja, dia juga sudah merasa cukup pegal membawa belanjaannya 
yang berat itu, meskipun gantinya Allea harus rela digandeng oleh pria 
tukang selingkuh seperti Drio ini. 
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"Gimana kalau kita liburan?" tanya Drio antusias. 


Allea mengerutkan alisnya, mereka memang beberapa kali 
pernah liburan bersama sebelumnya, hanya sebatas liburan saja lalu 
bersenang-senang. Namun itu dulu saat Allea masih dibutakan oleh 
cintanya pada Drio. Tapi sekarang, saat bergandengan tangan saja 
membuatnya gelisah setengah mati karena jijik, bagaimana dia bisa 
berlibur bedua saja dengan pria itu? 


"Nggak ah, aku males. Kamu tau sendiri kan kerjaan aku 
banyak," tolaknya dengan halus. 


Drio memasang muka kecewa yang memelas membuat Allea 
harus berusaha untuk tidak menamparnya saat itu juga. "Dua hari aja, 
sayang. kita bisa ambil hari sabtu minggu, terus kamu cutinya hari senin 
sama selasa aja," bujuknya lagi. 


Allea diam saja, dia benar-benar kehabisan akal untuk menolak 
ajakan pria ini, "Emangnya mau kemana sih?" tanyanya penasaran, 
biasanya Drio selalu punya opsi liburan yang menarik selama ini. 


"Puncak aja, nggak usah jauh-jauh. Nanti aku pinjem vila temen 


aku. 


Berdua sama lo? Issshhh! Memikirkannya saja Allea sudah mual 
setengah mati, apa lagi dia akan benar-benar terjebak dalam ruangan 
yang sama selama empat hari bersama pria ini. Terus bersandiwara 
menjadi pasangan kekasih yang bahagia! Dalam mimpimu! 


"Nggak asik ah kalau cuma kita berdua," ucap Allea yang 
mencoba mengalihkan perhatiannya pada etalase kaca di sebelah 
mereka. 


Drio diam dan terlihat mengangguk-anggukan kepalanya. "Iya 
sih, tapi mau ajak siapa sih sayang. Temen-temen kita pasti lagi sibuk 
semua." 
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Allea jadi teringat rencananya malam itu, hubungan dirinya dan 
Aldian lalu ajakan liburan dari Drio ini menjadi satu kesempatan emas 
yang bisa Allea jalankan, sekaligus untuk menyiksa dua orang tukang 
selingkuh itu secara perlahan. 


"Gimana kalau ajak Fiana dan Aldian?!" usul Allea langsung. 


Drio terlihat terkejut dengan ucapannya barusan, namun pria itu 
berhasil mengendalikan ekspresinya dengan baik. 


"Mereka pasti sibuk, apa lagi Aldian." 


"Ya ampun, tanya aja dulu! Kalau mereka nggak ikut aku nggak 
mau liburan!" 


Fix! Allea sudah seperti anak SD yang suka merajuk, namun tidak 
ada cara lain untuk menjalankan rencananya ini. Lagi pula Drio 
harusnya senang karena dia bisa liburan bersama pacar dan 
selingkuhannya sekaligus, anenya pria itu malah terlihat gusar, dasar 
laki-laki aneh. 


"Oke, nanti coba kamu tanya aja sama Fiana nya. Kalau mereka 
bisa kamu kabarin aku." 


Pembohong! Kenapa kamu tidak kabarin aja langsung 
selingkuhan kamu itu! 


Namun berbeda dengan suara hatinya Allea malah mengangguk 
antusias. 


kkk 


AnggiePuteri Hal 49 


WE ALL LIE 


BAB 5 


Allea tidak tahu apa yang ada di pikirannya sampai dia berani- 
beraninya menelpon Aldian di jam kerja seperti tadi dan mengajak pria 
itu untuk makan siang. Dan lebih parahnya lagi, Aldian menyetujui 
ajakannya itu tanpa ada banyak alasan. Allea benar-benar tidak bisa 
memikirkan bagaimana reaksi Niko kalau tahu dirinya sedang 
mencoba flirting dengan klien penting perusahaan mereka. 


Satu jam setelah Allea menelpon Aldian dia sudah berada di 
restotan tak jauh dari kantornya bersamaan dengan rasa bersalah yang 
menyelimuti hatinya karena artinya Aldian harus memutar balik dan 
menempuh perjalanan yang cukup jauh untuk ke tempat ini. 


Allea teringat bahwa saat makan siang mereka beberapa hari 
yang lalu saja, Aldian sempat terlambat karena harus menghadiri rapat 
penting, hal itu cukup menandakan bahwa pria itu sangat sibuk dengan 
pekerjaannya dan Allea dengan seenaknya meminta pria itu untuk 
makan siang bersamanya tanpa ada alasan yang jelas. 


"Apa kamu sudah lama menunggu?" Tiba-tiba suara Aldian 
menyadarkan Allea dari lamunannya. Pria itu sudah berdiri tegap di 
sampingnya dengan setelan jas yang kancingnya terbuka, 
memperlihatkan kemeja biru muda yang pas di tubuhnya serta dasi 
garis-garis yang terlihat maskulin. 


Seperti biasa Aldian memasang senyum ramahnya yang 
menenagkan hati, seolah dengan senyum itu semua orang di sekitarnya 
bisa berbaris rapi hanya untuk mengucapkan sebuah salam 
penyambutan. 


"Nggak, aku juga baru saja duduk, kok." jawab Allea cepat. Aldian 
masih memasang senyumnya ketika mendudukan diri di depan Allea 
lalu menatap gadis itu dengan sangat antusias. 

Allea sendiri sampai mengernyit heran mendapat perlakuan 


seperti itu, dia merasa bahwa tidak ada yang spesial pada dirinya hari 
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ini, jadi Aldian terlihat sangat aneh bisa terlihat bahagia hanya karena 
makan siang bersamanya. 


Atau mungkin memang Aldian adalah tipe orang yang mampu 
membuat orang lain merasa dihargai? Melalui sikap ramahnya itu Allea 
yakin Aldian memiliki cukup banyak teman di sekitarnya. 


"Apa kita bisa makan sekarang? Aku udah laper banget," kata 
pria itu jujur. 


Allea mengangguk, dia memanggil pelayan dan memesan menu 
makan siang mereka. Saat mengamati pria itu Allea sadar kalau Aldian 
punya porsi makan yang cukup banyak, Aldian bahkan memesan posri 
nasi double hanya untuk dirinya sendiri tanpa ada rasa sungkan sama 
sekali. 


"Maaf, aku sangat kelaparan," kata Aldian pada Allea yang 
kebingungan. 


Setelah menyadari kekonyolan itu, Allea tidak bisa 
menyembunyikan kegeliannya sama sekali, tanpa sempat dia cegah 
tawanya sudah keluar dengan sendirinya, membuat Aldian menjadi 
memerah karenanya. 


"Ah, maaf yah.." Aldian berujar dengan malu. 


Allea cepat-cepat meluruskan arti tawanya itu. 
"Oh, nggak kok. Maaf, aku bukan menertawakan kamu, Al," jawabnya 
lalu berusaha mengontrol agar dia bisa berbicara dengan benar tanpa 
harus tertawa lagi. 


"Aku cuma nggak percaya kalau ternyata kamu adalah orang 
yang jujur dan terbuka." Jelas Allea kemudian. Dia menatap Aldian 
dengan pandangan kagum. Biasanya para pria yang dia kenal berusaha 
menjaga image mereka agar terihat seperti pria sejati yang tangguh dan 
perlu dihormati, namun di hadapannya saat ini Aldian bertingkah seolah 
dia sedang berada bersama keluarganya sendiri, sangat terbuka dan 
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apa-adanya, tidak perduli dengan penilaian yang akan Allea berikan 
padanya. 


"Aku sudah terbiasa seperti itu, aku bahkan masih sering curhat 
pada Mamaku," akunya jujur. 


"Benarkah? Bagaimana bisa?!" tanya Allea tak percaya. 


Dilihat dari penampilannya ini Aldian benar-benar sosok pria 
macho yang membuat wanita merasa terlindungi hanya dengan berdiri 
di sebelahnya, namun nyatanya dia punya rahasia yang meskipun tidak 
memalukan sama sekali namun cukup sulit untuk dibayangkan. 


"Ya, seperti anak SD. Sepulang kerja aku akan menceritakan 
apapun yang aku lakukan hari ini pada Mamaku dan dia akan 
mendengarkannya serta sesekali memberikan pendapat." 


"Semuanya?" tanya Allea tak percaya. 


Aldian mengangguk, "Kamu juga akan membicarakan tentang 
makan siang kita ini?" ulangnya. 


"Iya, semuanya. Termasuk makan siang ini," jelas Aldian. 


Perasaan hangat langsung menjalar di hati Allea, jika saja dia 
mendengar fakta ini dari orang lain mungkin Allea akan berpikir kalau 
Aldian adalah tipe anak mami yang tidak akan bisa lepas dari susu 
ibunya. Namun saat dia langsung mendengarnya dari Aldian dan 
melihat ekspresi pria itu yang berbinar ketika membicarakan tentang 
ibunya, hati Allea jadi tersentuh juga. 


Bagi anak laki-laki pada umumnya ketika mereka bekerja dan 
berhasil meraih sesuatu dengan usaha mereka sendiri, maka mereka 
akan berusaha lepas dari kekangan orang tua mereka. Akan banyak 
alasan yang mereka buat untuk hidup mandiri dan terpisah dengan 
orang tua mereka, bahkan seingat Allea kakaknya yang pertama, Geo, 
sudah tidak ingin diantar ke sekolah lagi oleh ibu mereka sejak dia kelas 
tiga SD dengan alasan malu. Dan kini, Aldian terang-terangan 
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mengatakan kalau hari-harinya selalu terpusat pada ibunya dan dia 
menceritakannya dengan rasa bangga, hal itu membuat hati Allea 
merasa tersentuh. 


Bayangan dimana anaknya nanti juga akan menghargainya, 
mempercayainya sebagai ibu, tak peduli sudah seberapa dewasapun 
mereka membuat Allea benar-benar bahagia. 


"Mama kamu pasti bahagia sekali, Al, bisa di hormati seperti itu," 
kata Allea jujur dan Aldian menanggapinya dengan tersenyum. 


"Aku juga akan menghormati wanita yang aku cintai." balas 
Aldian dengan santai. 


Jawabannya ini membuat Allea terdiam, setitik rasa iri hinggap di 
hatinya. Allea merasa bahwa Fiana sangat beruntung bisa di cintai oleh 
pria seperti Aldian. Kasihan sekali pria di hadapannya ini karena 
ternyata kekasihnya bahkan diam-diam berselingkuh darinya. 


"Oh iya, dimana Fiana?" Allea memutuskan membelokkan topik 
pembicaraan mereka karena dia akan merasa semakin kasihan dengan 
pria itu jika terus menanyakan tetang perasaanya. 


"Oh. Dia bilang dia ada syuting iklan di Bali, sejak beberapa hari 
lalu kami bahkan jarang berkomunikasi," jawab Aldian. Lalu pesanan 
mereka datang, Aldian lagi-lagi mengeluarkan senyum ramahnya pada 
pelayan wanita yang menyajikan hidangan itu sehingga membuat wanita 
itu terlihat kurang fokus dengan pekerjaannya karena terlalu terpesona 
pada Aldian. 


Allea mengambil makanannya dan mulai mengaduk-aduk 
minumannya. 


"Sepertinya Fiana sibuk sekali, sampai-hampai hari jumat waktu 
itu aku sama sekali nggak bisa menghubunginya." dusta Allea. Dia 
hanya mencoba mencari informasi karena pada hari jumat yang lalu 
malah Drio yang sulit dihubungi, siapa tahu dugaannya tentang Drio 
yang menghabiskan waktu bersama Fiana benar adanya. 
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"Jumat? Ah, hari kita bertemu di hotel itu ya?" 


Allea menjawabnya dengan anggukan dan wajah yang dia buat 
secuek mungkin. 


"Hari itu Fiana bahkan nggak kasih kabar ke aku sama sekali, 
memangnya kamu ada perlu apa, Al?" 


sial! Tebakannya benar! Fiana tidak menghubungi Aldian dan 
Drio yang hilang entah kemana. Cocok sekali! Sudah dapat ditarik 
kesimpulan dari pengumpulan informasi itu. Allea dengan bodohnya 
dibohongi Drio bahwa bengkel pria itu sedang ramai dan dia tidak 
sempat memegang telepon genggamnya. 


"Allea?" 
"Ah, ya?" 


"Kamu melamun?" Aldian menatapnya khawatir dan Allea buru- 
buru tersenyum. 


"Nggak, aku hanya teringat sesuatu," bohongnya. "Apa yang 
kamu tanyakan tadi?" 


Aldian terlihat masih mengkhawatirkannya. Namun, setelah Allea 
kembali meyakinkan kalau dia baik-baik saja pria itu melanjutkan 
makannya dan pembicaraannya yang sempat tidak didengarkan oleh 
Allea tadi. 


"Aku bertanya ada apa kamu menghubungi Fiana?" Aldian 
kembali mengulangi kata-katanya barusan. 


"Oh itu," Allea menyesap jusnya dan kembali menatap Aldian. 
"Aku dan Drio ingin mengajak kalian liburan ke Puncak. Tapi sepertinya 


kalian sedang sibuk sekali saat ini," jelasnya kecewa. 


Aldian terlihat menghentikan gerakan mengunyahnya sesaat. Pria 
itu menatap Allea cukup lama hinggal membuat gadis itu jadi salah 
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tingkah karenanya. Sial, padahal saat dulu Aldian terang- 
terangan flirting dengannya Allea malah biasa saja. 


"Kapan?" 
"Ah?" Allea menatap Aldian tidak mengerti. 


Pria itu tersenyum, tidak terusik sama sekali dengan kelemotan 
Allea, "Kapan kalian ingin liburan?" ulang Aldian. 


Allea menggaruk kepalanya lalu mengingat-ingat waktunya yang 
pas agar bisa mengambil cuti. "Rencananya awal bulan nanti, hari sabtu 
sampai selasa, Drio akan meminjam villa temannya, kami juga akan 
mengajak teman-teman yang lain." 


Aldian tidak menanggapi perkataan Allea barusan, dia malah 
sibuk dengan makanan dihadapannya. Namun, meskipun begitu Allea 
tahu kalau Aldian sedang memikirkan cara agar dia bisa ikut ke acara itu 
tapi Aldian tidak ingin mengatakan janjinya. 


"Akan aku bicarakan dengan Fiana, sepertinya jadwalku bisa 
diatur ulang hari itu." 


"Eh, apakah baik-baik saja? Maksudku pekerjaan kamu. Kamu 
kan bukan karyawan biasa yang bisa sembarangan ambil cuti," ujar 
Allea sungkan. 


Aldian lagi-lagi tersenyum, membuat Allea jadi bertanya-tanya 
apa kegiatan itu adalah hobi Aldian—suka melelehkan hati seseorang. 
"Seorang manager juga butuh liburan," balasnya yang membuat Allea 
terkekeh. 


"Baiklah kalau begitu, semoga kamu bisa mengatur jadwalmu," 
kata Allea santai. 
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"Makan siang sama siapa Al?" tanya Winda, teman satu 
kantornya yang kini sudah duduk di meja kerjanya yang berada tepat di 
samping Allea. 


"Oh, temen. Kenapa?" Allea menatap Winda bingung, tumben 
sekali gadis itu bertanya. 


"Nggak, heran aja kamu nggak ikut makan siang bareng anak- 
anak tadi. Baru jam setengah dua belas udah ngacir keluar aja." kata 
Winda geli. 


Allea tersenyum canggung, Winda pasti berpikir dia sudah punya 
janji istimewa dengan seseorang. Namun, Allea tidak beniat cerita sama 
sekali soal Aldian. Masalahnya sekarang, selain temannya Aldian juga 
merupakan rekan kerja mereka, jadi tidak memungkinkan bisa timbul 
gosip miring seputar dirinya di kalangan kantor dan Allea sangat 
menghindari hal-hal semacam itu. 


"Hai Allea cantik," tiba-tiba Rifky sudah ada di depan kubikel Allea 
dengan senyum jahil bercampur mesum di wajahnya itu. 


Allea membuang muka, mencoba menjaga sopan santun agar dia 
tidak muntah di hadapan pria ini. 


"Allea kok nggak keliatan di kantin pas makan siang tadi? 
Padahal Abang kan kangen banget sama Neng Allea." Apa-apaan 


panggilan Neng dan Abang? Allea merasakan bulu kuduknya berdiri. 


"Gue makan diluar,"jawabnya cuek dan berbalik untuk mengambil 
kertas-kertas di bagian belakang kubikelnya. 


"Makan sama pacar ya, Neng?" tanya Rifky semakin heboh, 
bahkan pria itu sudah berani mengungkapkan kecemburuannya seterus 


terang ini. 


"Calon pacar, Ky!" jawab Allea geram. 


AnggiePuteri Hal 56 


WE ALL LIE 


"Apa!? Jadi Abang nggak ada kesempatan lagi?" tanya pria itu 
dramatis. 
Allea membalikkan badannya dan menatap Rifky sewot, moodnya 
sedang tidak cocok diajak main-main saat begini. Akhirnya Rifky 
berjalan menjauh pergi ke arah kubikelnya sendiri, tidak lagi menganggu 
Allea yang bertingkah seperti macan betina siang ini. 


Allea kembali duduk di meja kerjanya. Dia mengeluarkan 
beberapa berkas berisi gambar kasar desain gedung Classiere Hotel, 
proyek kerjanya selanjutnya. Saat makan siang tadi, Allea dan Aldian 
tidak membahas masalah pekerjaan sama sekali, mereka sibuk dengan 
cerita masing-masing, dan hanya dalam waktu satu jam Allea sudah 
dapat mengenal Aldian dengan lebih baik, banyak sekali fakta tentang 
pria itu yang sudah dia ketahui dan sebaliknya, Allea juga sempat 
menceritakan tentang dirinya pada Aldian yang ditanggapi pria itu 
dengan antusias. 


Padahal sewaktu dulu Aldian mencoba mendekatinya, Allea tidak 
bisa mengenal pria itu dengan baik, dia memang sempat menemukan 
fakta bahwa Aldian adalah tipe pria baik-baik yang artinya punya 
pekerjaan layak dan muka yang diatas standar, tapi Allea tidak tahu 
secara signifikan pekerjaan apa yang digeluti pria itu dan seperti apa 
kebiasaannya selama ini. Yang Allea ingat, Aldian selalu mencari tahu 
tentang dirinya dan Allea jadi merasa bahwa dia sedang diintrogasi, hal 
ini malah akhirnya membuatnya tidak merasa nyaman dan memutuskan 
untuk tidak memberi harapan lebih pada Aldian. 


Mungkin dulu Aldian terlalu terburu-buru dan menggunakan cara 
pendekatan yang salah sehingga bukannya respek, Allea malah merasa 
terintimidasi dan tidak dapat menemukan hal spesial yang ada di diri 
pria itu. Semua hal yang merka bicarakaan saat berduaan selalu seputar 
dirinya saja, seolah dunia mereka hanya berpusat pada Allea, 
sementara bagi Aldian fakta tentang dirinya sendiri tidak penting 
sehingga Allea sulit memahami pribadi pria itu. 


Telepon genggam miliknya berdering dan nama Drio tampil di 
layar depan benda itu. Allea bergegas mengangkatnya karena jarang 
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sekali Drio menelponnya di jam kerja seperti ini, kecuali ada hal yang 
penting. 


"Halo?" sapa Allea, "Ada apa?" tanyanya langsung. 


"Aku cuma mau kasih tau kamu kalau Kellya dan Ben setuju buat 
ikut ke Puncak, mereka juga akan bawa pasangan mereka. Jadi, 
mungkin kamu bisa memikirkan kapan bisa mengambil cuti," suara Drio 
terdengar serak di ujung sana membuat Allea mengernyitkan alisnya, 
namun dia tidak menanyakan apa-apa. 


"Aku akan ambil cuti awal bulan depan. Oh iya, Fiana dan Aldian 
juga sepertinya akan datang. Mereka berusaha untuk menyesusaikan 
waktunya," balas Allea. 


Tidak ada suara yang mampu Allea tangkap di seberang sana. 
Dia yakin kalau Drio tengah dilanda keterkejutan yang cukup berat. 


"Oke, baiklah kalau begitu." kata Drio, suaranya jauh lebih baik 
sekarang dan tanpa menunggu balasan dari Allea pria itu sudah 
menutup teleponnya. 


Kenapa dia bisa seterkejut itu? Mungkin Fiana sudah menolak 
ajakannya itu dan kini malah Allea mengatakan bahwa gadis itu setuju. 
Namun, memang itukan yang Aldian katakan padanya, bahwa dia dan 
Fiana akan datang dan Allea tidak peduli Drio suka atau tidak, karena 
yang dia inginkan adalah mempertemukan pasangan selingkuh itu lebih 
sering! 


Lalu, Allea ingat bahwa Ben dan Kellya sepupu dari Drio akan 
datang bersama pasangan-pasangan mereka, artinya akan ada empat 
pasangan yang akan menghabisakan malam di Bogor awal bulan nanti. 
Terdiri dari empat pasangan asli dan satu pasangan selingkuhan. 
Terdengar sangat lucu sekali. 
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BAB 6 


"Pihak Classiere Hotel meminta kunjungan pertama di lakukan pada hari 
ini, apa kamu ada waktu?" tanya Niko setelah Allea kembali dari makan 
siangnya. 


Gadis itu melirik jam tangannya dan menemukan bahwa ini sudah 
pukul satu siang. Akan memerlukan waktu sekitar satu jam untuk 
berkendara menuju Classiere Hotel, kunjungannya kesana tidak akan 
bisa berjalan dengan singkat karena Allea benar-banar harus melakukan 
pengamatan yang jeli untuk kunjungan pertama ini, itu sama saja artinya 
dia harus rela pulang lebih larut dari biasanya. 


"Nggak masalah, Pak. Apa kita harus berangkat sekarang?" 
tanyanya. 


Niko mengangguk "Ajak Nadin saja, sekalian kamu ajarkan dia 
tahap-tahap awal dalam pengerjaan desain ruangan," perintahnya. 


Nadin adalah salah satu karyawan baru yang empat hari lalu 
resmi bergabung bersama mereka. Nadin masih cukup muda, dia gadis 
berumur dua puluh satu tahu yang baru saja mulai menceburkan diri ke 
dunia kerja yang sibuk dan masih perlu banyak belajar. 


Allea tidak keberatan sama sekali untuk mengajaknya, setidaknya 
dia juga pernah berada di posisi sepeti Nadin dulu dan ajaran dari senior 
yang baik hati adalah hal yang sangat berguna. 


"Nadin, kamu bisa ikut Allea untuk melihat lokasi hari ini," 
perintah Niko pada gadis itu. 


Nadin mengangguk dan tersenyum ramah pada Allea. 

Sejak gadis itu masuk ke divisi mereka, Allea merasa sedikit 
tertolong karena ternyata Rifky memutuskan untuk mengubah haluan 
dari menggoda dirinya menjadi menggoda Nadin setiap harinya, 


gangguan-gangguan dari pria itu kepada Allea kini dapat dia hindari. 
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Selain itu, Nadin juga buka tipe karyawan baru yang ceroboh, dia bisa 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik meski dengan beberapa 
bimbingan, tapi paling tidak, Allea tidak perlu khawatir Nadin akan 
menyusahkannya untuk pekerjaan kali ini. 


"Nadin, kamu bawa kamera dan notes ya, kameranya minta 
ambilkan Mas Bimo aja." 


Nadin menatapnya sebentar lalu mengangguk. Gadis itu mulai 
mengerjakan apa yang Allea pinta tadi. 


Allea memutuskan untuk menggunakan taksi saja. Sejak 
kecelakaannya dua tahun lalu, Allea jadi trauma menyetir dengan jarak 
jauh dan mobil yang ada di parkiran apartemennya hanya dia 
pergunakan di saat-saat genting saja. Lagi pula, sejak dia berpacaran 
dengan Drio, pria itu suka mengantar dan menjemputnya layaknya supir 
pribadi dan hal ini membuat Allea menjadi manja dan malas untuk 
mengeluarkan tenanganya. 


"Kita mau ngapain mbak?" tanya Nadin penasaran. 

Allea menoleh dan mengamati gadis itu sambil tersenyum. "Kita 
bakal ke Classiere Hotel buat liat bangunan, rencanya nanti kita akan 
ngedesain interior beberapa ruangan disana," jelas Allea. Nadin 
mengangguk-angguk mengerti. 

"Mbak, Nadin boleh jujur nggak sama mbak?" tanya gadis itu tiba- 
tiba membuat Allea harus mengernyitkan alisnya karena bingung 
dengan pertanyaan Nadin barusan. 

"Mau jujur soal apa?" tanya Allea balik. 

"Mbak itu cantik banget, aku yang cewek aja pas pertama kali liat 
mbak langsung terpana gitu," ujarnya polos membuat Allea tertawa 


mendengarnya. 


"Makasih kalau begitu," balas Allea tersanjung. 
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"Mbak ramah lagi orangnya, terus nggak pernah tinggal sholat. 
Aku jadi suka diem-diem merhatiin, Mbak," kata Nadin lagi. 


"Awas nanti kamu naksir lagi," balas Allea geli, baru kali ini dia 
terang-terangan dipuji orang begini. Biasanya mereka hanya akan diam 
dan terus mengamatinya saja. 


"Nggak kok Mbak, aku normal. Tapi siapa tahu Mbak mau sama 
abang aku." Lagi-lagi Allea tertawa geli mendengarnya. 


"Emangnya abang kamu mau sama, Mbak? Liat aja belum," 
balasnya. 


Nadin terlihat cemberut lalu pelan-pelan dia membisikan sesuatu 
pada Allea, "Sstt, jangan kasih tau siapa-siapa ya mbak. Abang aku itu 
Pak Niko," bisik Nadin dengan pelannya seolah sang supir taksi bisa 
saja membocorkan rahasia mereka. 


"Apa?! Beneran?" tanya Allea tak percaya. 


Nadin mengangguk bangga kemudian menatap Allea lagi dengan 
senyumnya, "Jadi gimana Mbak? Mau nggak sama abang aku?" 


Ya Tuhan! Allea bahkan tidak bisa mengatakan apa-apa untuk 
menolak atau menerima pinangan dari adik bosnya ini. 


Mereka sampai di Classiere Hotel lebih cepat dari waktu 
perkiraannya, hanya sekitar empat puluh lima menit karena entah 
keajaiban dari mana jalanan Jakarta siang ini tidak terlalu ramai. 
Percakapan konyol Allea dan Nadin berakhir dengan Allea yang tertawa 
tanpa mampu membalas ucapan gadis itu dan Allea bersyukur karena 
sepertinya Nadin mengerti hingga tidak mengungkit hal itu lagi hingga 
mereka sampai di tempat tujuan ini. 


Allea mendekati bagian receptionistdan mengatakan tentang 
tujuannya, wanita di dalam meja receptionist itu sempat menatapnya 
sekilas. Dia terlihat tidak begitu menyukai Allea, tapi dia tetap 
menjalankan tugas, membimbing Allea dan Nadin menuju ke sebuah 
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ruangan. Allea dapat menangkap tatapan sinis yang ditujukan padanya 
sebelum receptionist itu menginggalkannya. Allea jadi bingung sendiri. 


"Ibu Allea?" panggil sebuah suara. Allea menoleh dan 
menemukan seorang pria berumur sekitar empat puluh tahunan 
menghampirinya dengan senyum sopan. 


"Perkenalkan saya Alex, wakil Pak Aldian yang siang ini akan 
menemani kunjungan Ibu," jelas pria itu membuat Allea mengangguk. 


"Saya, Allea Stacia dan ini asisten saya, Nadin," balas Allea. 


Pria bernama Alex itu tersenyum, "Apa mau langsung dimulai 
sekarang?" tanyanya. 


Allea mengangguk, mereka memang harus memulainya secepat 
mungkin agar dia bisa pulang tepat waktu. 


"Kita mulai dari kamar hotel dulu ya, Bu. Kafe barunya ada 
di rooftop hotel." 


Allea mengangguk saja, terserah mau kemana asal dia bisa 
cepat pulang hari ini. 


"Nadin, siapkan kameranya," Allea memberitahu gadis itu. 


Mereka sampai di lantai dua puluh dan suasana di lantai ini 
benar-benar berbeda dengan lantai lainnya, tempatnya masih polos dan 
semua dinding bercat putih. 


"Kami belum membuka lantai ini untuk di tempati, rencananya 
akhir tahun setelah desain interior lengkap dan kafe rooftop bisa 
digunakan, kami baru akan mulai mempromosikannya," jelas Pak Alex. 


Allea mengangguk dan memperhatikan Nadin yang diam saja 
menatap ke sekeliling ruangan yang kosong itu. "Nadin, kamu fotoi 
sudut-sudut ruangan dan keseluruhan ruangan biar jadi gambaran buat 
gambar desainnya," perintah Allea. 
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Nadin langsung tersadar dari lamunannya dan melakukan 
tugasnya sebaik mungkin. 


Allea terus memperhatikan bentuk ruangan-ruangan di lantai ini 
dan memikirkan warna apa yang cocok untuk desainnya, sementara Pak 
Alex terus saja berceloteh mengenai tema dan juga segala macam 
detail ukuran dan luas ruangan. 


Hampir satu jam lamanya mereka berkeliling ke setiap bagian 
dan Pak Alex juga sudah terlihat lelah karena terus berbicara. Hingga 
yang dia lakukan sekarang hanya diam sambil mengikuti langkah kaki 
Allea dan Nadin. 


"Bisa kita langsung ke rooftop-nya saja?" tanya Allea memastikan 
dan pria paruhbaya itu menyetujuinya. 


Rooftop di hotel ini sama seperti rooftop-rooftop pada umumnya, 
ukuran yang luas, angin yang berhembus sejuk membuat rambut Allea 
sampai terbang keberbagai arah. Rooftop ini berada di atas lantai dua 
puluh lima dengan ukuran yang cukup luas. Bedanya, pemandangan 
yang dapat terlihat dari rooftop ini terlihat indah sekali. Kota Jakarta 
terlihat sangat kecil dan jalanan terlihat cukup rapi dari jarak sejauh ini. 
Allea yakin bahwa pemandangan di bawah sana akan terlihat lebih 
indah pada malam hari. 


"Ini tempat yang cocok untuk makan malam," ujar Allea tanpa 
sadar. 


Pria di hadapannya tersenyum, "Iya, ini ide Pak Aldian dan 
mungkin akan menjadi proyek yang sukses," jawab pria itu. 


Mendengar nama Aldian disebut-sebut Allea jadi menanyakan 
keberadaan pria itu, Aldian tidak terlihat sama sekali sejak 
kedatangannya ke hotel ini bahkan Pak Alex, wakilnya lah yang 
menemani Allea untuk berkunjung, memang bukan masalah jika Aldian 
tidak bisa menemaninya, pria itu pasti punya kesibukan sendiri yang 
lebih penting. 
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"Ngomong-ngomong Pak Aldian dimana?" Allea tidak tahu 
bagaimana mulutnya bisa melontarkan pertanyaan seperti itu hingga dia 
dapat melihat kening Pak Alex mengerut aneh. 


"Pak Aldian tadi keluar makan siang dengan Ibu Fiana dan 
mereka belum kembali sampai saat ini. Sebenarnya tadi Pak Aldian 
ingin mengantar Ibu Allea secara langsung namun sepertinya dia punya 
pekerjaan mendadak sehingga menugaskan saya ke sini." 


Allea tidak tahu apakah pria bernama Alex ini tersinggung dengan 
pertanyaannya barusan. Yang dia pikirkan adalah fakta bahwa Aldian 
dan Fiana kini tengah menghabiskan waktu berdua, dan kenyataan ini 
membuatnya tidak nyaman, tanpa Allea duga rasa bencinya pada Fiana 
sudah sedalam ini sampai melihat gadis itu bahagia dengan kekasihnya 
saja dia tidak rela. 


"Tidak apa-apa Pak Alex, saya hanya bertanya saja karena 
kebetulan Pak Aldian adalah teman saya," jelas Allea, dia tidak mau 
menyinggung perasaan pria ini dan membuat pekerjaannya menjadi 
tidak nyaman. 


"Oh, baiklah Ibu Allea," jawabnya. 


Allea berkeliling di rooftopini hampir setengah jam dan 
diperhatikannya dari tadi, Nadin sibuk dengan kamera dan memfoto 
bagian-bagian rooftop dari berbagai arah. Gadis itu bisa mengerjakan 
pekerjaannya dengan baik dan Allea cukup merasa terbantu. 


"Saya rasa kunjungan saya cukup sampai disini dulu Pak Alex, 
saya akan membuat gambaran kasarnya terlebih dahulu dan nanti akan 
saya kirimkan pada Pak Aldian langsung." 

"Oke, baiklah Ibu Allea, akan saya antarkan anda ke bawah." 

Allea baru saja mengangguk dan hendak berbalik kembali ke 


dalam hotel ketika dia menemukan sosok Aldian yang tengah berdiri di 
depan pintu masuk rooftop dengan nafas yang terengah-engah. 
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"Al, apa yang kamu lakukan di sini?" seru Allea terkejut, dia 
bahkan lupa menambahkan panggilan Pak pada penyebutan nama 
Aldian. 


Pria itu tersenyum dengan lebar dan Allea dapat melihat nafas 
pria itu masih naik turun serta bajunya yang berantakan dan kusut. "Aku 
kira kamu sudah pulang Al, makanya aku berlari kesini," jawabnya jujur. 


Allea terdiam di tempatnya, masih menatap Aldian dengan 
keterkejutannya. Bahkan, Allea bisa merasakan bahwa Nadin juga sama 
terkejutnya karena gadis itu juga ikut memperhatikan Aldian yang berdiri 
tegap dengan nafas terengah-engah, sedangkan untuk Pak Alex sendiri, 
Allea tidak mampu melihat ekspresi pria itu karena posisinya yang ada 
di belakang Allea. 


Aldian terlihat salah tingkah dengan keterdiaman Allea, dia mulai 
bergerak resah dan menggosok tengkuknya dengan gerakan aneh, 
membuat Allea sadar bahwa dia telah terlalu larut dalam 
keterkejutannya. 


"Al, kamu nggak harus melakukan itu? Pak Alex sudah sangat 
membantu aku hari ini," ucapnya mencoba tenang. Bagaimana bisa dia 
bersikap wajar karena perlakuan Aldian yang bahkan tidak bisa dicerna 
akal sehat ini. 


"Kalau begitu terimakasih Pak Alex." Bukannya menjawab 
perkataan Allea pria itu malah menatap Pak Alex dengan senyum lebar 
di wajahnya dan mengucapkan rasa terimakasihnya yang tulus. 


"Eh, iya, sama-sama, Pak," balas Pak Alex gugup, mungkin dia 
juga ikut terkejut dengan perbuatan atasannya itu. 


"Apa kalian mau pulang sekarang?" tanya Aldian menatap Allea 
dan Nadin secara bergantian. 


Allea melirik jam tangannya yang sudah menunjukan pukul lima 
lewat, artinya dia baru akan sampai di kantor pukul setengah tujuh dan 


pulang ke rumah dengan keadaan langit yang sudah gelap. 
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"Ya, kami harus kembali secepatnya," Allea memberikan kode 
pada Nadin yang ditanggapi gadis itu dengan anggukan mengerti. 


"Kalau begitu kami pulang dulu, terimakasih atas bantuannya Pak 
Alex. Sampai jumpa Aldian," pamit Allea. 


Dia berjalan melewati pria itu dan kembali ke dalam hotel untuk 
turun ke lantai dasar. Nadin dengan setia mengikutinya namun gadis itu 
tidak mengatakan apa-apa, dia lebih memilih untuk diam. Allea 
bersyukur karena artinya dia tidak perlu mengatakan apa-apa dalam 
kondisi setengah sadar seperti ini. Munculnya Aldian tadi benar-benar 
membuatnya diambang rasa percaya, seolah Aldian sengaja berlarian 
hanya untuk menemuinya. Hal itu terasa sangat mustahil. 


"Mbak, kita belum telepon taksinya," kata Nadin menginterupsi 
lamunan Allea. 


"Oh ya?" balasnya linglung, "Mbak telepon dulu kalau begitu." 
Baru saja Allea hendak mengeluarkan teleponnya dari dalam tas kecil 
yang dia bawa, sebuah gerakan tangan menghentikan kegiatannya itu. 


"Biar aku yang mengantar kalian." Sosok Aldian sudah berdiri di 
sampingnya, tangan pria itu sedang menggenggam lengan Allea yang 
hendak mengetikkan angka untuk menelpon taksi. 


Allea mengerjap sesaat lalu menatap Aldian dengan alisnya yang 
berkerut, "Aldian, kami bisa pulang sendiri." tolaknya tegas. 


"Aku bisa mengantar kalian Allea, jika kamu masih bersikeras 
menunggu taksi kamu akan pulang larut malam," kata pria itu 
mengingatkan. 


Perkataan Aldian itu memang ada benarnya, namun Allea sama 
sekali tidak mempedulikannya dan tetap berusaha melepaskan 
tangannya dari cengkraman Aldian agar bisa meraih telepon 
genggamnya. 


"Allea jangan keras kepala," pinta Aldian tegas. 
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Gadis itu menoleh dan memandangi Aldian dengan tatapan 
tajamnya. 


"Aldian, kamu tidak bekepentingan sama sekali untuk 
mengantarku!" balas Allea, nada suaranya agak meninggi sehingga 
membuat Aldian terkejut. 


Untuk beberapa saat Aldian tidak bisa menjawab perkataan Allea 
barusan, apalagi saat ini gadis itu tengah menatapnya bulat-bulat seolah 
dia bisa saja menghancurkan kepala Aldian dengan tatapannya. 


"Allea, aku temanmu. Dan bairkan aku bertingkah layaknya 
seorang teman," jawab Aldian akhirnya. 


Allea tidak tahu bagaimana deskripsi seorang teman di dalam 
kamus Aldian Danishwara, setahunya teman tidak pernah bertingkah 
sepeduli ini dengan temannya yang lain. 


Mungkin memang teman akan saling menolong, tapi hanya dalam 
suatu situasi darurat, dan situasi darurat itu bukanlah ketika Allea masih 
memiliki opsi menaikki taksi untuk pulang ke rumah. 


"Hai Nona, perkenalkan saya Aldian. Ayo kita keluar, mobil saya 
sudah ada di depan." Aldian baru saja menyapa Nadin dan gadis itu 
terlihat diam tak bersuara, matanya membelalak, dia menatap Aldian 
seolah pria itu adalah dewa yang baru saja turun dari langit ketujuh. 


"Nadin, sadarkan diri mu," bisik Allea berusaha mengembalikan 
asistennya ini ke dunia nyata. Dalam satu kali kedipan, gadis itu sudah 


bertingkah layaknya orang bodoh yang kehilangan ingatannya. 


"Kita bakal pulang bareng Mas itu Mbak?" tanya Nadin tidak 
percaya. 


Allea mengangkat bahunya cuek lalu bergegas pergi mendahului 
Nadin yang masih berdiri di tempatnya. 
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"Mbak?" panggil Nadin lagi, kini dengan sedikit berlari mengikuti 
langkah Allea yang lebar-lebar. 


"Kamu dengarkan kata pria itu barusan? kita akan kembali ke 
kantor bersama dia," jawab Allea final. Dan benar saja, hanya dalam 
waktu lima menit mereka sudah duduk dengan santainya di dalam mobil 
Toyota Camry hitam dengan Aldian sebagai sopir, Allea duduk di 
sampingnya serta Nadin yang duduk di kursi belakang. Seperti keluarga 
kecil yang bahagia, ayah, ibu dan anak. Batin Nadin geli. 


kkk 


"Apa nggak masalah kami ikut dengan kalian, kan itu acara kamu dan 
keluarga Drio?" kata Fiana cemas. Siang tadi, Fiana tiba-tiba 
menelponnya dan mengatakan bahwa gadis itu ingin bertemu dengan 
Allea, mendengar itu rasa gugup dan cemas sempat melandanya 
karena takut Fiana sudah tahu bahwa hubungan gelapnya dengan Drio 
sudah tercium oleh Allea. Namun nyatanya, saat ini gadis itu malah 
membicarakan tentang rencana liburan mereka yang masih sekitar dua 
minggu lagi. 


Allea mencoba tersenyum untuk meyakinkan Fiana tentang acara 
itu, tapi dia sendiri tidak tahu apa senyumnya ini bisa diterima dengan 
baik atau malah terlihat menyeramkan karena dia benar-benar 
melakukannya setengah hati. 


"Nggak masalah kok, yang dateng juga cuma sepupu Drio, 
mereka seumuran kita juga." 


"Tapi aku dan Aldian kan bukan siapa-siapa." 
"Ya ampun Fiana, kalan itu udah kami anggap saudara 
sendiri." amit-amit! Mana mau Allea punya saudara seperti Fiana. Allea 


tersenyum lagi dan kali ini tulang pipinya sampai terasa sakit karena 
terlalu dipaksakan untuk bergerak. 


AnggiePuteri Hal 69 


WE ALL LIE 


Fiana terlihat berpikir. Allea berdoa agar gadis itu mau ikut ke 
acara itu, dia benar-benar ingin segera menyelesaikan misinya dan ingin 
mengungkapkan hubungan gelap antara gadis ini dan Drio. 


"Gimana? Kamu kan sama Aldian, anggap aja sekalian pacaran," 
bujuk Allea sekali lagi. 


Fiana akhirnya menghela nafas lalu mengangguk, barulah 
senyum bahagia yang sesungguhnya terbit di muka Allea. Meskipun 
sempat heran mengapa Fiana tampak sangat tidak tertarik dengan 
rencana liburan itu padahal selingkuhannya ada disana juga, namun 
Allea berpikir mungkin Fiana merasa cemburu dengan kedekatan dirinya 
bersama Drio sehingga membuatnya malas berlama-lama bersama 
mereka. 


"Jadi, dari mana kamu tahu kalau kami akan mengadakan 
liburan? Padahal aku belum sama sekali mengabari kamu," tanya Allea. 


Sebenarnya pertanyaan ini hanya sekedar basa-basi saja namun 
gerak-gerik yang Fiana tunjukan membuat Allea curiga dengan 
jawabannya. 


"Aku tahu dari Aldian, mungkin Drio sudah membicarakan hal itu 
pada Aldian sebelumnya," jawab Fiana. Allea melihat gerakan mata 
gadis itu yang tidak fokus, membuatnya yakin kalau saat ini Fiana 
sedang berbohong. 


Lagi pula jika memang Aldian yang memberikan informasi ini 
pasti pria itu mengatakan bahwa Allea lah yang mengajak mereka. 
Hubungan Drio dan Aldian pun tidak sedekat itu sampai mereka bisa 
berkomunikasi secara pribadi. 


Maka satu kesimpulan yang dapat Allea tangkap adalah Drio 
yang sudah terlebih dahulu membicarakan hal ini pada Fiana. Seketika 
rasa nyeri kembali menyerang dadanya dan luapan amarah seolah siap 
tumpah jika saja dia tidak bisa mengontrol semua itu dengan 
mengucapkan banyak kata sabar di dalam hatinya. 
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"Oh sudalah, itu tidak penting. Lebih baik kita bicarakan hal yang 
lain saja," ucap Allea mengalihkan pembicaraan mereka. Dia melakukan 
itu hanya untuk menyelamatkan hatinya yang sudah tidak sanggup 
menerima fakta apapun. Muka Fiana terlihat lebih cerah setelah ucapan 
Allea tersebut dan dia menyambut ajakannya dengan antusias. 
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BAB 7 


Allea memikirkan lagi rencananya untuk memanfaatkan Aldian 
sebagai ajang balas dendam terhadap Fiana dan Drio. Namun, ketika 
beberapa hari yang lalu dia mendapatkan perlakuan aneh dari Aldian, 
niat awalnya untuk memanfaatkan pria sebaik itu tidak sekuat 
sebelumnya. 


Aldian melakukan segala sesuatu dengan tulus dan ketulusan itu 
tidak rela Allea manfaatkan demi keuntungannya sendiri, meski mungkin 
Aldian juga mendapatkan keuntungan karena setidaknya secara tidak 
langsung dia juga bisa membalas dendam pada Fiana namun tetap saja 
rasanya sangat salah jika Allea melakukannya tanpa persetujuan Aldian 
sendiri. 


Lagi-lagi kini Allea tidak tahu harus berbuat apa, dia tidak bisa 
terus berpura-pura buta dan tuli atas hubungan Fiana dan Drio di 
belakangnya selama ini. Namun, dia juga tidak bisa langsung 
memutuskan pria itu begitu saja, rasanya terlalu mudah dan sangat tidak 
adil untuknya jika dia langsung melepaskan Drio tanpa melakukan apa- 
apa padahal pria itu telah menginjak-injak harga dirinya. 


Seperti sore ini, Allea tidak tahu apakah Drio akan menjemputnya 
atau membiarkannya pulang sendiri dengan taksi, pria itu lagi-lagi tidak 
ada kabar sejak pagi tadi dan seolah semua jalur komunikasi untuknya 
terputus Allea bahkan tidak bisa sekedar mengirim pesan atau 
menelpon Drio untuk memastikan apa yang sedang dilakukan pria itu. 


Allea sudah tahu pasti dengan kebiasaan Drio kini, mungkin 
setelah nanti urusan pria itu selesai Drio akan langsung 
menghubunginya dan mengatakan kalau banyak sekali kesibukan yang 
ada di bengkelnya hari ini sehingga dia bahkan tidak sempat mengecek 
teleponnya yang sudah kehabisan baterai, alasan klise dan bodohnya 
sebelum Allea mengetahui tentang perselingkuhan pria itu, dia selalu 
percaya dengan segala macam alasan yang diutarakan oleh Drio. 


Namun kini semuanya sudah berbeda, Allea mungkin masih 
menerima semua alasan itu akan tetapi tanpa Drio ketahui dia sudah 
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tidak peduli sama sekali dengan semua hal mengenai pria itu. Allea 
sudah mengubur perasaannya dalam-dalam dan enggan untuk 
membawanya kembali ke permukaan. 


"Mbak, belum pulang?" Nadin melewati kubikel Allea dan 
menemukan gadis itu yang masih berkutat dengan komputernya. 


"Belum, kamu duluan aja Nad," jawab Allea. 


Walaupun terlihat ragu, gadis itu mengangguk juga. Nadin pun 
segera pamit dan bergegas turun ke lantai bawah dan akhirnya 
meninggalkan Allea seorang diri di dalam ruangan ini. 


Jam kini sudah menunjukan pukul enam lewat sepuluh, artinya 
waktu kerja mereka telah habis lebih dari satu jam. Belum ada tanda- 
tanda kedatangan Drio serta kabar darinya pun belum muncul. Tidak 
ada pilihan lain yang artinya Allea harus naik taksi untuk sampai di 
apartemennya, itu berarti dia akan kehilangan cukup banyak uang dan 
tenaga karena di jam seperti ini jalanan cukup macet, ditambah 
lagi mood Allea sedang tidak bagus untuk mentoleransi hal itu. 


Rasa kesal lagi-lagi menyelusup ke dalam hatinya, memikirkan 
Drio yang dengan tega membiarkannya pulang menaiki taksi di malam 
hari sedangkan pria itu sibuk dengan selingkuhannya, entah itu Fiana 
atau wanita-wanita lain di luar sana. 


Rasa marah itu membuat Allea kehilangan akal sehatnya hingga 
tanpa sadar dia sudah menelpon nomor Aldian dan menunggu balasan 
dari pria itu. 


Hanya dalam dua kali nada sambung Allea sudah dapat mendengar 
suara Aldian yang serak dan selalu terdengar ramah, diposisi ini Allea 
bisa membayangkan bagaimana wajah tampan Aldian yang tengah 
tersenyum lebar seolah siap menyambut setiap orang yang 
menghampirinya. 
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"Allea, apa ada masalah?" suara Aldian berubah cemas karena 
Allea tidak membalas sapaannya. Mendengar itu Allea buru-buru 
menggeleng dan menukas praduga berlebihan pria itu. 


"Oh, nggak kok. Aku baik-baik aja," balas Allea cepat, mengingat 
sikap Aldian yang sedikit berlebihan bisa saja pria itu langsung 
mendatanginya saat ini juga karena benar-benar mengira bahwa Allea 
sedang ada dalam masalah. 


"Lalu ada perlu apa?" Kini Aldian terdengar heran bercampur 
bingung, bisa dimaklumi karena Allea bahkan hampir tidak pernah 
menelpon Aldian sebelumnya, kecuali ajakan makan siang beberapa 
hari lalu. 


Allea melirik jam di pergelangan tangannya, dia tidak punya 
waktu untuk membatalkan niatnya ini, memutuskan kembali pulang 
dengan menggunakan taksi bukanlah ide yang bagus, akhirnya setelah 
berhasil menelan rasa gugupnya, Allea menyeruakan keinginannya. 


"Drio nggak bisa dihubungi dan aku masih di kantor, rasanya 
kalau aku memutuskan untuk naik taksi di malam hari begini, takutnya 
nanti..." 


"Allea, aku akan menjemput kamu. Tunggu aja di lobi kantor 
kamu dan jangan kemana-mana sampai aku datang." Aldian memotong 
perkataan Allea dengan cepat hingga membuat gadis itu sulit mencerna 
ucapan pria itu. 


"Apa?" tanya Allea sarat akan kebingungan. 

"Aku akan jemput kamu," balas Aldian dan tak lama kemudian 
sambungan telepon mereka terputus. Allea yakin bahwa pelakunya 
adalah Aldian karena dia bahkan belum mengucapkan salam penutup 
terlebih dahulu dan pria itu sudah hilang begitu saja. 

Lagi-lagi perasaan hangat menjalar ke dalam dada Allea, 


merasakan bagaimana Aldian selalu tanggap akan kebutuhannya tanpa 
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perlu Allea menjelaskan secara detail dan menghabiskan stok rasa malu 
yang dia pendam. 


Sikap Aldian ini membuat Allea menyesal karena sempat berpikir 
untuk memanfaatkan pria itu demi keuntungannya sendiri. Aldian terlalu 
baik dan tidak ada seorangpun yang boleh memanfaatkan kebaikan itu 
termasuk dirinya sendiri. 


Allea turun ke lobi kantornya setengah jam kemudian, dia sempat 
menyelesaikan seperempat sisa pekerjaannya untuk besok selama 
menunggui Aldian dan begitu Allea turun, mobil Aldian sudah terparkir di 
depan gedung kantornya, Allea dapat melihat pria itu tengah duduk di 
salah satu sofa yang melingkar di tiang penyangga lobi kantor Allea. 


Sosok Aldian malam ini masih menggunakan setelan kemeja dan 
celana dasar yang sudah terlihat berantakan, dasi biru bermotif garis- 
garis yang Aldian pakai sudah dikendurkan dan tergantung hingga 
setengah dada, membuatnya terlihat cukup kacau. Namun sungguh 
Allea masih mampu menangkap pesona yang tersisa di balik kekumulan 
itu. 


Aldian memancarkannya lewat senyumnya yang lagi-lagi 
merekah dengan lebarnya, mata pria itu menatap Allea dengan 
semangat. 


"Aku kira kamu sudah pulang duluan," Aldian menyuarakan 
kegundahannya untuk membuka percakapan mereka malam ini. Allea 
hanya menanggapinya dengan anggukan. Melihat itu, Aldian kembali 
membuka pembicaraan sambil sesekali melirik penampilan Allea dan 
arloji yang melingkar sempurna di tangan kirinya. 


"Apa mau langsung pulang?" 


"Bagaimana kalau makan dulu, aku lapar banget." Persetan 
dengan keinginan Allea sebelumnya yang sesegera mungkin 
menengelamkan dirinya di atas kasur empuk apartemennya. Semua niat 
itu sirna dan satu-satunya yang dia inginkan adalah lebih lama 
berdekatan dengan Aldian yang terlihat berantakan ini. 
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"Apa? Oh baiklah, ayo kita makan!" 


Allea tersenyum melihat sambutan antusias itu. Dengan langkah 
lebar yang tetap terlihat anggun, Allea mengikuti Aldian yang sudah 
berjalan ke arah Toyota Camry hitamnya. 


"Kamu hanya punya satu mobil?" tanya Allea tanpa sadar, dia 
sendiri bingung mengapa dengan lancangnya bisa menanyakan hal ini 
yang akan membuatnya terlihat seperti gadis matrealistis. 


Aldian menoleh pada Allea sekilas lalu mengernyit bingung, 
menyadari tatapan itu, Allea makin menyesali pertanyaannya 
sebelumnya. 


"Aku nyaman dengan mobil ini. Lagi pula tidak ada gunanya 
punya banyak mobil, kita hanya bisa menggunakan satu," jawab Aldian 
santai seolah pertanyaan Allea tadi hanya angin lalu. 


"Memangnya kenapa?" 


Allea menegakkan badannya lalu menatap Aldian sambil 
mengedikan bahunya "Aku cuma penasaran. Biasanya manager atau 
bos-bos besar seperti kamu ini punya banyak mobil untuk dipamerkan," 
kini Allea memilih jawaban yang paling jujur yang bisa dia keluarkan. 


Bukannya tersinggung mendengar perkataan Allea barusan, 
Aldian malah tertawa dan tindakan ini malah membuat Allea makin 
kebingungan. 


"Kamu tahu kalau diibaratkan dengan kehidupan nyata mobil ini 
sama seperti pacar kita," ucap Aldian setelah reda dari tawa gelinya. 


Pria itu membelokkan mobil ke arah kiri dan mereka sudah 
berada di jalan raya yang padat, keluar dari perkarangan kantor Allea. 


"Aku cukup punya satu mobil saja karena menurutku ini sudah 
lebih dari cukup untuk aku bawa kemana-mana, lagi pula merawatnya 


tidak terlalu susah dan menghabiskan banyak waktu. Sama seperti 
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pacar, kita cuma cukup punya satu pacar tapi kalau sudah punya lebih 
maka seperti kata kamu tadi Allea, hal itu cuma untuk dipamerkan, 
memperlihatkan seberapa hebat kita sebagai seorang laki-laki." 


Penjelasan Aldian ini benar-benar membuat Allea terdiam di 
tempatnya tanpa tahu harus mengatakan apa lagi. Dia menatap Aldian 
yang kini masih dengan senyum ramahnya yang selalu pria itu berikan 
pada siapa saja tak peduli tempat dan waktu. 


Allea juga memperhatikan mobil Aldian yang terlihat masih cukup 
bagus untuk dipakai hingga beberapa tahun kedepan. Namun di balik 
semua itu, yang Allea pikirkan hanya tentang perumpamaan yang pria 
itu sampaikan tadi. Jika Aldian bisa cukup dengan satu mobil saja 
padahal pria itu mampu membeli lima sekaligus, berarti semua itu sudah 
cukup membuat Allea tahu seberapa setia pria di hadapannya ini. 


Aldian hanya akan memacari satu wanita karena dia merasa dia 
sudah cukup mendapatkan satu wanita dan akan lebih memberikan 
perhatian pada wanita itu karena dia adalah satu-satunya. 


Rasa iri menyelinap masuk ke dalam hati Allea, memikirkan 
seberapa beruntungnya wanita yang berhasil mendapatkan status 
sebagai kekasih Aldian, walau Allea tahu penerima penghargaan itu 
adalah Fiana sendiri, selingkuhan Drio namun tetap saja rasanya kini 
Allea benar-benar ingin berganti posisi dengan Fiana dan memberikan 
hatinya pada Aldian dengan seutuhnya. 


kkk 


"Fiana kemana, Al?" tanya Allea ketika mereka duduk disalah 
satu caffe ternama di dekat kantornya untuk makan malam bersama. 


Bukannya apa, Allea hanya penasaran dengan keberadaan 
kekasih Aldian saat ini sementara pacarnya bisa leluarsa untuk 
menjemput wanita lain. 
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"Katanya ada acara grand openingkosmetik di Bandung, 
kemungkinan dua tiga hari di sana," jawab Aldian sambil memakan nasi 
goreng pesanannya. 


Allea mengangguk paham, entah percaya atau tidak dengan 
informasi itu yang jelas saat ini Fiana berada jauh dari Aldian. 


"Kalian emang jarang jalan bareng yah? Kok kayak sibuk melulu," 
tanya Allea lagi, dia sedang mencoba menggali informasi kini. Mungkin 
saja dari percakapannya bersama Aldian malam ini Allea bisa menerima 
kesimpulan baru atas hubungan terlarang Fiana dan Drio. 


"Yah, kita sibuk. Fiana sering keluar kota, sementara aku hampir 
seharian di kantor. Paling kalau emang mau ketemu kita janjian dulu 
beberapa hari sebelumnya," jawabnya. 


"Kamu nggak pernah antar jemput Fiana saat kerja gitu?" 


Aldian menggeleng, "Nggak sih. Jam kerja Fiana kan nggak 
tetap. Dia juga sering pulang malem atau bahkan pagi. Jadi nggak 
cocok sama jadwal kerja aku." 


Allea meringis mendengar penjelasan itu. Oke, dia bisa mengerti 
dengan kesibukan dua orang ini. Fiana yang bekerja sebagai model dan 
bintang iklan memang memiliki jadwal padat yang tak mengenal waktu, 
sementara Aldian sang manager hotel bintang lima juga punya 
kesibukannya sendiri. Akan tetapi sedikit aneh jika sepasang kekasih 
malah terlihat jarang bersama. Allea sendiri bisa menghitung jumlah 
pertemuan Aldian dan Fiana setelah dia mengetahui segalanya. 
Mungkin cuma beberapa kali dari sebulan, jauh berbeda dengan 
pertemuannya dan Drio hampir setiap hari, minus dengan prilaku pria itu 
yang kini suka hilang kabar. 


"Aku nggak nyangka Iho kamu bisa jadian sama Fiana, dulunya 
kan kamu..." kalimat Allea terhenti dengan cepat. Dia hampir saja 
mengungkit aksi PDKT yang sempat Aldian gencarkan dulu. Begitu 
Allea menoleh pada Aldian cowok itu juga terlihat sedikit terkejut dengan 
topik yang Allea ungkit. 
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"Ehm, dulu kan kalian nggak terlalu akrab." Allea mencoba 
mengalihkan kalimatnya, walau terdengar tidak nyambung sama sekali. 


Untuk beberapa saat Aldian tak menyahuti ucapan Allea. Pria itu 
juga menghentikan suapannya, membuat Allea merasa gugup dan 
canggung dalam seketika. 


"Dulu aku deketin kamu tapi malah ditolak kan?" Ujar pria itu 
dengan senyum di wajahnya. 


Jantung Allea tiba-tiba berdebar tanpa komando. Tatapan santai 
Aldian malah membuatnya merona dan gugup. 


"Eh, itu..." Allea tak sempat menyelesaikan ucapannya karena 
Aldian sudah menarik piring berisi steak miliknya. 


"Kamu makannya lama banget, sini aku potongin dulu steaknya," 
ujar pria itu sambil memotongi steak di piring Allea dengan gesit. 


Allea lagi-lagi mengerjapkan matanya beberapa kali. Dilihatnya 
Aldian yang fokus pada piring di hadapannya serta wajah pria itu yang 
menunduk. Ganteng. 


"Al, kamu tahu..." Ucap Allea tiba-tiba yang langsung membuat 
Aldian menoleh kepadanya. 


"Kalau seandainya kamu ngedeketin aku lagi, aku pasti nggak 
akan nolak," ujarnya dengan senyum yang merekah. 


Sesaat mata Aldian yang menatapnya terbelak kaget, pria itu juga 
menghentikan potongan pada steak di hadapannya. Allea tau Aldian 
terkejut, tapi kata-kata itu benar-benar ingin dia ucapkan pada pria ini. 
Jujur dari dalam hatinya. 
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BAB 8 


"Sayang, aku minta maaf. Semalem aku ketiduran karena kerjaan 
di bengkel banyak banget. Aku nggak semepet cek hp lagi," ucap Drio 
sambil menyetir mobilnya dan menjelaskan alasannya menghilang 
kemarin sore. 


Allea diam saja sambil duduk tenang di samping pria itu, dia 
mengamati kondisi kota Jakarta yang sudah ramai padahal hari masih 
cukup pagi untuk beraktifitas. Sekitar setengah jam yang lalu, Drio 
datang ke apartement Allea untuk mengantar gadis itu bekerja, padahal 
Allea sudah berniat untuk membawa mobilnya kembali dan 
mengabaikan pria ini untuk beberapa saat, namun rupanya Drio sudah 
tahu niat Allea karena Drio memutuskan untuk datang lebih cepat dari 
jadwal kedatangannya di hari lain sehingga menyebabkan Allea tidak 
sempat untuk kabur terlebih dahulu. 


"Allea, kamu dengerin aku kan?" tanya Drio ketika sadar bahwa 
Allea bahkan tidak merespon perkataannya sama sekali. 


"Ya, dengar kok," jawabnya malas, rasanya menatap Drio saja 
dia tidak sanggup apa lagi berbicara dengan pria itu. 


"Kamu nggak marah?" 
"Nggak." 


"Aku dengar kalau perempuan bilang nggak itu artinya iya," tutur 
Drio dengan nadan menggurui. 


Allea memutar bola matanya bosan, lalu menatap Drio malas dan 
memandangi wajah tampan pria itu yang kini terlihat menyebalkan di 
matanya. 


"Jangan banyak baca hal nggak peting seperti itu karena aku 
beda sama perempuan lainnya!" Allea menekankan kalimatnya dengan 
jelas. Tentu saja dia berbeda dengan perempuan-perempuan lain di luar 
sana, buktinya perempuan lain mungkin akan menangis histeris dan 
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memutuskan kekasih mereka setelah puas memaki-maki dan 
menendangi selangkangan pacarnya setelah tahu kalau mereka 
diselelingkuhi. Sementara Allea lebih memilih untuk tetap duduk 
berdampingan dan di antar ke kantor bersama pacarnya yang sudah 
tega-teganya berselingkuh. 


"Oke, maaf. Aku benar-benar takut kamu marah, kamu tahu 
sendiri tugas aku nggak bisa aku tinggalin." 


Aldian memiliki hotel bintang lima yang lebih hebat dari sekedar 
bengkel sederhana yang pria itu punya, namun Aldian bisa meluangkan 
waktunya untuk sekedar menjemput dan menemani Allea makan 
malam. 


"Ya aku tahu." Di balik pemikirannya yang panjang itu, Allea 
hanya mampu mengeluarkan tiga kalimat singkat untuk membalas 
ucapan Drio, alasannya hanya karena dia malas berdebat. 

Allea tahu kalau kini Drio tengah tersenyum kepadanya walau dia 
tidak melihat senyumannya secara langsung karena dia lebih memilih 


bersandar di jendela pintu mobil dan mengamati jalan raya. 


"Terimakasih, kamu memang pacar yang paling pengertian," 
ucap Drio dengan nada senang sambil mengusap pucuk kepala Allea. 


Ya, pengertian sampai bisa mentolerir perselingkuhan kamu itu. 
Batin Allea jengkel. 


"Kamu sudah mengajukan cuti buat liburan kita minggu depan?" 
tanya Drio dengan tema pembicaraan yang berbeda. Allea menoleh 
sekilas dan menggeleng malas. 


"Hari ini baru mau aku ajukan," jawabnya. 


"Oke, lalu bagaimana denga Aldian dan Fiana? Mereka jadi ikut?" 
tanya Drio terdengar cuek dan tidak peduli. 


Harusnya kamu sudah tahu lebih dulu. 
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"Mereka ikut, Fiana udah setuju beberapa hari yang lalu," jawab 
Allea. 


Drio mengangguk-anggukan kepalanya dan Allea menangkap 
gerakan telapak tangan pria itu yang berubah memegang stir kemudi 
lebih kencang. 


"Bagus kalau begitu," balasnya. 


Allea hanya bergumam kecil menyahutinya dia tak berniat 
memiliki percakapan panjang dengan Drio saat ini, begitu nama Aldian 
disebut Allea kembali teringat dengan percakapan mereka tadi malam, 
dimana dirinya dengan berani mengatakan hal yang ambigu di hadapan 
pria itu. 


Yang Allea ingat hanya ketika Aldian membelakan matanya 
beberapa saat sebelum menampikan wajah kebingungan. Pria itu 
menatap Allea dengan beragam ekspresi mulai dari syok, bingung, 
canggung hingga akhirnya nampak malu-malu. 


Allea tidak tahu makna dari semua ekspresi itu, namun yang dia 
ingat mereka tak membahas hal itu lagi setelahnya. Mereka 
memutuskan makan dengan diam dan sibuk dengan pikirannya masing- 
masing. 


Begitu Allea sampai di kantornya dan menginjakan kaki di dalam 
ruangan divisinya, gadis itu langsung menemukan sosok Niko yang 
duduk di meja kerjanya sambil memegang handphone dan mengetikan 
sesuatu di atas benda petak itu. 


Allea langsung mengernyit heran dan cemas, biasanya jika Niko 
sudah rela menunggu sepagi ini pasti akan ada hal penting yang ingin 
dia bicarakan dengan serius. Allea merasa tidak melakukan masalah 
apapun akhir-akhir ini kecuali dia yang sempat diantar pulang dan 
makan malam bersama klien mereka tadi malam, yaitu Aldian yang 
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berstatus sebagai temannya, atau bahkan soal pengajuan cuti yang 
bahkan belum dia serakan pada pria itu. 


"Allea, kamu datang juga akhirnya," perkataan Niko ini makin 
membuatnya bingung. Allea menatap pria itu dengan pandangan 
bertanya. 


"Classiere Hotel ingin kamu menyerahkan beberapa desain untuk 
mereka koreksi, mereka menginginkan hari ini juga karena minggu 
depan manager mereka akan melakukan perjalan jauh, apa kamu bisa 
ke sana?" 


Allea tahu dengan perjalan jauh yang Niko sebutkan tadi, Aldian 
pasti juga mengambil libur untuk jadwal liburan mereka dan bisa 


dimaklumi jika pria itu memadatkan jadwal pertemuan mereka ini. 


"Ada sekitar dua belas desain yang sudah selesai, mungkin untuk 
saat ini baru itu yang bisa aku laporkan," jelas Allea. 


Niko mengangguk lega, pasalnya dia menyangka Allea belum 
sama sekali menyelesaikan desain mereka mengingat deadline yang 
diberikan cukup longgar dari perkiraan sebelumnya. Untunglah Allea 
merupakan karyawan yang kompeten dan dapat diandalkan. 


"Baiklah, kalau begitu kamu bawa desain itu dan cepat pergi ke 
Classiere Hotel," perintah Niko. 


"Sekarang?" tanya Allea heran. 


"Iya sekarang." 
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BAB 9 


Allea baru saja sampai di kantornya satu jam yang lalu tapi kini 
dia sudah memutar balik dan berada di Classiere Hotel yang jaraknya 
cukup jauh dari tempat kerjanya itu. Jika tahu bahwa kedatangannya ke 
kantor tadi sia-sia, Allea bisa langsung memutuskan untuk pergi ke hotel 
ini tanpa membuang waktunya sama sekali. 


"Selamat pagi, saya Allea Stacia, dimana saya bisa bertemu 
dengan Pak Aldian?" tanyanya pada receptionist Classiere Hotel yang 
sudah terlihat rapi dan cantik sepagi ini. 


"Apa anda sudah membuat janji?" tanya receptionist tersebut. 


"Iya, Pak Aldian sudah menelpon kantor saya agar saya 
menemuinya pagi ini." 


"Baiklah, kalau begitu." Receptionistwanita itu memanggil 
seorang pria yang terlihat seperti house keeper. Lalu, meminta Allea 
agar mengikuti pria itu. 


Mereka naik ke lantai delapan belas, pria itu kemudian membawa 
Allea ke depan pintu salah satu kamar hotel di lantai tersebut. 


"Pak Aldian sudah menunggu Ibu di dalam," kata pria itu sopan 
lalu pamit undur diri. 


Allea belum sempat bertanya ketika pria itu pergi dari 
hadapannya dan kembali menuju lift yang tadi mereka naiki. Sedikit 
mengernyit dengan was-was, Allea menekan bel kamar hotel yang 
katanya ditempati oleh Aldian. Meskipun Allea cukup bingung dengan 
alasan pria itu memilih tempat privasi yang cukup sensitif untuk dijadikan 
pertemuan kerja mereka. 


Pintu kayu di hadapannya terbuka, Allea langsung bersitatap 
dengan sosok tinggi Aldian yang hanya menggunakan kaus putih dan 
celana selutut yang warnanya terlihat sudah memudar karena sering 
dipakai. Allea menelan ludahnya dengan susah payah, dia sudah 
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pernah melihat Aldian dengan setelan kerja yang mahal, setelan santai 
yang keren dan tampilan kusut yang berantakan, kini ditambah dengan 
pakaian rumah yang terlihat sangat sederhana. Dan dari semua jenis 
penampilan yang Aldian pertontonkan padanya, pria itu tetap terlihat 
tampan dan memesona, hanya tinggal melihatnya naked saja yang 
belum. 


Allea langsung menggeleng ketika pikiran aneh itu merasukki 
kepalanya. Dia memfokuskan dirinya lagi pada Aldian yang kini 
menatapnya bingung. 


"Kenapa kamu menggeleng seperti itu?" Siall Perbuatan 
bodohnya tadi bahkan sempat dilihat oleh pria itu. 


"Nggak kok." Bahkan Allea sulit untuk mengelak dengan 
pertanyaan yang menangkap basahnya. 


"Kalau begitu, ayo masuk." 


Allea terlihat ragu untuk beberapa saat, namun akhirnya dia 
masuk dan melewati pintu kayu yang membatasi mereka saat ini. 


Sama seperti hotel bintang lima lainnya, kamar tidur Aldian 
terlihat mewah dengan segala perabotan yang lengkap termasuk tv dan 
sofa yang cukup luas. 


"Maaf karena kita jadi ketemu disini. Semalam aku lembur dan 
nggak pulang. Makanya aku nginep di hotel. Aku belum sempat naik ke 
atas untuk kerja, jadi aku membawa kamu ke sini untuk mendiskusikan 
desain itu. Aku rasa karena kamu orang yang diutus oleh Niko jadi tidak 
perlu terlalu formal. Maaf jika membuat kamu nggak nyaman." 


Allea menatap Aldian yang sudah duduk di atas sofa di 
hadapannya. Sofa tersebut letaknya tak jauh dari ranjang pria itu yang 


bahkan masih terlihat kusut karena belum dirapikan sama sekali. 


"Jadi karena aku teman kamu, kita bisa membicarakan pekerjaan 
dengan kondisi kamu yang bahkan belum mandi sama sekali?" tanya 
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Allea sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Aldian terlihat tidak bersalah dengan penampilannya ini meski dia 
sempat meringis mendengar perkataan sarkastis yang Allea ucapkan 
tadi. 


"Apa kamu ingin aku mandi sekarang?" tanya Aldian. 


Allea menggeleng sambil mengibaskan tangannya karena dia 
benar-benar tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya jika di dalam 
sebuah kamar hotel dia menunggu seorang pria yang sedang mandi 
dengan ditemani suara gemercik air yang turun membasahi 
tubuh naked Aldian. 


"Baiklah kalau begitu nggak ada masalah sama sekali," balas 
Aldian santai. 


Allea menatapnya tak percaya, kini dia yakin bahwa tidak akan 
ada manusia yang benar-benar sempurna di dunia ini. Aldian yang 
punya ketampanan, kekayaan, prilaku yang baik dan sopan serta 
kesetiaan saja ternyata hanya seorang pria yang malas mandi. 


"Ini beberapa berkas yang kamu butuhkan." 


Allea menyerahkan beberapa gambaran yang sudah dia buat, 
lebih dari dua jam kemudian mereka sibuk dengan gambar-gambar itu. 
Allea yang sesekali menjelaskan dan dibalas oleh Aldian dengan 
masukan dan pertanyaan. Semuanya tentang pekerjaan dan mereka 
mampu bersikap profesional. 


"Bagaimana dengan tema lainnya?" tanya Aldian setelah dia 
selesai mengamati dua belas gambar desain kamar hotel yang sudah 
dibuat Allea. 


"Desain lainnya masih dalam proses pengeditan, akan ada 60 


kamar, jadi tinggal beberapa desain lagi untuk tema kamar hotel 
lainnya." 
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"Kira-kira kapan kita bisa mendiskusikan sisanya itu beserta tema 
untu kafe rooftop?" 


Allea mengukur waktu yang dia butuhkan, lalu menjawabnya 
dengan santai, "Mungkin satu minggu setelah kepergian kita ke Puncak, 
masih ada beberapa proyek yang aku urus dan nggak bisa dipercepat 
karena cuti ke Puncak minggu depan," jelasnya. 


Aldian mengangguk dan meletakkan lagi kertas-kertas yang berisi 
gambaran desain buatan Allea ke dalam map. "Aku kasih waktu dua 
minggu, jangan terlalu memaksakan diri," kata pria itu. 


Allea menatapnya bingung dalam beberapa detik. Biasanya klien 
yang bekerja sama dengan perusahaan mereka malah ingin agar 
pekerjaan Allea cepat selesai tak peduli bagaimanapun caranya. 
Namun, Aldian malah menyuruhnya bersantai dan jangan terlalu 
memaksakan diri. 


"Oke, terimakasih kalau begitu." 


"Sama-sama, jadi pembicaraan ini selesai?" tanya Aldian 
memastikan. 


Allea mengangguk, memang tidak ada yang perlu mereka 
bicarakan lagi. Waktu dua jam ini sudah lebih dari cukup untuk masalah 
pekerjaan yang sudah dihabiskan secara tuntas. 


"Padahal aku masih ingin berlama-lama sama kamu." Perkataan 
Aldian ini sukses membuat muka Allea terasa panas. Perasannya jadi 
aneh dengan debaran kecil yang mengganggu. Kalau saja Allea tidak 
ingat bahwa Aldian adalah kekasih dari Fiana, mungkin Allea bisa ge er 
dan merasa bahwa Aldian kembali melakukan flirting padanya. 


"Aku akan segera kembali ke kantor kalau begitu." Allea 
bergegas membersihkan barang-barangnya yang berserakan di atas 
meja hasil dari pekerjaannya bersama Aldian dua jam terakhir. 


"Kamu pulang naik apa?" tanya pria itu. 
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Allea menghentikan pekerjaannya sesaat dan balik menatap 
Aldian, "Taksi, memangnya apa lagi?" jawabnya. 


"Drio nggak jemput kamu?" 


Allea tertawa, "Nggak, dia cuma jemput pas pulang kerja. Ah, 
minus kemarin karena dia ketiduran!" 


Aldian menangkap nada kesal di balik perkataan Allea barusan 
jadi dengan ragu dia bertanya. "Apa kalian baik-baik aja? Maksudku apa 
kalian nggak dalam masalah?" 


Allea kini mengehentikan cengirannya dan menatap Aldian 
dalam, dia hampir saja mengatakan kebenaran yang dia pendam di 
hadapan pria itu, namun Allea pikir akan lebih baik kalau Aldian 
mengetahuinya sendiri, dia tidak perlu ikut campur ke dalam urusannya 
bersama Fiana. Lagi pula, jika Allea mengatakannya belum tentu 
hubungan mereka akan berjalan baik seperti ini. 


"Ya, kami baik-baik aja," ucap Allea akhirnya. 


Aldian tidak membalas ucapan Allea barusan, namun matanya 
terus menatap gadis itu seolah sedang mencari sesuatu di tatapan Allea 
yang meredup begitu dia mengatakan hal tadi. Seolah-olah Allea 
sedang meyakinkan dirinya sendiri. 


"Apa kamu nggak keberatan nungguin aku mandi dan aku bisa 
nganterin kamu ke kantor?" 


"Nggak... nggak perlu Aldian!" tolak Allea tegas. Butuh perjalan 
sekitar satu jam jarak tempuh antara Classiere Hotel dan kantornya di 
jam seperti ini Allea tidak ingin Aldian menghabiskan dua jam percuma 
di jalan sementara pria ini punya seabrek pekerjaan yang mesti dia 
selesaikan. Bahkan saat jam sudah hampir menunjukan pukul sebelas 
siang, saat ini Aldian belum mandi, mau sampai jam berapa Allea 
berada di hotel ini? 
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"Bagaimana kalau makan siang dulu Allea, kita bisa meminta 
karyawanku untuk mengantarnya ke kamar ini, jadi kita bisa makan 
bersama-sama." 


Allea mengingat kembali rasa masakan Classiere Hotel di hari 
pertama dia tahu kalau Aldian adalah manager hotel ini, rasa 
masakannya sangat enak. Kontan Allea tergoda untuk mencicipinya 
kembali, apalagi kini ditambah iming-iming makan berdua bersama 
Aldian di dalam kamar hotel dengan kondisi Aldian yang belum mandi. 


"Baiklah kalau kamu memaksa," jawabnya dengan nada yang 
Allea buat sepasrah mungkin. 


Aldian tertawa dan pria itu benar-benar memanggil orang untuk 
mengantarkan menu makan siang besar mereka. Mengapa Allea 
menyebutnya sebagai menu makan siang besar? karena Aldian selalu 
membutuhkan banyak menu untuk makan. 


kkkk 
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BAB 10 


Allea dan Drio sampai di kawasan puncak tepat pukul sepuluh 
pagi. Mereka berdua menyadari bahwa mereka menjadi yang paling 
terlambat datang ketika mereka melihat di depan villa sewaan milik 
teman Drio tersebut terdapat dua mobil milik teman-teman mereka yang 
sudah terparkir di depan gerbang villa. 


"Kamu langsung masuk aja, biar aku yang bawa tasnya." Drio 
menawarkan diri dan Allea mengiyakannya tanpa banyak berdebat, 
tanpa ragu gadis itu masuk ke dalam villa meninggalkan Drio yang 
kesusahan mengangkut barang bawaan mereka. 


"Kalian sampai juga akhirnya." Fiana muncul di depan pintu 
dengan celana jeans dan sweater merah marun berpotongan pas yang 
membuatnya terlihat sangat sexy sekaligus trendi. 


"Kalian udah lama sampai?" tanya Allea basa-basi, setidaknya 
dia mengalihkan perhatian dari rasa iri akan bentuk tubuh Fiana yang 
semampai itu. 


"Sudah hampir setengah jam yang lalu," jawab gadis itu sambil 
mengikuti Allea yang masuk ke bagian dalam villa. 


"Dimana Drio?" nada suara Fiana terdengar datar namun Allea 
tahu pertanyaan itu diutarakan Fiana dengan sangat hati-hati. 


"Oh, dia ada di luar, lagi mengambil barang," jawabnya singkat. 


Begitu kaki Allea memasuki ruang tamu, dia menemukan sosok 
Aldian dan Ben yang sedang bercengkrama cukup dekat, melihat posisi 
mereka yang saling berhadapan ini, Allea harus mengakui kalau belum 
ada satu orangpun yang bisa mengalahkan sosok Ben Caraka, 
termasuk Aldian sendiri. 


Ben sosok pria yang memiliki karakter yang kuat, artinya saat kita 
membayangkan sesuatu hal menyangkut Ben seperti kata tampan dan 
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karismatik maka muka tegas dan tampan milik pria itu langung 
terbayang di kepala. 


Sebenarnya banyak pria tampan di dunia ini, namun sosok Ben 
ini sedikit berbeda, dia memiliki aura yang bisa membuat wanita 
bertekuk lutut hanya dengan sebelah kedipan matanya, ditambah 
senyum lebar dengan deretan gigi yang tersusun rapi, Allea yakin Ben 
bisa mengencani hampir setengah populasi wanita yang ada di pulau 
Jawa jika dia mau. 


Ben adalah sepupu Drio, mereka setidaknya memiliki kemiripan 
dengan wajah tampan itu, ayah Ben adalah adik dari Ibu Drio dan 
karena statusnya itu, Allea menjadi sangat dekat dengan Ben, lagi pula 
memangnya siapa yang mau jauh-jauh dari pria setampan itu? 


"Hi, cantik!" Suara serak milik Ben menjadi penyapa pertama, 
membuat Allea tanpa ragu berlari memeluk pria itu. 


"Oh! Ben, / miss you so much!" Ucap Allea dengan suara yang 
teredam oleh dada Ben yang kini menyelimutinya. 


"Ya ampun Al, harusnya kamu meninggalkan Drio dan 
memikirkan untuk segera berkencan dengan aku aja," Kata-kata Ben ini 
membuat Allea tertawa sambil melepaskan pelukan mereka. 


Muka Ben terlihat tampan dalam jarak sedekat ini dan dengan 
tinggi badan lebih dari seratus delapan puluh sentimeter, Allea harus 
mendongak dan memundurkan badannya. 


"Kalau begitu kamu rayu aku aja, kita bisa berselingkuh di 
belakang Drio." Allea mengucapkannya tanpa sadar namun efeknya dia 
harus mendapatkan pelototan dari seluruh orang yang ada di ruangan 
ini, termasuk Drio yang sudah selesai mengangkut koper dan beberapa 
tas yang mereka bawa. 


"Ben, putus cinta bukan berarti kamu bebas merayu pacar 
sepupu kamu sendiri." Drio maju dengan dua lengan yang ia tautkan di 


depan dada. 
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Allea mengamati pria itu dan kemudian berbalik menatap Ben 
yang kini terkekeh dengan tampannya di sebelahnya, "Kamu baru 
putus?" tanya Allea penasaran. 


Ben mengedikan bahunya dan Allea tahu kalau pertanyaan itu 
tidak perlu diperjelas lagi. Secara spontan Allea mengusap-usap lengan 
kekar Ben dengan maksud memberikan semangat. 


"Oh Allea, kamu gadis idaman!" kata Ben sok terharu. 


Allea memutar bola matanya jengah, dengan tidak sengaja, dia 
memergoki Aldian yang berdiri diam di samping mereka sambil 
mengamati interaksinya bersama Ben dengan sorot mata tajam yang 
tidak bisa diprediksi maksudnya. 


"Oh Aldian. Hei!" Allea sontak menurunkan tangannya yang 
masih mengusap lengan Ben dan berbalik menatap Aldian gugup. 


Entah mengapa, saat dia menyadari kehadiran pria itu yang ada 
di sampingnya, Allea menjadi gugup dan timbul niatan untuk 
menjelaskan, namun dia memilih menutup mulutnya karena sadar 
bahwa itu tidaklah perlu. 


Aldian diam sesaat. Setelah beberapa detik dia membalas 
sapaan Allea dengan senyum lebarnya yang ramah, senyum yang 
selalu dapat menenangkan hati Allea. 


"Hai Allea, baru sampai?" suara Aldian terdengar jernih, Allea 
menanggapinya dengan mengangguk. Baru saja Allea hendak 
mengucapkan hal lain, suara Drio sudah memotongnya dengan nada 
tegas. 


"Sayang, ambil tas kamu dan bawa ke kamar. Kamu sekamar 
dengan Fiana dan Kelly." ucap Drio. 


Allea membalikan badannya dan menatap pria itu dengan 
sebelah alis yang dia naikkan, "Apa tidak ada kamar lain?" tanyanya. 
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Tidak masalah jika sekamar dengan Kelly—adik Ben yang cantik 
dan cerewet itu. Namun untuk sekamar dengan Fiana dalam situasi 
seperti ini rasanya bukan hal yang baik. Allea harus meyakinkan dirinya 
agar tidak membekap gadis itu dengan bantal sampai kehabisan nafas 
saat mereka tidur. 


"Kenapa? Kamar lain belum dibersihkan." kini Drio yang terlihat 
heran. 


Allea menggeleng dan bergegas mengambil tas miliknya tanpa 
menggubris koper milik Drio yang ada di sebelahnya. Untuk urusan 
pakaian, Drio adalah tipe yang cukup berlebihan. Dalam sehari dia bisa 
sampai lima kali berganti baju karena tidak tahan dengan bau keringat 
dan lembab tubuhnya. Oleh karena itu, pakaian yang dibawa pria itu 
sedikit lebih banyak dari pakaian yang lainnya, buktinya Drio sampai 
membawa sebuah koper ukuran sedang yang pastinya terisi dengan 
penuh. 


"Aku ke atas dulu," pamitnya. Lalu, tanpa menunggu jawaban 
Allea naik ke lantai atas. 


Kamar khusus wanita disiapkan tepat di sebelah tangga dan tiga 
kamar di hadapan kamar wanita adalah kamar milik para pria yang 
memiliki ruangan terpisah. Tidak adil sekali, namun bisa dimaklumi 
mengingat pria-pria itu bukan lagi tipe pemuda yang bisa berbagi tempat 
tidur, oh mungkin mereka hanya akan melakukannya pada kekasih 
masing-masing. 


"Kelly!" Begitu Allea masuk ke dalam kamar mereka dia sudah 
menemukan sosok Kelly yang tengah berjongkok di sebelah ranjang 
berukuran king di kamarnya sambil sibuk membereskan beberapa 
barang miliknya. 


Gadis muda itu tersenyum dan menyambut kedatangan Allea 


dengan antusias. "Kangen Mbak! Udah lama nggak ketemu," seru Kelly 
manja. 
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Sama seperti Ben, sosok Kelly ini cukup dekat dengan Allea, dulu 
diawal-awal hubungannya dan Drio pria itu sering sekali mengajak Allea 
menemui sepupu-sepupunya ini sehingga secara tidak langsung 
menimbulkan kedekatan di antara mereka. 


Sama seperti sosok Ben yang tampan, Kelly juga tipe gadis muda 
yang mampu menarik perhatian banyak pria. Tubuh Kelly tinggi, lebih 
tinggi sekitar lima sentimeter di atas Allea. Bentuk wajahnya yang tirus 
dengan kulit putih kemerahan mampu membuat pria mematahkan 
lehernya tanpa sadar karena sibuk melihat sosok Kelly yang lewat. 


"Sama, kamu makin cantik aja," puji Allea tulus. 


Kelly terkekeh dan balas memuji Allea, "Mbak juga makin manis 


aja." 
"Jadi kamu pasangan Ben untuk tiga hari ke depan?" tanya Allea 
dengan nada menggoda membuat gadis di depannya makin terkekeh. 


"Yup, aku bahkan rela batalin janji sama pacar aku demi kakak 
tersayang yang sedang patah hati." Jelas Kelly pura-pura kecewa dan 
Allea iri sekali dengan hubungan percintaan antara adik perempuan dan 
kakak laki-laki yang dua orang itu jalani. 


Berbeda dengan kakak-kakaknya yang ada di Palembang, Allea 
tidak pernah merasakan perlindungan setulus ini dari mereka semua, 
yang ada hanya saling memarahi dan sikap jahil mereka yang kerap 
mengorbankan dirinya. 


"Emang Ben sedepresi itu ya?" tanya Allea tidak yakin, pasalnya 
sedikit berlebihan mengkhawatirkan Ben seperti itu karena yang Allea 
lihat di bawah tadi Ben cukup baik-baik saja dibanding kasus patah hati 
lainnya. 


"Sekarang mendingan Mbak, beberapa hari lalu dia malah nggak 
keluar kamar," cerita Kelly membuat Allea terbelalak. 


"Serius kamu? Sampe segitunya?!" 
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Kelly mengangguk, "Kak Ben ini tegarnya di depan, di dalam 
hatinya udah hancur berkeping-keping," kata Kelly mendramatisir. 


Allea tidak bisa membayangkan sosok yang dianggapnya 
karismatik dan sangat manly itu bisa bertingkah seperti gadis remaja di 
awal puber mereka. Rasanya Ben sangat tidak mungkin merasakan hal 
seberat itu, karena pria itu terlihat lebih cocok untuk mematahkan hati 
wanita dibanding patah hati itu sendiri. 


"Mbak sendiri gimana? Kayaknya adem banget sama Bang Drio." 
ucapan Kelly ini sontak membuat Allea terkejut. Dia sudah benar-benar 
memikirkan rencana hubungannya dan pria itu ke depannya dan 
keputusan akhir yang berhasil dia dapatkan adalah kata putus meski 
sampai kini dia belum bisa memikirkan bagaimana harus memutuskan 
hubungan mereka. 


"Kapan nikahnya mbak?" 
"Apa?" 


"Nikah, mbak dan Bang Drio," jelas Kelly dengan senyum 
merekah. 


Allea menggaruk tengkuknya, dulu hal ini adalah hal yang sudah 
dia rencanakan dengan baik. Hubungannya bersama Drio akan berakhir 
di atas pelaminan paling lambat satu tahun lagi. Namun, sejak kejadian 
ini dia bahkan sulit memikirkan hubungan mereka. 


"Doain aja." Doain mbak nggak nikah sama dia batin Allea. 


Menikah dengan Drio tidak masuk ke dalam daftar rencananya 
lagi dan dia benar-benar tidak ingin punya suami tukang selingkuh. 


Setelah percakapan itu mereka tidak melakukan pembicaraan 
penting lagi. Allea tidak mengeluarkan baju-bajunya dari dalam tas 
karena dia akan malas merapikannya lagi nanti ketika mau kembali di 
Jakarta. Jadi dia biarkan saja baju-bajunya masih tersusun rapi disana 
dan hanya mengeluarkan perlengkapan mandinya saja. 
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Allea memang belum mandi sejak berangkat tadi. Pasalnya, Drio 
tiba di apartemennya sebelum pukul lima pagi dan itu masih terlalu dini 
untuk mandi. Sekarang akibatnya badannya sudah mulai gerah dan 
Allea memutuskan untuk segera mandi, dia bahkan heran kenapa Aldian 
tadi tahan mengamatinya padahal mukanya sudah kucel begini, namun 
yang lebih membingungkan kenapa Allea tiba-tiba perduli akan penilaian 
Aldian tentang penampilannya. Bahkan selama ini dia tidak terlalu 
memikirkan bagaimana Drio menilainya, selagi Allea merasa nyaman 
maka dia tidak akan terlalu ambil pusing akan penilaian orang lain. 


Ketika dirasa pemikirannya semakin jauh, Allea beranjak menuju 
kamar mandi. Dia harus mendinginkan otaknya sesegera mungkin. 


kkk 
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BAB 11 


Malam telah tiba dan suasana di puncak makin terasa dingin 
hingga merasuk ke dalam tulang. Allea bahkan sampai harus melapisi 
baju tidurnya dengan sweater merah yang sudah dia bawa karena yakin 
barang ini pasti akan digunakan. Sama seperti dirinya, teman-temannya 
yang lain juga terlihat memakai baju yang lebih tebal, bahkan Kelly 
memakai sarung tangan seperti sedang berada di kutub utara saja. Hal 
itu lantas membuat Ben tak henti-hentinya mengejek gadis itu. 


"Kel, kita nggak lagi di Korea. Kamu lebay banget makek sarung 
tangan itu," kata Ben memulai aksi jahilnya. 


Kelly menatap kakaknya dengan sinis, selain sindiran Ben yang 
dirasa melukai harga dirinya, panggilan "Kel", potongan dari nama gadis 
itu makin membuatnya berang. 


"Kak Ben! Nama aku Kelly! Berenti manggi Kel!" ketusnya. 
"Kepanjangan! Jadi kakak singkat aja jadi Kel." 


"Ishh, aku nggak suka ya! Lagian terserah aku mau pakek sarung 
tangan atau enggak." 


Ben menatap Kelly ngeri seolah adiknya itu sudah gila, 
permasalahan mereka hanya sebatas sarung tangan yang secara tidak 
sengaja mengganggu penglihatan Ben. 


Sementara kedua saudara itu sibuk dengan perdebatan mereka. 
Allea, Drio dan pasangan Fiana serta Aldian hanya memperhatikannya 
saja. 


Mereka duduk saling berhadapan di depan sebuah tv plasma dan 
pemanas ruangan. Masing-masing pasangan menempati satu sofa, 
diawali dengan Kelly dan Ben, Drio dan Allea di tengah, lalu di sudut 
lain, ada Aldian dan Fiana. 
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Sesekali Allea merasakan Drio mencoba meraih bahunya agar 
dia mau bersandar di dada pria itu. Namun Allea berlagak tidak tahu 
akan kode jelas itu. Dia diam saja ketika Drio menggosok-gosok 
lengannya, pandangannya hanya terfokus pada tv plasma di hadapan 
mereka dan sesekali juga pada Fiana serta Aldian yang kini terlihat 
mesra. 


Aldian memang terlihat fokus pada layar tv namun dia juga 
kelihatan nyaman dengan posisi Fiana yang bersandar mesra di 
dadanya. Aldian tidak merangkul Fiana dengan mesra, namun tidak juga 
membiarkan gadis itu, dia tetap menggulungkan tangannya di pinggang 
Fiana tanpa melakukan pergerakkan apapun. 


"Kenapa?" pertanyaan Drio dengan suara bisikan kecil membuat 
Allea menoleh pada pria itu, hampir saja dia melupakan keberadaan 
Drio di sampingnya. Dilihatnya Drio sedang menatapnya bingung dan 
Allea tahu kalau pria itu sudah memergokinya tengah memperhatikan 
pasangan Fiana dan Aldian. 


"Nggak, mereka ternyata romantis juga," jawab Allea sambil 
berbisik, dia tidak ingin Aldian maupun Fiana mendengar pembicaraan 
mereka. 


"Kalau mereka romantis kenapa? Kamu cemburu?" tanya Drio 
sekali lagi. 


Allea tanpa sadar menelan air ludahnya dengan gugup, dia tidak 
suka dengan kedekatan dua orang itu namun rasanya bukan hal baik 
jika dia menjawab pertanyaan Drio dengan kejujuran yang ada di 
otaknya. Dalam posisi dan kondisi seperti ini, Allea justru merasakan 
dirinya yang tengah berselingkuh dan takut ketahuan oleh Drio yang 
terlihat mulai curiga, lagi-lagi dia harus mengingat dengan baik kalau 
pria di sampingnya ini sedang membicarakan selingkuhannya. 


"Nggak, mungkin kamu yang cemburu liat Fiana dan Aldian 


mesra-mesraan," balasnya yang langsung membuat Drio sedikit terkejut 
dengan ucapan Allea itu. 
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Namun dalam sekali kedipan mata pria itu sudah berhasil 
mengontrol emosinya. 


"Kenapa harus cemburu, aku kan bisa mesra-mesraan sama 
kamu." 


Tapi aku nggak mau! Batin Allea menjerit, dia baru saja mulai 
untuk memikirkan cara apa yang tepat untuk menghindar dari Drio yang 
memulai rayuannya ketika dilihatnya Aldian berdiri dari tempat duduknya 
secara tiba-tiba membuat mereka semua langsung menoleh dan 
menatatap Aldian bingung, tak terkecuali Drio yang berbalik ke belakang 
karena posisinya saat ini sudah membelakangi pria itu. 


"Ada apa Aldian?" tanya Ben menatapnya bingung. 


Allea menangkap mata Aldian yang sempat meliriknya sekilas, 
hanya sekilas sampai dia bingung apakah dia hanya berhalusinasi saja 
sebelumnya atau pria itu benar-benar sempat melihatnya. 


"Aku sudah lelah sekali, jadi aku akan pergi tidur duluan," kata 
pria itu dengan suaranya yang serak. 


Fiana terlihat bingung sementara Allea memilih untuk diam saja. 
Mungkin Aldian memang lelah karena menyetir cukup jauh pagi tadi, 
karena sampai malam ini mereka tidak melakukan kegiatan yang cukup 
berat sampai membuat kelelahan. 


"Oh, ya silahkan," ucap Ben dan tanpa menunggu respon dari 
yang lainnya, Aldian langsung naik ke lantai dua dan meninggalkan 


mereka semua. 


Melihat itu, dengan secepat Allea mengambil tempat sejauh 
mungkin dari Drio agar pria itu tidak mencoba merayunya lagi. 


"Ada apa Allea, kamu mau langsung tidur juga?" tanya Ben 
memergoki pergerakkannya yang aneh. 
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Allea menoleh pada pria itu dan merasakan Drio sedang 
menatapnya dari belakang. "Iya, mendadak aku jadi mengantuk," 
jawabnya cepat. 


"Ah iya, mungkin kita kelelahan karena perjalanan tadi. Kalau 
begitu silahkan yang ingin tidur duluan nggak apa-apa." Ben berujar 
dengan tenangnya dan Allea bersyukur pria itu tidak curiga karena dia 
memutuskan naik tak lama setelah kepergian Aldian. 


Drio sempat menawarkan diri untuk mengantarkannya ke atas 
namun Allea segera menolak, bukan karena dia tidak ingin merepotkan 
pria itu namun memang karena dia sudah malas berdekatan lebih lama 
lagi. 


Lebih baik dia tidur dengan tenang dan meninggalkan Drio 
bersama yang lainnya di lantai bawah. Allea tidak peduli lagi dengan 
kemungkinanan Drio yang akan melanjutkan rayuannya bersama Fiana 
atau mereka yang nantinya malah akan bermesraan secara leluasa 
karena tidak ada Allea maupun Aldian di sekitar mereka. 


Allea naik ke lantai dua dan hendak masuk ke dalam kamar 
tidurnya, namun dia dikejutkan oleh sosok Aldian yang masih berdiri di 
depan pintu masuk kamar cowok itu yang kebetulan letaknya berada di 
depan kamarnya. 


"Kamu naik juga?" tanya Aldian dengan dahi berkerut. 


Allea mengangguk dan tanpa sadar melepaskan genggaman 
tangannya pada gagang pintu yang hampir diputarnya. 


"Bukannya kamu mau tidur?" 
Aldian menggaruk tengkuknya dan melakukan gerakan aneh 
dengan melarikan matanya dari hadapan Allea. "Ya tadinya begitu, tapi 


aku mendengar suara langkah kaki kamu naik jadi aku memutuskan 
untuk keluar dulu." 
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Di hadapannya, Allea jadi terdiam tidak tahu harus mengatakan 
apa lagi. 


Allea tidak mengerti bagaimana awalnya mereka bisa berujung 
duduk di depan teras balkon lantai dua sambil bercengkrama dengan 
akrabnya begini. Seingatnya, setelah keterdiaman cukup lama itu 
mereka akhirnya melangkahkan kaki secara pasif menuju ke balkon ini, 
balkon di villa ini tidak terlalu luas namun cukup nyaman sebagai tempat 
melihat bintang di malam hari. 


"Besok rencananya kita mau kemana?" tanya Aldian ketika 
mereka tidak menemukan topik lain untuk dibicarakan. 


"Ben bilang mau berkeliling dengan menggunakan sepeda. Tadi 
dia sudah meminjam beberapa sepeda untuk besok," jawab Allea. 


Aldian terlihat tidak terlalu menanggapi perkataan Allea barusan, 
dia malah sibuk dengan lamunannya yang membuat Allea bingung. 


"Kenapa? Kamu nggak bisa bersepeda?" tanyanya. 


Rasanya mustahil memikirkan Aldian yang terlihat sempurna tapi 
tidak bisa menggunakan sepeda. 


Mendengar itu tawa Aldian kembali dan kini dia menyembunyikan 
tawa gelinya itu dengan gelengan sebagai penanda jawaban atas 
pertanyaan Allea tadi. 


"Aku bisa menggunakan sepeda, kamu tenang aja," jawab pria itu 
yakin, namun wajahnya masih menunjukan sirat geli dan Allea yakin 
Aldian masih mencoba menahan tawanya. 


"Lalu?" 

Aldian kini sudah menghentikan tawanya dan dengan ragu dia 
bertanya, "Apa kamu sedekat itu dengan Ben, emm.. maksudku, saat 
datang tadi kamu memeluknya dengan erat dan terlihat akrab. Aku 


hanya bingung saja." 
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Allea harus membutuhkan beberapa detik untuk mencerna 
pertanyaan Aldian yang dilontarkan secara terburu-buru dan tidak jelas, 
sampai dia menemukan kesimpulannya dan mengangguk mengerti 
dengan senyum geli menghias wajahnya. 


"Maksud kamu, aku dan Ben?" tanyanya memastikan dan Aldian 
mengangguk. "Kami berteman baik, Ben dan aku sudah mengenal sejak 
satu tahun yang lalu, kami beberapa kali sering menghabiskan waktu 
bersama-sama. Ben punya kepribadian yang menarik sehingga kami 
mudah menjadi akrab." 


Allea mencoba menjelaskan dengan sedetailnya agar tidak ada 
kesalahpahaman sama sekali di antara mereka. Dia bisa saja membuat 
Aldian berpikir yang tidak-tidak soal hubungannya bersama Ben yang 
kelewat batas. Dan yang terburuk, Aldian bisa berpikir kalau Allea 
berselingkuh dengan Ben padahal nyatanya malah Drio dan Fiana-lah 
yang berselingkuh. 


"Memangnya ada apa?" Allea mencoba memastikan dugaannya, 
dan Aldian terlihat salah tingkah. 


"Nggak, aku cuma penasaran," jawab pria itu cepat. 


Lalu untuk beberapa detik mereka kembali bungkam tanpa suara, 
membuat Allea merasa aneh dengan kondisi seperti ini. Dia menoleh ke 
segala arah agar dia tidak memandang langsung muka Aldian yang 
sialnya makin terlihat tampan di balik suasana remang-remang yang 
menyelimuti mereka. 


"Allea?" panggil pria itu. 

Allea menoleh dan dikejutkan dengan muka Aldian yang sudah 
berdiri sangat dekat dengan dirinya. Dia bahkan tidak sadar kalau pria 
itu sudah menggeser tubuhnya dan posisi mereka sekarang sudah lebih 


dekat. 


"AI...AI, apa yang kamu lakukan?" tanya Allea gugup. 
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Namun belum sempat dia mencerna apa yang tengah pria itu 
coba lakukan, Allea sudah merasakan bibir lembut milik Aldian 
menempel di bibirnya tanpa sempat dia cegah. Allea melihat jelas mata 
Aldian yang terpejam di hadapannya dan dalam beberapa detik dia 
hanya bisa berkedip-kedip tanpa tahu apa yang tengah terjadi di antara 
mereka. Jantung Allea berpacu dengan cepat, perutnya terasa geli, dia 
tidak pernah berciuman dengan kegugupan seperti ini. Ya mereka 
berciuman! Untuk pertama kalinya, Allea merasakan hal aneh dari 
sekedar dua bibir yang saling bersentuhan, parahnya Allea sedang 
melakukan dengan Aldian, kekasih selingkuhan pacarnya! 


Nafas Aldian terasa menggelitik wajahnya sebelum Allea 
merasakan jarak diantara mereka merenggang dan pria itu menjauh dari 
hadapannya. 


"Allea, aku...aku minta maaf." ucap Aldian seperti kesulitan 
menemukan kosakata. 


Wajahnya kelihatan bersalah. Allea harus kembali mencerna 
ucapan Aldian karena otaknya bahkan belum bisa memikirkan kejadian 
yang menimpanya beberapa menit terakhir. 


"Allea, maaf, aku benar-benar nggak tahu. Maafkan aku." Aldian 
terlalu sibuk dengan kecemasannya hingga membuat Allea tidak lagi 
memikirkan kejadian itu dan beralih ke wajah bodoh yang Aldian 
pasang. Kenapa pria ini bisa tetap tampan dengan ekspresi ini? 


"Nggak apa-apa," jawab Allea, namun Aldian masih saja sibuk 
dengan rasa menyesalnya, 


"Aldian! Tidak apa-apa!" Allea harus meninggikan suaranya 
hingga membuat Aldian menatapnya tanpa bersuara lagi. 


"Oke, sebaiknya kita tidur. Hari sudah mulai gelap dan mungkin 


orang di kamarku akan curiga kalau aku tidak ada di dalam kamar 
padahal sudah pamit tidur satu jam yang lalu." 
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Allea beranjak dari tempat duduknya dan bergegas meninggalkan 
Aldian yang masih terdiam. Dia kemudian masuk ke dalam kamar 
tidurnya yang ternyata masih kosong. Kelly dan Fiana mungkin masih 
ada di bawah dan Allea tidak peduli dengan apa yang mereka lakukan, 
yang dia pikirkan hanya Aldian yang tadi menciumnya, Aldian 
menciumnya, dia dicium oleh seorang Aldian. Oh tuhan, Allea masih 
merasa bahwa apa yang ada dalam otaknya ini hanya mimpi belaka. 
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BAB 12 


Hari ini adalah hari terakhir mereka liburan dan besok siang 
mereka sudah harus kembali ke Jakarta untuk mempersiapkan diri 
menjalani rutinitas kerja yang padat dan membosankan. Kegiatan 
mereka dua hari belakangan ini memang berjalan mulus dan 
menyenangkan, diawali dengan momen bersepeda, bermain kartu serta 
melakukan aktifitas-aktifitas lainnya yang benar-benar berguna 
menyegarkan otak dari kesumpekkan mereka selama ini. 


Aldian tengah duduk sendirian di atas ayunan kayu yang berada 
di taman belakang Villa mereka. Malam ini mereka berenam akan 
melakukan pesta barbegue dan Aldian hanya melihat saja persiapan 
yang hampir selesai itu. 


Rata-rata semua perlengkapan sudah disiapkan oleh Ben 
seorang diri dan kini para wanita tengah sibuk dengan daging berserta 
panggangan mereka. Aldian tadi sudah membantu menyalakan api dan 
sesekali memindahkan bobot bawaan yang berat sehingga kini dia 
hanya diam menunggu hasil panggangan itu siap dimakan. 


Dari tempatnya berdiam diri, Aldian dapat melihat orang-orang 
tengah sibuk dengan pekerjaannya. Ben dan Drio tengah berdisukusi di 
sudut taman, Fiana dan Kelly yang semangat mengoleskan bumbu pada 
daging, dan Allea yang terlihat fokus pada panggangan di hadapannya. 


Allea. Aldian memfokuskan penglihatannya pada gadis itu. Allea 
terlihat cantik dan imut dengan jeans dan sweater putih yang pas di 
tubuhnya. Melihat gadis itu secara intens dan diam-diam seperti ini 
membuat Aldian merasakan dadanya bergemuruh dengan kencang, ada 
debaran yang jelas dapat dia rasakan hanya dengan menyebutkan 
nama Allea, apalagi jika mengamati gadis itu seperti ini. 


Aldian teringat lagi akan kejadian dua malam yang lalu, ketika dia 
dan Allea berakhir dengan berciuman di atas balkon Villa. Aldian tidak 
tahu bagaimana awalnya, namun yang dia rasakan hanya dorongan 
kuat yang membuatnya mampu melakukan kegilaan itu, kegilaan yang 
menyenangkan karena Aldian menikmatinya. 
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Jika harus jujur maka Aldian akan pasrah mengakui bahwa dia 
menyukai Allea. Gadis itu adalah gadis yang menarik sejak awal 
pertemuan mereka dua tahun lalu. Aldian sudah berusaha untuk 
menarik perhatian gadis itu namun sayang entah pesonanya yang 
kurang atau memang dia bukan takdirnya, Allea lebih memilih Drio untuk 
menyandang status sebagai kekasihnya. 


Patah hati parah sempat Aldian rasakan selama hampir sebulan, 
namun dia menyadari bahwa kegalauannya itu tidak ada gunanya sama 
sekali sehingga yang selanjutnya yang dia lakukan adalah bangkit dan 
mencari cara agar terus bisa berdekatan dengan Allea. Siapa sangka 
usahanya itu malah membuat Aldian menemukan Fiana dan berusaha 
membuka hatinya untuk gadis itu. Selama ini usaha Aldian cukup 
berhasil karena dia masih tetap bisa mempertahankan hubungannya 
bersama Fiana selama lebih dari satu tahun meskipun saat ini dia sudah 
mulai gerah dengan semua tuntutan pertunangan yang gadis itu pinta. 


Jauh di dalam hati, Aldian masih memikirkan Allea dan segala 
kemungkinan dia bisa menjalin hubungan lebih dengan gadis itu. Namun 
setelah melihat kemesraan Allea dan Drio, dia berusaha menyingkirkan 
rasa itu secepatnya dan berusaha agar nantinya hati dan pikirannya 
hanya tertuju pada satu wanita saja, kekasihnya, yaitu Fiana. 


Sayangnya, Tuhan malah seolah menggagalkan aksinya itu 
karena dengan secara kebetulannya mereka terlibat dalam sebuah 
pekerjaan yang sama serta Allea yang mendadak mendekatinya. Aldian 
bahkan tidak percaya bahwa beberapa minggu yang lalu, Allea sempat 
menelponnya untuk makan siang bersama dan juga meminta Aldian 
untuk menjemput gadis itu. 


Aldian sempat berpikir bahwa Allea melakukan ini karena dia 
sempat tergiur dengan jabatan Manager yang Aldian bawa. Namun, 
mengingat seberapa sederhana gadis itu dan bagaimana sifat Allea 
yang sudah dia kenal dua tahun belakangan ini, Aldian langsung 
mengenyahkan pikiran negatifnya tersebut. 
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Kedekatan mereka akhir-akhir ini justru membawa Aldian makin 
dalam tenggelam dengan perasaan diam-diamnya, sehingga mungkin 
itulah dorongan dasar dia bisa mencium Allea. 


Sebelumnya, Aldian sempat mengira bahwa Allea akan marah 
dan berakibat gadis itu akan menjahuinya. Namun setelah dua hari 
berlalu, sejak kejadian itu sikap dan prilaku Allea padanya masih tetap 
sama. Gadis itu masih tersenyum dengan lembutnya dan menyambut 
segala perkataan Aldian dengan keramahan sehingga membuatnya lagi- 
lagi dibingungkan akan hal itu. 


Allea mungkin tidak menganggap ciuman mereka begitu penting. 
Dugaan itu menimbulkan kekecewaan yang cukup besar pada hati 
Aldian. Baginya kejadian di malam itu adalah sejarah baru dalam 
hidupnya dimana dia bisa membuka sedikit harapan untuk hubungannya 
bersama Allea kedepan. Dia tidak peduli dengan Fiana maupun Drio, 
jika memang Allea akan memilihnya nanti maka Aldian rela melepas apa 
saja dan menghadapi apa saja karena itulah prinsipnya. 


"Hey! Ayo udah siap ini." Suara panggilan Fiana mengagetkan 
Aldian. Kemudian dia berdiri dan berjalan mendekati mereka yang 
sudah duduk melingkar menghadap beberapa jenis daging dan jagung 
yang sudah terpanggang sempurna. 


"Kamu mau jagung atau daging?" Tanya Fiana sambil mengapit 
lengan kiri Aldian membuatnya menoleh dan menatap gadis itu 
sebentar. 

"Jagung saja." 

"Baiklah." Fiana tanpa sungkan mengambil jagung bakar yang 
sudah ditusuk dengan tusukan kayu dan memberikan jagung itu pada 
Aldian dengan senang hati. 


"Kalau mau daging bilang aja, nanti aku ambilkan." 


Aldian mengangguk dan matanya secara tidak sengaja 
menangkap Allea yang juga sedang mengigit jagung bakar. Di 
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sampingnya ada Drio yang sesekali berbisik pada gadis itu dengan 
senyum lebar. Allea diam saja dan sesekali tersenyum. Entah ini hanya 
pemikiran Aldian atau memang kenyataannya, Aldian akhir-akhir ini 
melihat senyum Allea selalu dipaksakan ketika dia berhadapan dengan 
Drio, seolah semua tatapan cinta dan kasih sayang yang dulunya dia 
berikan pada pria itu musnah sudah. Ini juga yang kini menjadikan 
Aldian makin optimis akan nasib cintanya di masa depan. 


"Harus pulang besok ya? Mau lama-lama aja disini," ucap Kelly 
dengan nada kecewa yang disambut kekehan oleh mereka. Rasanya 
berlibur memang menyenangkan karena untuk sementara mereka 
dilepaskan oleh hiruk-pikuk kota Jakarta yang padat, deadline pekerjaan 
yang menumpuk serta segala kepenatan yang menyiksa. Namun 
mereka harus kembali ke dunia nyata karena tidak mungkin selamanya 
mereka berada disini sementara di sana pekerjaan mereka menunggu 
dengan ganasnya. 


"Desain aku juga belum selesai, bisa di marahin Pak Aldian kalau 
ngaret terus begini." 


Aldian menoleh pada Allea. Dilihatnya gadis itu tengah 
menatapnya dengan pandangan menggoda yang langsung membuat 
dirinya terkekeh geli. 


"Aldian? Kenapa Aldian marah?" tanya Drio bingung. 


Allea mengangkat bahunya lalu menjawab, "Kantor aku menjalin 
kerja sama dengan Hotel Aldian, jadi proyek aku selanjutnya itu diawasi 
oleh Aldian." 


"Kok kamu nggak ngomong sama aku?" kini Fiana menatapnya 
dengan penuh penuntutan. 


Aldian menaikan alisnya bingung, "Memangnya kenapa aku 
harus cerita?" 
Rasanya Aldian hampir tidak pernah menceritakan pekerjaannya pada 
Fiana sebelumnya sehingga dia rasa pekerjaannya kali ini yang 
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bersangkutan dengan Allea pun tidak harus dia ceritakan, toh Fiana juga 
tidak akan mengerti. 


Setelah mendengar jawaban itu, Aldian melihat muka Fiana 
cemberut, gadis itu langsung melepaskan genggaman tagannya pada 
lengan Aldian, membuat pria itu mengangkat bahu tak acuh. 


"Allea juga nggak cerita sama aku." Kini Drio yang menimpali. 


Muka Allea berkerut heran dan dia menjawab dengan tajam, 
"Bukannya kamu sering nggak ada kabar akhir-akhir ini?" balasan itu 
terdengar sangat ketus. Mereka semua yang hadir disini tahu bahwa 
Allea sedang tersulut emosinya. 


Ben yang sangat menyadari kondisi tegang itu langsung 
mengangkat tangan dan bersuara, "STOP! Jangan ribut, gue nggak mau 
ada pasangan putus lainnya selain gue!" katanya tegas, namun masih 
tersirat nada bercandanya. 


Mendengar itu, Allea langsung menghentikan aksi ngototnya dan 
berbalik memfokuskan perhatian pada Ben, "Jadi benar kamu baru 
putus?" Tanyanya dengan nada menggoda. 


Sejak kedatangan mereka, Ben tidak pernah secara gamblang 
membicarakan hubungan percintaannya dan kini ketika hal itu terucap 
dari mulut Ben, mereka semua langsung menatapnya kepo. 


"Kenapa putus Ben?" Aldian mencoba membantu Allea mencari 
informasi dan mereka saling melempar senyum saat melihat Ben yang 


mengerang frustasi. 


"Dia selingkuh! Udah deh, jangan dibahas lagi!" rengek Ben 
seperti anak kecil dan mereka semua tertawa. 


Meskipun Ben terlihat baik-baik saja, namun mereka tahu saat ini 
pria itu tengah dilanda patah hati. 
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"Itu karma Ben, kamu dulu bukannya juga sering selingkuh?" 
ucap Drio telak. 


Allea menatap Drio sekilas dan mendengus singkat sebelum 
akhirnya ikut tertawa bersama teman-temannya yang lain. 


kkk 


"Bisa kita bicara?" Suara bisikan Fiana mampu di tangkap oleh 
indra pendengaran Allea yang tajam. Saat ini dia tengah mengobrol 
bersama Kelly sambil membersihkan sisa makanan tadi dan secara 
tidak sengaja Allea menangkap pertanyaan itu yang Fiana tujukan untuk 
Drio yang berada tak jauh di belakangnya. 


Allea diam di tempatnya, dia tidak menoleh sama sekali karena 
dia tahu saat ini mungkin Drio sedang menatap ke arahnya. Setelah 
kemudian dia mendengar langkah kaki menjauh, Allea memutuskan 
menolehkan kepalanya. Dia melihat Drio yang berjalan menuju halaman 
depan Villa melalui jalan kecil di samping bangunan Villa tersebut. 


Allea merasakan nafasnya menjadi berat dan dia langsung berdiri 
dari posisi jongkoknya. 


"Kelly, mbak ke belakang dulu ya, kebelet nih." 


Kelly yang tengah membersihkan meja menoleh dan 
mengangguk, "Iya Mbak." 


Dengan tergesa, Allea masuk ke dalam Villa dan berlari menuju 
pintu samping yang menyambungkannya dengan jalan kecil tempat 
Fiana dan Drio tuju tadi. Dari balik kaca jendela, dia melihat kedua 
sosok tersebut kini sedang berhadapan dengan sangat serius. Allea 
bersandar di balik pintu dan menutupi dirinya dengan tirai jendela yang 
lebar, dari cela-cela kaca jendela yang terbuka Allea masih mampu 
mendengar apa yang dibicarakan kedua orang tersebut meski dia tidak 
dapat melihat pergerakan mereka sama sekali. 
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"Apa yang kamu lakukan? Mereka bisa curiga!" suara Drio 
terdengar berat meski pria itu berusaha menahan teriakannya. 


Allea menghela nafas, jantungnya berpacu dengan kencang 
karena untuk pertama kalinya dia menyaksikan interaksi mereka 
sebagai pasangan kekasih setelah kejadian di bengkel waktu itu. 


"Kenapa? Kamu takut ketahuan Allea? Kamu terlihat mesra 
sekali sama dia akhir-akhir ini!" 


Kini Fiana yang berujar dengan lirihnya, gadis itu juga berusaha 
mengecilkan volume suaranya sehingga yang Allea tangkap hanya 
berupa seruan lirih yang dia keluarkan. 


"Fiana, Allea itu pacar aku, kamu juga mesra sama Aldian! Jadi 
hal sekecil ini nggak perlu kamu besar-besarkan!" 


"Tapi aku nggak suka Allea! Aku juga pacar kamu Dri, kapan 
kamu mau putusin Allea? 


Kini Allea merasakan hidungnya perih dan dia menahan air mata 
yang sudah menyerbak naik dan berusaha untuk keluar dari kelopak 
matanya. Bahkan Drio sudah berniat akan memutuskan dirinya, 
mengetahui ini rasa marah Allea langsung naik ke ubun-ubun. 


"Nanti! Kenapa nggak kamu aja yang memutuskan Aldian 
duluan?" 


"Aku akan memutuskan Aldian secepatnya setelah kamu 
memutuskan Allea!" Suara Fiana hampir menjerit dan di ujung 
perkataannya. 


Allea menangkap suara gadis itu seperti ditahan oleh sesuatu 
membuat volumenya mengecil. Dengan penuh penasaran dan 
keberanian Allea mencoba mengintip dari balik tirai jendela, detik 
berikutnya dia sudah kembali menyaksikan pemandangan yang sama 
seperti yang dia lihat di ruangan kerja Drio waktu itu. 
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Mereka berdua berciuman, Drio memegangi tengkuk Fiana dan 
gadis itu yang mengalungkan tangan pada leher kekasihnya. 


Allea membekap mulutnya dan tanpa dirasa air matanya kembali 
turun. Dalam satu tariakan nafas, Allea mencoba kembali mengontrol 
dirinya dan bergegas pergi dari tempat itu, menjauh sejauh-jauhnya dari 
dua insan yang di mabuk cinta. Nafasnya terasa sesak dan kepalanya 
pening. Dulu saat pertama kali memergoki mereka berciuman, yang 
Allea rasakan hanya keterkejutan dan rasa tidak percaya, seolah yang 
dia lihat hanya satu dari sejuta halusinasi liarnya saja, namun kini 
setelah dia benar-benar yakin bahwa teman baik dan kekasihnya 
bermain api di belakangnya yang ada hanya perasaan benci serta 
kemarahan yang mendorongnya untuk menangis. 
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BAB 13 


Percakapan yang dia dengar antara Drio dan Fiana membuat 
Allea sadar bahwa sudah banyak sekali kebohongan yang dia telan 
selama ini, hubungan gelap mereka tersembunyi begitu rapi dan 
membuatnya seolah menjadi orang bodoh yang selama ini terus 
percaya pada dua insan terkutuk itu. 


Allea memegangi dadanya yang sesak dan sekuat tenaga 
menahan tangisnya, dia tidak mau menunjukan sisi lemahnya di depan 
dua orang tersebut, dia tidak boleh terlihat kalah dan nantinya mereka 
berdua bisa dengan mudah meresmikan hubungan mereka kemudian 
menyingkirkan Allea seorang diri. Dengan kontrol diri yang sudah lebih 
baik, Allea beranjak kembali bergabung bersama teman lainnya di 
taman belakang, pekerjaannya dengan Kelly pun belum selesai dan dia 
merasa tidak enak telah meninggalkan gadis itu seorang diri. 


Begitu Allea sampai di taman belakang, dilihatnya meja bekas 
tempat mereka makan tadi sudah rapi dan kembali bersih, Kelly pun 
tengah bicara dengan Ben di salah satu ayunan kayu. Allea bergegas 
mendekati mereka. 


"Udah selesai beres-beresnya? Maaf ya mbak lama ke 
belakangnya." Allea berdiri di hadapan Kelly dan menatap gadis itu 
dengan sorot menyesal. 


"Oh, nggak apa-apa Mbak. Tadi juga dibantuin sama Kak Aldian," 
jawabnya. 


Allea mengerutkan dahinya dan matanya berkeliling mencari 
sosok Aldian. Sejak makan malam berakhir, pria itu tidak kelihatan sama 
sekali dan Allea jadi takut kalau nantinya Aldian bakal memergokki 
Fiana yang tengah bersama Drio. Setelah selesai berbasa-basi dengan 
Kelly dan Ben, Allea bergegas untuk mencari Aldian. Halaman belakang 
ini cukup luas ditambah dengan banyaknya ayunan serta kursi-kursi 
yang tersusun rapi serta beberapa tumbuhan cangkok, hal ini membuat 
Allea sedikit sulit menemukan sosok yang tengah dicarinya itu. 
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Ketika Allea hendak berbelok ke arah teras depan, tempat Fiana 
dan Drio bertemu tadi dia melihat sosok Aldian di sudut lainnya yang 
tengah duduk sendirian sambil bersandar pada dinding Villa yang bercat 
putih. Drio dan Fiana tidak terlihat lagi, namun dengan keberadaan 
Aldian disini, muncul sedikit ketakutan bahwa pria itu tadi juga sempat 
mendengar percakapan dua orang tersebut. 


Dengan ragu, Allea berjalan mendekati Aldian yang kelihatannya 
tidak menyadari kehadirannya. Fokus Aldian berpusat pada langit di 
atasnya dan senyum Allea terbit begitu melihat ada banyak sekali 
bintang di atas sana. 


"Hai." Sapa Allea pelan, dia melakukannya agar Aldian tidak 
terkejut dengan kehadirannya yang tiba-tiba ini. 


Allea tersenyum ketika melihat Aldian menoleh dan langsung 
memasang senyum lebar yang ramah, membuat Allea merasa seolah 
kehadirannya begitu diharapkan. 


"Kenapa sendiri disini?" tanyanya. Kemudian Allea ikut duduk di 
samping pria itu. 


Aldian menggeser duduknya sedikit ke kanan dan tersenyum 
menatap Allea. "Hanya melihat bintang. Pemandangan malam ini bagus 
sekali," jawabnya. 


Allea mengangguk setuju, udara yang tidak begitu dingin dan 
bintang yang bertaburan di atas sana membuat suasana di sini terlihat 
begitu indah. Ini kedua kalinya Allea duduk berdampingan dengan 
Aldian di tengah malam sambil melihat bintang. 


"Kamu sudah lama ada di sini?" Pertanyaan ini adalah 
pertanyaan yang paling ingin Allea tanyakan, rasa penasarannya masih 
tetap mengganggu karena takut Aldian melihat hal yang harusnya belum 
boleh dia lihat. 


"Nggak, baru beberapa menit. Sebelumnya aku bantuin Kelly 
membersihkan meja." 
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Allea menghela nafas lega, dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya jika Aldian memergoki Fiana dan Drio berciuman. 
Pria itu tidak akan bisa mengontrol emosinya, paling tidak kemungkinan 
akan ada adu jotos di tempat ini dan berakibat putusnya hubungannya 
dengan Fiana. 


"Allea..." suara Aldian terdengar ragu membuat Allea menoleh 
bingung padanya. 


"Apa?" jawan Allea tanpa menoleh. 
"Kenapa kamu menangis?" 


Jantung Allea rasanya hampir meloncat dari rongganya ketika 
pertanyaan itu keluar dari bibir Aldian. Tidak hanya itu, kini Aldian 
menatapanya dengan sorot mata teduh yang malah membuat jantung 
Allea makin ketar-ketir. Dia tidak pernah ditatap sedalam ini oleh orang 
lain sebelumnya, termasuk Drio kekasihnya sendiri. Namun Aldian, 
tatapan pria itu seperti telaga yang tenang namun dalam yang kapan 
saja bisa menenggelamkannya tanpa ombak. 


Seolah tahu akan keterdiaman gadis itu, Aldian kembali 
melanjutkan ucapannya. "Saat aku meletakkan piring kotor di dapur, aku 
melihat kamu menangis di ruang tengah," jelasnya. 


Allea tidak tahu harus berkata apa kali ini, yang muncul hanya 
hasrat membuncah yang dia tidak tahu berasal dari mana sehingga 
membuat hidungnya perih dan matanya kembali berkaca-kaca. Dengan 
sebaik mungkin Allea mencoba untuk tersenyum. Namun, itu terasa 
menyesakkan dadanya. 


"Benarkah?" Tanyanya dengan nada dibuat sesantai yang ia 
mampu. "Nggak ada apa-apa Aldian." Allea menambahkan dengan nada 
cukup tegas serta dinamika yang menandakan bahwa dia ingin 
mengakhiri percakapan tentang tema ini. 
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Walaupun diam lama kelamaan, Allea melihat Aldian lalu 
tersenyum ke arahnya. "Jangan pernah menangis sendirian," kata pria 
itu lalu kembali mengadah menatap langit yang bertabur bintang. 


Allea tidak pernah tahu perasaan apa yang sedang menyelimuti 
hatinya saat ini, namun yang dia rasakan adalah rasa aman yang 
membuatnya sanggup melawan apa saja termasuk fakta perselingkuhan 
kekasihnya dengan teman baiknya sendiri. Aldian, mengucapkan kata- 
kata itu dengan sangat tulus seolah Allea bisa menangis dalam pelukan 
pria itu jika dia mau dan hal itu adalah hal yang benar-benar Allea 
inginkan, dia ingin selalu berada dalam pelukan Aldian. 


"Aldian..." kini Allea yang memanggil pria itu dengan nada yang 
sangat lirih. 


Allea melihat pria itu menolah dan tatapan teduh Aldian kembali 
menghipnotisnya. Tanpa bisa Allea kendalikan lengan kirinya sudah 
terulur maju dan menarik leher pria itu mendekat. Kelopak mata Aldian 
terbuka lebar. 


Allea tahu pria itu sangat terkejut dengan tindakannya barusan, 
namun Allea tidak peduli. 


Kini dia sudah membalik posisinya sepenuhnya menghadap 
Aldian. Allea bersyukur pria di hadapannya ini tidak melakukan 
pergerakan apapun. Dengan tekad yang sudah dia bulatkan, Allea 
mendaratkan bibirnya ke atas bibir pria itu yang sudah terbuka karena 
rasa terkejutnya yang membuncah. Awalnya hanya berupa kecupan 
namun lama kelamaan Allea menuntut hal lebih dari pria itu. Dia 
memancing Aldian yang hanya diam dengan mata melotot tanpa 
melakukan apapun, hal itu membuatnya geram. Tak lama kemudian, 
barulah Allea merasakan tangan kokoh pria itu menggulung 
pinggangnya dengan begitu erat. 


Allea tersenyum dalam ciuman mereka dan makin merapatkan 
dirinya dengan Aldian. Posisi Allea kini sudah ada di pangkuan pria itu 
dengan tangan yang menyisir rambut Aldian secara berkala. Rambut 
pria itu begitu lembut dengan bau mint yang menyegarkan. Entah sudah 
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berapa lama mereka terhanyut dalam kegiatan itu, Allea bahkan sudah 
merasakan tubuhnya yang bergetar menahan erangan serta Aldian yang 
sudah semakin liar di hadapannya. 


Ciuman mereka bergitu dalam sampai-sampai Allea bisa 
mendengar jelas suara lidah mereka yang bergesekan atau kecupan- 
kecupan Aldian pada tepi bibirnya yang sudah membengkak. Allea tidak 
peduli dengan semua itu, dia bahkan melupakan kesedihannya barusan 
dan menikmati tiap detik perbuatannya bersama dengan pria ini. 


Aldian mulai menjauhkan bibirnya dari bibir Allea namun kening 
mereka masih bertautan. Allea merasakan nafasnya terengah dan dia 
bahkan lupa untuk menyetok oksigen ke dalam paru-parunya karena 
terlalu sibuk dengan kegiatan ini. 


Begitu Allea membuka matanya, dilihatnya Aldian masih 
terpejam, lengan pria itu masih bergelung di pinggangnya dan lengan 
Allea masih menyangkut di helai-helai rambut Aldian. Allea mencoba 
memainkan rambut tersebut membuat Aldian membuka matanya. 
Tatapan mereka bertemu lalu Allea mencoba untuk tersenyum. 


"Apa yang kita lakukan Allea?" tanya Aldian begitu parau namun 
tak sedikitpun posisi mereka terurai. 


Allea menarik nafas, menatap Aldian tepat di manik matanya 
yang teduh. "Aldian, bagaimana kalau kita selingkuh?" 


Mata Aldian awalnya menyorot bingung, kerutan dahinya mulai 
timbul sementara di tempatnya Allea merasakan jantungnya berpacu 
dengan begitu cepat. Dia bukan ingin balas dendam pada Drio maupun 
Fiana, dia benar-benar ingin bersama Aldian, mencium pria itu dan 
diperhatikan pria itu setiap harinya. 


Mereka tidak mungkin bisa langsung bersama jika menunggu 


hubungan masing-masing berakhir, maka hal gila inilah yang tercetus di 
mulut Allea, karena dia ingin bersama Aldian, secepatnya. 
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"Aldian, sepertinya aku menyukai kamu," ucapan Allea itu mempu 
membuat mata Aldian terbelalak sempurna. 


Namun Allea membalas tatapan itu dengan senyum, meyakinkan 
Aldian bahwa apa yang dia katakan tadi merupakan sebuah kejujuran, 
walaupun di balik itu hubungan mereka tak ubahnya sebuah hitam di 
dalam hitam, di atas hubungan perselingkuhan Drio dan Fiana, Allea 
berserta Aldian sepakat membuat hubungan baru yang sama kelamnya. 


kkk 
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BAB 14 


Waktu berjalan begitu cepat, sudah dua minggu Allea beserta 
yang lainnya kembali ke rutinitas awal mereka yang penuh pekerjaan 
dan selalu dihantui kejaran target. Namun sudah dua minggu ini juga 
Allea selalu diliputi rasa bahagia. Sekarang hubungannya dan Drio 
masih baik-baik saja, Drio masih suka menghilang tanpa kabar dan tiba- 
tiba datang membawa sejuta kejutan dan kata maaf. 


Namun yang berbeda adalah kini Allea juga punya orang lain di 
sisinya, rasanya baru kini Allea bangga menyebut seseorang sebagai 
selingkuhannya. Allea bahkan ingin semua orang tahu akan 
hubungannya bersama Aldian, meski rasa meluap-luap itu dia tahan 
setengah mati agar rahasia ini tetap aman. 


Hari itu, saat Allea dengan gilanya menawarkan suatu hubungan 
semu bersama Aldian, dia bahkan tidak tahu dari mana datangnya 
dorongan itu. Allea bersyukur kegilaannya itu membuat dia dan Aldian 
kini bisa bersatu. Aldian sendiri awalnya memang terkejut namun 
setelah beberapa menit mereka dihantui oleh kesunyian, Aldian akhirnya 
bisa mengontrol dirinya. Tindakan yang pertama kali pria itu lakukan 
adalah tersenyum dengan lebarnya, membuat Allea bertanya apakah 
ada yang lucu dengan ucapannya saat itu, namun di detik kedua, Aldian 
justru menariknya kembali dan mereka kemudian melanjutkan kegiatan 
sebelumnya dengan saling berciuman, ciuman itu dalam dan penuh 
pengharapan membuat Allea yakin kalau Aldian juga memiliki rasa yang 
sama. Dan dia bahagia. 


Allea mengambil teleponnya dan menemukan dua notifikasi 
disana, semua berasal dari akun LiINEnya dan begitu dia membuka 
aplikasi itu, Allea menemukan dua nama pria yang berbaris, Aldian dan 
Drio. Pesan Aldian terlambat beberapa menit dibanding pesan Drio, 
namun Allea justru lebih memilih membuka isi pesan pria itu. 


ALDIAN DANSIHWARA 
Mau makan siang bareng? 
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Allea langsung tersenyum dan mengirimkan respon setuju 
dengan diekori beberapa emot cium yang sengaja dikirimnya dalam 
jumlah banyak. Lalu dia merlirik pesan Drio yang ternyata juga 
menawarkan hal yang sama. 


Dulu jika dia di hadapkan dalam kondisi ini dengan senang hati 
Allea akan menyambut ajakan Drio dengan penuh suka cita dan 
mengabaikan Aldian atau pria mana pun tanpa harus repot-repot 
membalas pesannya. Namun kini semua sudah berbeda, Allea justru 
lebih merasa excited makan bersama Aldian, memikirkan pria itu yang 
lahap menyantap makanannya dan memesan porsi ganda membuat 
Allea merasa senang, seolah dia sanggup melakukan hal itu seumur 
hidupnya. 


Allea sampai di sebuah restoran yang menjual masakan khas 
Indonesia ketika jam menunjukan pukul setengah satu. Dia terpaksa 
harus menghabiskan setengah jam di jalan karena taksi yang 
ditumpanginya terjebak macet, harusnya Aldian bisa menjemput Allea 
terlebih dahulu dan pria itu juga sudah menawarkannya tadi namun 
Allea menolak. Dia merasa tidak tega membiarkan Aldian bolak-balik 
dari kantornya ke kantor Allea lalu kembali ke rumah makan ini lagi 
padahal mereka bisa berangkat sendiri-sendiri. 


Begitu Allea memasuki pintu restoran tersebut, dari tempatnya 
dia sudah bisa langsung menemukan sosok Aldian yang tengah duduk 
disalah satu kursi yang ada di sudut ruangan. Aldian tidak begitu 
mencolok dengan setelan jas dan kemeja birunya namun entah kenapa 
mata Allea sudah bisa langsung mendeteksi keberadaan pria itu meski 
di dalam tempat ini terdapat cukup banyak orang. 


"Hai," sapanya pelan. 
Aldian yang awalnya tengah disibukkan oleh tablet di 


hadapannya mendongak dan langsung tersenyum melihat Allea berdiri 
di sampingnya. 


AnggiePuteri Hal 121 


WE ALL LIE 


Aldian ikut berdiri dan menarik kursi di sampingnya untuk 
mempersilahkan Allea duduk, perlakuan ini cukup senderhana tapi bagi 
Allea yang benar-benar haus akan perhatian, apa yang baru saja Aldian 
lakukan untuknya sungguh bentuk kesopanan dan juga perhatian yang 
mampu menyentuh hati. 


"Kamu sudah pesen?" tanya Allea. Pelayan datang membawakan 
buku menu dan menyerahkannya pada mereka. Aldian mengangguk 
dan mempersilahkan Allea memesan makanannya sendiri. 


"Kalau begitu aku ayam bakar sama es jeruk aja," ucapnya dan 
tak lama kemudian pelayan itu pergi dari hadapan mereka. 


Allea menatap Aldian dengan senyum lebar dan mengamati 
penampilan pria itu yang cukup rapi siang ini, biasanya jika tidak ada 
pekerjaan yang terlalu penting, Aldian hanya akan menggunakan 
kemejanya tanpa dasi. Namun hari ini bahkan Aldian memakai jas dan 
stelan lengkap. 


"Kok kamu rapi banget hari ini?" tanyanya penasaran. 


Aldian menunduk mengamati penampilannya dan tersenyum, 
"Ada rapat tadi, aku nggak sempat ganti baju jadi langsung kesini," 
jawabnya. 


Allea mengangguk, dia teringat pertemuannya dan Aldian 
pertama kali saat dia tahu bahwa Aldian adalah seorang manager hotel. 
Penampilan Aldian kurang lebih sama seperti saat ini, begitu formal 
namun terlihat keren. Sejak dulu Allea memang cukup tertarik melihat 
pria kantoran dengan setelan formal mereka, entah kenapa di mata 
Allea tipe pria seperti itu sungguh dapat menarik perhatiannya. Sayang 
dulu dia malah jatuh hati ke Drio yang jauh dari kata formal, pria itu 
bahkan tidak pernah menggunakan kemeja polos dengan dasi. Drio 
selalu memakai jeans dan kaos, bahkan terkadang memakai baju 
bengkel saat dia tengah ikut bekerja bersama bawahannya. 


"Aldian," panggil Allea lagi dan perhatian pria itu kini benar-benar 
tertuju padanya setelah dia menyimpan tab-nya ke dalam jas. 
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"Kenapa? Maaf tadi aku mengecek email sebentar." Aldian 
terlihat merasa bersalah dengan sikapnya yang mendiamkan Allea dan 
memilih fokus pada tab yang dia bawa, padahal bukan itu masalahnya. 


Mau tidak mau akhirnya Allea terkekeh, ini salah satu hal yang 
bisa membuatnya menyukai Aldian secepat ini. Aldian begitu perhatian 
padanya sampai dia takut sekali membuat Allea merasa tidak nyaman 
dan akan langsung menyesal apabila tidak sengaja melakukan hal itu, 
perhatian ini benar-benar membuat Allea tersentuh. 


"Nggak apa-apa, aku cuma mau bilang kamu ganteng banget 
pakek setelan lengkap kayak gini," ucapnya jujur dan kening Aldian 
langsung berkerut bingung. 


Allea hampir tidak pernah memuji penampilan Aldian, bahkan 
penampilan siapun yang berhubungan dengannya. Allea bukan tipe 
orang yang suka berbasa-basi dan sering kali spontanitas serta ekspresi 
wajah gadis itu sudah cukup jelas sebagai penilaiannya terhadap apa 
yang dia lihat. Dan kini Allea sedang menatap Aldian dengan mata 
berbinar dan benar-benar terlihat kagum. 


"Aku bisa pakai setelan kayak gini terus setiap hari kalau kamu 
suka," ucap Aldian serius, baginya yang paling penting itu adalah 
penilaian Allea, meskipun kadang dia gerah dengan pakaian ini kalau 
mengingat suhu di Jakarta tidak bisa dibilang rendah. 


"Nggak kok, aku suka kamu pakai apa aja. Kan yang aku suka 
kamunya." 


Allea selalu punya cara untuk mematahkan perkataan Aldian dan 
membuat pria itu tidak bisa mengatakan apa-apa. Jika harusnya pria 
dilahirkan dengan kemampuan merayu ulung maka kini posisi mereka di 
balik. Aldian malah hanya mampu diam dan tersipu ketika Allea 
melontarkan gombalannya yang dia katakan secara spontan dengan 
mata berbinar-binar itu. 


"Kok nggak dibales?" tanya Allea dengan ekspresi cemberut. 
Biasanya Allea akan tertawa saja jika Aldian tidak mampu membalas 
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apa-apa. Maka akhir-akhir ini, Allea mulai meminta respon dan balasan 
yang sesungguhnya membuat Aldian jadi ketar-ketir karena dia tidak 
bisa melakukan apa-apa. 


"Aku juga suka kamu," jawabnya pelan. 


Allea tertawa bersamaan dengan pesanan mereka yang datang. 
Dilihat dari porsinya, Allea yakin Aldian kembali memesan porsi ganda 
untuk makan siang ini dan benar saja, ada tiga piring nasi dan beberapa 
lauk-pauk yang diletakkan di atas meja padahal Allea hanya memesan 
ayam bakar saja. 


"Dasar gorila, makan banyak banget," sindirnya. 


Aldian terbahak dan mengambil dua piring nasi yang dia satukan 
dalam satu piring dan menyingkirkan piring lainnya. 


"Dasar pacar gorila!" balas Aldian dengan cueknya. 


Lagi-lagi hati Allea menghangat, selama dua minggu ini tepatnya 
setelah ajakan perselingkuhan yang Allea tawarkan mereka berdua tidak 
pernah lagi menyebut kata selingkuh satu kalipun. Aldian selalu 
menyebutnya sebagai pacarnya dan Allea pun juga melakukan hal yang 
sama. Pengakuan ini selalu bisa membuat hati Allea terenyuh dengan 
mudahnya dan dia sangat mensyukuri bisa dipertemukan dengan pria 
sebaik dan sesopan Aldian. Karena kini, pria itu adalah pacarnya. 


kkk 


AnggiePuteri Hal 124 


WE ALL LIE 


BAB 15 


Telepon Allea berbunyi tepat saat dia mendudukkan pantatnya di 
depan meja kerja kantornya dengan malas. Allea baru saja kembali dari 
makan siang bersama Aldian dan panggilan telepon langsung masuk 
ketika dia menyalakan benda kotak itu. 


"Halo?" sapanya formal. 


"Allea, kamu sudah makan siang?" Ini suara Drio, Allea harus 
menjauhkan telpon itu sebentar untuk memastikannya. Benar saja, 
nama pria itu sudah terpampang di depan layar telpon genggam 
miliknya. 


Allea menghela nafas malas, "Sudah, ini baru pulang." 


"Apa? Aku tadi ngirim LINE sama kamu, aku mau kita makan 
siang sama-sama, tapi nggak kamu baca dan telfpon kamu juga nggak 
aktif," ucap pria itu panjang lebar. 


Tadi setelah Allea memutuskan untuk pergi makan siang dengan 
Aldian dia memang sengaja mematikan teleponnya, alasannya jelas 
karena dia tidak ingin diganggu oleh siapapun, termasuk Drio. 


"Oh, tadi telpon aku lowbat ini baru ketemu colokan," bohongnya. 


Terdengar helaan nafas di seberang teleponnya dan dia tahu kali 
ini Drio tengah berpura-pura kecewa. Setelah mengetahui bahwa Drio 
berselingkuh, Allea selalu menanamkan di otaknya bahwa apapun yang 
pria itu lakukan di hadapannya hanya berupa kepura-puraan semata 
dan Allea tidak akan pernah mau percaya. 


"Baiklah kalau kamu sudah makan siang, aku akan makan siang 
sendirian saja. Nanti malam aku jemput." Suara Drio langsung 
menghilang dan kini digantikan dengan nada panjang pertanda 
hubungan telpon mereka telah terputus. 
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Tadi Aldian sudah berjanji akan menjemputnya dan Allea sudah 
menyetujui itu, namun kini Drio mempunyai rencana yang sama dan 
melihat kekecewaan pria itu tadi Allea tidak mungkin menolaknya. Drio 
mungkin saja curiga dan jika pria itu mulai menyelidiki sesuatu pasti 
Aldian juga akan terbawa-bawa. Oleh karena itu, Allea memilih untuk 
kembali menghubungi Aldian. 


Berbeda dengan Drio yang selalu beralasan sibuk sehingga tidak 
bisa mengangkat telepon-telepon dari Allea sebelumnya, justru Aldian 
yang memiliki pekerjaan yang lebih tinggi malah mampu menyambut 
sambungan telepon dari Allea didering pertama sambungan tersebut. 
Awalnya Allea sempat heran dan bertanya namun jawaban Aldian lagi- 
lagi bisa menggetarkan hatinya kala itu. 


"Aku mengganti nada dering khusus untuk kamu, jadi mau dalam 
kondisi apapun jika lagu itu yang terdengar aku akan mengangkatnya," 
lalu Allea bertanya lagu apa yang Aldian pasang tapi sayangnya sampai 
detik ini pria itu tidak menjawabnya. 


Allea juga tidak berniat untuk bertanya lebih lanjut. 


"Ada apa Allea? Apa kamu sudah sampai di kantor?" Suara 
Aldian terdengar berat dan seksi. Pertanyaan yang menyiratkan 
perhatian ini mampu menarik bibir Allea untuk melengkung ke atas. 


"Iya Aldian, aku sudah ada di kantor. Kamu sendiri?" 


"Aku baru masuk ke lobi hotel. Kenapa? Apa kamu sudah 
merindukan aku lagi?" 


Allea terbahak mendengarnya, ini adalah pertama kalinya Aldian 
mencoba menggoda Allea tentang perasaan gadis itu karena biasanya 
Allea yang selalu menggoda Aldian dengan segala macam rayuan, hal 
itu dia lakukan hanya untuk memastikan apakah perasaan Aldian sama 
dengan perasaan yang dia rasakan. Melihat respon malu-malu Aldian, 
dia menjadi yakin bahwa saat ini mereka memang saling menyukai. 
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"Iya, aku udah rindu sama kamu," jawabnya jujur, lalu Allea 
teringat dengan tujuannya menghubungi Aldian saat ini. 


"Aldian, sepertinya kamu nggak perlu jemput aku sore ini." 
"Kenapa?" 


Allea menarik nafasnya dalam, selama dua minggu ini mereka 
menjalin hubungan tanpa membawa nama Drio dan Fiana sama sekali 
dan untuk pertama kalinya Allea disadarkan bahwa hubungan mereka 
tidak sebahagia itu. 


"Drio ingin menjemput aku malam ini," kata Allea pelan. Ada 
setitik rasa takut di dalam hatinya ketika menyebutkan nama pria itu. 
Allea takut Aldian akan terluka. 


Beberapa detik tidak ada suara di antara mereka dan jantung 
Allea terasa hampir lepas menunggu jawaban pria itu. Allea tidak tahu 
apakah Aldian marah atau kecewa dengan kenyataan ini. 


"Em, baiklah nggak apa-apa," jawab Aldian akhirnya. Suara pria 
itu terdengar ringan dan Allea seolah masih bisa melihat senyumnya di 
balik perkataannya itu. 


"Maaf Aldian." Allea benar-benar merasa bersalah, dia rasanya 
ingin mengakhiri hubungannya bersama Drio karena memang tidak ada 
yang perlu dipertahankan lagi, namun Allea belum menemukan waktu 
yang tepat, dia ingin jika nanti hubungannya bersama Drio berakhir 
maka pihak Drio-lah yang bersalah agar tidak ada alasan lagi bagi pria 
itu untuk mengganggunya. 


"Nggak apa-apa Allea, kamu jangan sedih seperti ini." Aldian 
akan tetap jadi Aldiannya yang baik hati dan Allea tidak akan pernah 
sanggup untuk menyakitinya. 


"Lagi pula aku ini pacar kamu, aku tidak apa-apa jika kamu mau 
kasih waktu sebentar untuk selingkuhan kamu itu," ucapan Aldian ini 


membuat Allea terbahak dan dia mengangguk yakin. 
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"Aku mencintaimu, Aldian," katanya tulus. 


"Aku tahu," jawab Aldian yang mampu 
membuat Allea kembali tersenyum, meskipun pria itu tidak pernah 
membalas ucapan cintanya namun Allea yakin perasaan Aldian tidak 
lebih sedikit dari perasaan yang dia punya. 


Begitu percakapan mereka berakhir, Allea kembali memfokuskan 
dirinya pada pekerjaannya yang menumpuk. Dia mungkin masih 
mempunyai banyak waktu untuk pekerjaannya ini sehingga Allea masih 
sempat memikirkan dua orang pria kini yang berhubungan dengannya. 
Drio dan Aldian. 
Allea sedang memikirkan bagaimana caranya membongkar hubungan 
Drio dan Fiana dengan dramatis agar dia bisa menampar sekaligus 
memutuskan hubungannya bersama pria itu disaat yang bersamaan. 
Selain itu, Allea juga harus memikirkan bagaimana caranya dia 
menceritakan tentang perselingkuhan Drio dan Fiana di hadapan Aldian. 
Bahkan Allea tidak tahu perasaan Aldian yang sebenarnya, bisa saja 
pria itu lebih mencintai Fiana dan akhirnya justru melepas Allea. Jadi 
sebelum rencana-rencana itu berjalan, Allea lebih dahulu harus 
meyakinkan perasaan Aldian padanya, yakin bahwa pria itu akan 
memprioritaskan dirinya di atas apapun dalam kehidupannya. 


kkk 


"Kamu sibuk banget yah sepulang dari liburan kemarin?" 
Pertanyaan Drio membuat Allea menoleh dan menatap pria itu dengan 
kening berkerut. 


Drio masih fokus dengan kemudi di hadapannya tapi nada suara 
pria itu cukup membuat Allea was-was. 


"lya, banyak kerjaan yang harus aku selesaikan sebelum akhir 
tahun ini," jawab Allea apa adanya. 


Drio mengangguk singkat, pria itu menoleh pada Allea sebelum 
mengulurkan tangan untuk mengelus puncak kepala wanita itu. "Kita jadi 
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jarang komunikasi sekarang, kamu juga udah jarang cerita soal kerjaan 
dan kegiatan kamu setiap hari," ucap Drio. 


Allea meringis singkat. Ada hal ganjal di hatinya ketika Drio 
mengatakan hal itu dengan nada kecewa yang kental. 


"Mau makan dulu? Kita ke restoran Jepang favorit kamu, mau?" 
Ajak pria itu dengan antusias. 


Allea tak banyak bersuara, melihat sikap lembut Drio malam ini 
membuatnya teringat akan kebersamaan mereka sebelum fakta 
perselingkuhan itu terkuak dan yang biasa Allea lakukan saat ini hanya 
mengikuti keinginan pria itu. 


Seperti yang tadi Drio katakan, mereka tiba di restoran Jepang 
favorit Allea. Mata Allea seketika terbelak ketika menemukan mobil 
Toyota Camry yang begitu dikenalinya terparkir di samping mereka. 
Wanita itu menghela nafas dalam, jangan bilang bahwa tempat ini 
adalah tempat favorite Aldian juga karena mereka sudah bertemu di 
tempat ini dua kali. 


Begitu memasuki restoran Allea yakin tebakannya benar karena 
dia sudah langsung menemukan sosok Aldian di dalam restoran. 
Sayangnya di samping pria itu ada Fiana yang juga sedang duduk 
sambil meneliti buku menu dengan tekun. Allea mendengus kecil tanpa 
bisa dia kendalikan, menatap pemandangan ini sekitika mengusik 
hatinya. 


"Itu Aldian? Sama Fiana?" ujar Drio sambil menatap dua orang 
yang belum menyadari kehadiran mereka. 


Allea bergumam kecil. "Ayo temui mereka," ajaknya sambil 
menatik tangan Drio namun tanpa di duga pria itu malah menahannya. 


"Kita pura-pura nggak liat aja," ucap Drio menghentikan langkah 
Allea. 
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Allea menatap Drio dengan alis terangkat, kenapa pria ini malah 
tidak mau menemui selingkuhan terkasihnya itu. 


"Kenapa? Kita harus menyapa mereka kan?" tanya Allea tidak 
mengerti. 


Drio menghela nafas kecil sebelum berkata. "Nanti ganggu 
mereka. Aldian sama Fiana pasti juga pengen berduaan." 


Shit!Dan hal itulah yang tidak akan Allea biarkan. Aldian dan 
Fiana yang berduan yang benar saja! 


Tanpa menunggu persetujuan Drio, Allea melangkahkan kakinya 
mendekati dua orang tersebut. Senyumnya dia buat merekah dan 
suaranya diharapkan terdengar ramah dan bersahabat. 


"Hai!" Sapanya langsung ketika berhenti di depan meja dua sejoli 
itu. 


Baik Aldian maupun Fiana mendongak menatapnya dan 
menampilkan ekspresi yang beragam. Aldian membelak kaget, 
menunjukan seberapa terkejutnya pria itu dengan kehadiran Allea 
sementara Fiana tadi sekilas melirik ke bagian belakang Allea yang 
diyakini tempat keberadaan Drio. 


"Kalian kencan yah?" Kata Allea ramah namun tajam. Dan hanya 
Aldian yang memahami kalimat tersebut. Pria itu sempat terbatuk sesaat 
sebelum menoleh gugup ke arah Fiana maupun Allea. 


Allea sebenarnya tidak tega melihat ekspresi bersalah yang 
Aldian tampakan. Sebenarnya dia juga tahu kondisi pria itu yang 
membuatnya bisa ketahuan jalan berdu denagn Fiana. Mau 
bagaimanapun wanita itu adalah pacarnya, sementara saat ini Allea juga 
sedang pergi dengan Drio. Hanya saja menyaksikan sendiri Aldian yang 
terlihat bingung dan sedikit takut ada sisi jahil di benaknya yang 
menganggap perlakuan itu menggemaskan. 
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"Udah lama?" tanya Allea basa-basi sambil mendudukan diri di 
hadapan Aldian. Selang beberapa detik Drio muncul di duduk di sebelah 
Allea, bersebrangan dengan Fiana yang lebih banyak menunduk malam 
ini. 


Aldian masih tak bersuara hingga akhirnya Allea memberanikan 
diri memberikan sebelah kedipan mata ke pada pria itu. Aldian nampak 
syok sesaat sebelum akhirnya menelan ludah gugup. 


"Baru kok, kalian dari mana?" tanya Aldian sambil melirik Drio 
yang memilih diam di samping Allea. 


"Drio jemput aku di kantor, awalnya mau langsung pulang tapi 
tiba-tiba kepikiran restoran ini. Eh, ketemu kalian. Kita jodoh kali yah," 
ujar Allea santai namun memiliki banyak makna di dalamnya. 


Drio dan Fiana menoleh ke arahnya dengan serempak sementara 
Aldian mencoba menahan senyumnya yang hampir merekah. 


Pelayan kembali datang ke meja mereka dan memberikan buku 
menu tambahan untuk Allea dan Drio, mereka memesan dalam diam. 
Allea tau ini gila tapi wanita itu mencoba untuk menyentuh kaki Aldian 
dengan kakinya sendiri dari bawah kolong meja. Ketika menemukan 
kaki yang dibalut celana dasar itu Allea langsung membiarkan kakinya 
menyentuh Aldian. 


Pria itu kembali menatap Allea dengan raut terkejut yang sama 
dan Allea tersenyum samar di balik buku menu yang dia pegang. Tanpa 
banyak waktu mereka sudah memesan menu makan malam, ketika 
menunggu menu-menu itu disiapkan Alla merasakan telfon 
genggamnya bergetar. Dia hampir menyemburkan tawa ketika 
melihat chat Aldian di layarnya. 

(Jauhkan kaki kamu Allea....) 

Kenapa? Cuma numpang nyender kok. 


(Kamu nggak tau efeknya sama aku.) 
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Wah! Jangan bilang kamu jadi horny? UU 


(Iya..) 


Allea menyemburkan tawanya membuat ketiga orang di sekitanya 
menoleh heran. 


"Kenapa?" tanya Drio pada wanita itu. 
"Oh, temen kantor aku. Ngomongin hal lucu di grub," dustanya. 


Drio nampak tak tertarik lagi. Sementara Allea melirik geli ke arah 
Aldian. 


(Jangan dekat-dekat dengan Drio.. aku cemburu) 


Pesan dari Aldian kembali masuk dan isinya membuat Allea 
menghela nafas pelan. 


You know, I love you more and more and more..... kamu juga, 
awas genit sama Fiana... 


(You know the woman that I love is you ® 1) 


Hati Allea menghangat, detik ini rasanya dia ingin menghaburkan 
diri ke pelukan pria itu. Namun yang bisa Allea lakukan hanya menatap 
Aldian yang juga sedang menatapnya sambil tersenyum. Allea 
kemudian bertekat, dia akan segera mengakhiri hubungannya dengan 
Drio secepatnya. 
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BAB 16 
"Aku tadi malam teleponan sama Mama kamu." 


Aldian menoleh cepat dan menatap Fiana yang diam menunduk 
di sampingnya. Saat ini, dia dan Fiana tengah berdua di dalam mobil 
miliknya. Mereka baru saja pulang makan siang bersama setelah satu 
jam yang lalu Fiana datang ke kantornya dengan tiba-tiba dan menyeret 
Aldian untuk ikut dengannya. 


Muka Aldian sudah berkerut, kemudian dia menatap Fiana 
bingung, "Ada perlu apa kamu menelpon Mama?" 


Inilah yang ingin dia tanyakan. Hubungan Fiana dan Mamanya 
juga tidak buruk namun tidak bisa dibilang sedekat itu sampai Fiana bisa 
menelpon Mamanya kapan saja hanya untuk mengobrol bersama. 


Mobil yang mereka kendarai sudah masuk ke dalam kawasan 
hotel, namun Aldian hanya diam di dalam mobilnya tanpa mau beranjak 
sebelum dia mendengar jawaban dari pertanyaannya barusan. 


"Aku bilang kalau kita mau bertunangan akhir tahun ini." 


"APA?!" Aldian menatap Fiana dengan muka tak percaya. Dia 
berusaha mengontrol emosinya dengan cara mengusap wajahnya 
menggunakan sebelah tangan yang bebas dari kemudi. 


"Fiana, kita nggak akan bertunangan akhir tahun ini!" Putus 
Aldian tegas dan dilihatnya muka Fiana sudah memerah menahan 
tangis. 


Dulu mungkin Aldian akan memikirkan lagi perkataannya ini 
mengingat Fiana sudah berbicara secara khusus dengan Mamamnya, 
namun setelah kini dia dan Allea menjalin sebuah hubungan aneh yang 
membahagiakan, Aldian enggan untuk bertindak mengikuti keinginan 
Fiana saja. Dulu dia tidak masalah dengan isu pertunangan yang selalu 
Fiana sebarkan namun saat ini sudah beda kondisinya. 
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"Kenapa? Kemarin-kemarin kamu diam aja kalau aku ngebahas 
masalah pertunangan," balas gadis itu sengit. 


Aldian menghela nafas dan mematikan mesin mobilnya agar 
mereka bisa berbicara dengan tenang. "Aku diam bukan berarti setuju 
Fiana! Kita belum bisa bertunangan tahun ini." 


"Kenapa Aldian? Kenapa?!" Fiana meninggikan nada suaranya 
hingga membuat kuping Aldian pengang. 


"Nggak, aku belum mau bertunangan tahun ini," jawabnya tegas. 


Air mata sudah mengalir di pipi Fiana dan wanita itu menatap 
Aldian dengan penuh kepedihan serta rasa marah. "Apa kamu serius 
dengan aku Aldian? Kenapa kamu nggak mau tunangan? Kamu 
sebenarnya ada niat untuk menikahi aku atau tidak?!" 


Aldian tidak menjawab pertanyaan itu sama sekali yang bisa dia 
lakukan hanya diam dan mendengarkan semua ocehan Fiana yang 
diiringi oleh isak tangis wanita itu. Aldian memikirkan soal pernikahan, 
dia memikirkan soal keluarga dan masa depan, namun ketika semua hal 
itu melintas di pikirannya, hanya ada wajah Allea di sana. Muncul Allea 
yang memakai kebaya putih di hari pernikahan mereka, Allea yang akan 
menggendong anak-anaknya dan Allea yang akan menua bersamanya. 


Bayangan itu sudah ada bahkan sejak dua tahun lalu, dimana 
Aldian untuk pertama kalinya bertemu Allea dan melihat seberapa 
ekspresifnya gadis itu, semangat dan keceriaannya menembus hati 
Aldian. Kini mereka sudah sama-sama terhubung dengan erat meski 
jalan yang mereka lalui menyimpang jauh dari jalan yang dilewati 
pasangan lainnya, namun Aldian tidak peduli. 


Dia tidak bisa bertunangan dengan Fiana saat ini atau kapanpun. 


"Aldian! Apa kamu mendengarkan aku?!" suara Fiana 
membentak keras hingga membuat Aldian keluar dari lamunannya. 
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Aldian menatap Fiana yang sudah berurai air mata dan niatnya 
untuk mengakhiri hubungan mereka menjadi sirna, salah satu 
kelemahan Aldian adalah dia mudah merasa iba dengan yang namanya 
kaum perempuan. Ayah dan Ibunya sejak kecil selalu mendidiknya 
menjadi pribadi seorang pria yang harus memuliakan yang namanya 
wanita dan Aldian selalu melakukan hal itu, dia tidak pernah melanggar 
atau membangkang perkataan orang tuanya, jadi kini didikan itu sudah 
mendarah daging sehingga hanya dengan melihat Fiana yang menangis 
hal itu membuat Aldian tidak tega untuk berkata-kata lagi. 


Aldian dengan lembut menarik bahu Fiana dan meletakan kepala 
gadis itu di bahunya. Selama hampir dua tahun ini, Fiana-lah wanita 
yang paling banyak menghabiskan waktu bersamanya selain urusan 
kantor dan keluarga. Fiana sudah Aldian anggap seperti keluarganya 
sendiri, adiknya atau bahkan sahabatnya. 


Selama ini Fiana memang suka mengeluh pada Aldian tetang 
hubungan mereka yang terus jalan di tempat padahal umur mereka 
sudah cukup matang untuk melangkah ke hal yang lebih sakral, namun 
dari semua itu, Fiana terus mencoba bertahan di sampingnya, menerima 
Aldian yang terlalu larut dengan pekerjaannya atau Aldian yang hanya 
memperlakukannya sama seperti wanita pada umunya, bukan wanita 
yang disimpan di dalam hatinya. 


"Maaf. Aku akan antar kamu pulang, kamu sepertinya butuh 
istrirahat." 


Aldian menghidupkan kembali mobilnya dan berputar arah, 
untunglah hari ini dia tidak punya jadwal yang padat sehingga dia bisa 
sedikit korupsi waktu untuk mengantarkan Fiana ke apartemen gadis itu. 
Mereka tidak akan membicarakan hubungan apapun saat ini, termasuk 
pertunangan yang sudah Fiana sampaikan pada Mamanya, pulang nanti 
Aldian paling tidak harus meluruskan lagi hal ini pada Mamanya agar 
tidak menimbulkan salah paham. 


AnggiePuteri Hal 135 


WE ALL LIE 


Allea menunggu dengan geram, sudah hampir dua jam dia duduk 
di kursi yang ada di depan kantornya hanya untuk menunggu kehadiran 
Drio yang tidak kunjung tiba. Sore tadi, Drio mati-matian menelfonnya 
dan mendesak ingin menjemput Allea untuk pulang bersama padahal 
Allea sudah menolak karena dia akan lembur sampai malam. Aldian 
juga harus lembur malam ini karena dia banyak pekerjaan yang 
tertinggal sehingga pria itu tidak bisa menjemput Allea. 


Jika boleh memilih, Allea lebih ingin naik taksi dan menghabiskan 
perjalanan pulang dalam diam agar dia bisa beristirahat sejenak. 
Tubuhnya sudah sangat lelah akibat lembur dan kini pria yang tadi 
memohon-mohon padanya untuk membiarkan Allea dijemput olehnya 
juga belum datang sama sekali. 


Sejak sejam yang lalu Allea sudah berniat untuk pulang sendiri 
dengan taksi, namun rasa penasarannya akan kehadiran Drio malah 
membuat Allea tetap memilih untuk duduk diam di tempat ini. 


Jam di tangannya sudah menunjukan pukul sebelas malam dan 
Allea harus tahan dengan nyamuk serta beberapa bunyi aneh yang 
sejak tadi mengganggunya. Dia sudah meninggalkan ruangan sejak 
sejam yang lalu karena sudah tidak ada orang lain di dalam gedung itu. 
Allea akhirnya memutuskan untuk duduk di bagian luar gedungnya 
ditemani nyamuk di malam hari. Untunglah kantornya ini masih cukup 
terang dan juga ada satpam yang berjaga malam sehingga tidak 
membuatnya parno sendiri. 


"Mbak Allea belum pulang?" tanya Pak Karyo, satpam yang 
kebetulan berjaga malam ini. Pak Karyo sudah beberapa kali melirik ke 
arah Allea yang duduk sendiri namun baru saat ini pria tua itu 
memutuskan untuk bertanya secara langsung, mungkin jengah melihat 
Allea tak kunjung pergi. 


"Belum Pak, belum dijemput," jawabnya sopan. 
"Wah udah di telepon lagi Mbak jemputannya. Siapa tahu lupa. 


Ini udah malem Iho, mbak juga kayaknya udah lama nunggu." 
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Itulah, Pak Karyo saja sudah tahu seberapa lama dia menunggu. 
Allea sudah menelpon Drio hampir seratus kali sebelum teleponnya mati 
total karena kehabisan baterai. Kini yang bisa Allea lakukan hanyalah 
menunggu. 


"Telepon saya habis baterai, Pak." Jawab Allea jujur dan dia 
meringis memikirkan nasibnya yang malang. Bisa-bisa dia akan 
menginap menemani dua security di kantornya untuk jaga malam 
sementara badannya sudah mulai meriang karena terkena angin malam 
yang dingin. Jika dia jatuh sakit, Allea akan menularkan penyakitnya 
pada Drio terlebih dahulu. 


"Pake telepon Bapak aja kalau begitu. Mbak Allea ingetkan 
nomornya?" 


Nah inilah yang Allea takutkan. Dia bukan tipe orang yang bisa 
mengingat nomor telepon dengan mudah, karena itu Allea selalu 
menjadikan teleponnya menjadi benda keramat. 


"Saya nggak inget, Pak," jawabnya jujur dan Pak Karyo sudah 
terlihat lebih putus asa. 


Allea benar-benar ingin pulang saat ini namun sudah bisa 
dipastikan Drio tidak akan segera datang menjemputnya. Naik taksi 
malam-malam bukan pilihan yang baik karena Allea suka takut sendiri 
jika berlama-lama bersama orang asing di dalam suatu ruangan sempit 
di malam hari seperti ini. Kemudian Allea teringat kalau dia hapal nomor 
hotel Aldian, mungkin saja pria itu masih ada disana karena Aldian tadi 
juga mengatakan akan lembur. 


"Pak, boleh saya pinjem teleponnya buat nelpon temen saya 
yang lain?" tanya Allea ragu. Pasalnya baru saja tadi dia tidak 
menaggapi tawaran Pak Karyo. 


"Oh bisa Mbak... bisa. Ini telepon bapak, aduh maaf butut." Pak 
Karyo menyerahkan telepon nokia keluaran lama yang dia punya. Allea 
sendiri ragu apakah telepon ini masih diproduksi atau tidak mengingat 
saat ini orang-orang sudah memakai telepon yang canggih. 
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"Selamat malam, dengan Classiere Hotel. Ada yang bisa kami 
bantu?" Suara sambutan ramah dari receptionist memenuhi gendang 
telinga Allea membuatnya merasa lega. 


"Maaf, saya Allea dari MaxOne Aavertising. Apakah Pak Aldian 
masih ada di ruangannya? Tadi belau meminta saya untuk 
menghubunginya namun telepon Pak Aldian tidak bisa dihubungi." Allea 
harus berbohong prihal alasan ini karena bahkan dari tadi sore dia tidak 
melakukan kontak apapun dengan Aldian karena sama-sama sibuk. 


"Bapak Aldian masih ada di ruangannya. Sebentar Bu Allea, akan 
kami sambungkan terlebih dahulu." 


Lalu Allea mendengar suara seperti melodi yang cukup lama, 
sepertinya banyak sekali jalur yang harus telepon ini lalui hingga sampai 
di telinga Aldian. 


"Halo selamat malam, dengan saya Aldian." Oh My! Allea tidak 
pernah mendengar Aldian mengangkat telepon dengan begitu formal 
seperti ini, apakah receptionisttadi tidak mengatakan bahwa dirinyalah 
yang menelpon sehingga Aldian justru menggunakan intonasi yang 
begitu menggoda seperti ini. Tegas dan seksi! 


Allea bahkan harus menghirup nafas dalam-dalam agar dia tidak 
kehabisan nafas hanya karena mendengar suara seksi itu. 


"Aldian, ini aku Allea," katanya pelan. 


"Allea?" Nada suara Aldian naik. "Kenapa kamu nelpon ke hotel? 
Teleponku aktif. Ada apa? Apa ada masalah?" pertanyaan beruntun 
Aldian yang penuh akan kecemasan menghangatkan hati Allea dan 
entah mengapa rasa kesalnya pada Drio menguap dengan hebat dalam 
bentuk air mata yang menggenang di matanya. 


"Aldian. Drio, dia tidak datang-datang menjemputku. Hiks. Aku 
sudah menunggu dua jam lebih hikss..." Allea tidak tahu bagaimana dia 
bisa menangis sampai sesegukan begini di hadapan Aldian, bahkan Pak 
Karyo yang melihatnya pun terlihat ikut-ikutan cemas. 
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"APA?! Kamu dimana sekarang?!" 
"Di depan kantorku," jawabnya masih dengan segukan kecil. 
"Jangan kemana-mana aku datang sekarang!" 


Telepon merekapun langsung terputus oleh Aldian yang entah 
mungkin sudah sibuk di seberang sana. Allea menyerahkan kembali 
telepon milik Pak Karyo dan mengucapkan banyak terimakasih. 


"Maaf Pak, pulsa bapak pasti banyak yang keserep," ucap Allea 
menyesal. 


Pria paruh baya di hadapannya itu tersenyum, "Nggak apa-apa 
Mbak, saya bisa beli lagi. Kasihan mbak nunggu sendirian di sini. Jadi 
udah mau di jemput Mbak?" 


"Iya Pak. Sekali lagi makasih ya." 


Setelah itu Pak Karyo pamit pergi karena dia harus berjaga lagi. 
Allea mengangguk dan kembali menunggu seorang diri. Allea 
mengambil tisu di dalam tasnya dan mulai menghapus air matanya yang 
terus mengalir. Inilah dia jika sudah dipenuhi oleh rasa kesal yang 
berlebihan. Allea tidak akan menangis saat dia jatuh dari sepeda, dia 
tidak menangis jika dia dimarahi atasan karena salah dalam 
pekerjaannya. Namun dipastikan Allea akan menangis jika tiba-tiba 
komputernya mati padahal desainnya belum disimpan, dia akan 
menangis jika apa yang dia rencanakan gagal karena ulah orang lain. 
Tangisan Allea adalah bentuk dari rasa kesal yang berlebihan. 


Kekesalan yang dia pendam dari tadi akhirnya keluar dalam 
bentuk air mata yang bahkan tidak bisa dikontrol untuk berhenti. Drio 
benar-benar tidak ada hati, memohon untuk menjemputnya tapi berakhir 
dengan membiarkan Allea duduk seorang diri di depan gedung 
kantornya di malam hari, hampir larut malam seperti ini. Bahkan pria itu 
tidak mengabari Allea sama sekali, paling tidak harusnya Drio meminta 
maaf dan mengizinkan Allea pulang seorang diri dibandingkan dia harus 
menunggu di tempat ini sendirian. 
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Dengan seenaknya Drio melupakannya, mungkin pria itu tengah 
asik bersama selingkuhannya di tempat lain hingga dia meninggalkan 
Allea seorang diri. Memikirkan itu Allea makin kesal lagi dan dia makin 
menangis, harusnya dia sudah bisa lebih berhati-hati atas sandiwara 
pria itu, Drio hanya bersandiwara memohon padanya tadi sore dan lagi- 
lagi kini dia sudah seperti orang bodoh yang duduk sendiri dengan 
penuh kecemasan menunggu kedatangan pria sialan itu. 


kkk 
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BAB 17 


Allea harus bersyukur karena di malam hari setidaknya 
kemacetan di kota Jakarta lebih waras sehingga mobil Toyota Camry 
milik Aldian dapat sampai di kantornya hanya dalam waktu dua puluh 
menit. Mobil Aldian yang terlihat mewah dengan kilap mahal memasuki 
gerbang kantornya dan kini berhenti tepat di depan pintu utama tempat 
Allea duduk menunggu. 


Setelah mobil berhenti, Allea melihat Aldian yang turun terburu- 
buru langsung menghampirinya dengan wajah cemas. Tangis Allea 
memang sudah berhenti beberapa menit lalu, namun matanya masih 
cukup merah dan bengkak sehingga membuat Aldian tahu bahwa dia 
sempat menangis cukup lama. 


"Kamu nggak apa-apa?" tanya Aldian cemas. Pria itu 
melingkarkan tangannya ke bahu Allea yang sudah dingin akibat diterpa 
angin malam. 


"Pakai ini." Aldian membuka jasnya dan menyelimutkannya di 
bahu Allea, membuat gadis itu merasa lebih baik. 


Allea tidak mengatakan apa-apa bahkan menjawab pertanyaan 
Aldian tadi saja tidak. Yang dia lakukan hanya diam sambil mengikuti 
langkah kaki Aldian yang kini membantunya berjalan ke arah mobil. 


Aldian membuka pintu penumpang dan mendudukkan Allea 
dengan sangat hati-hati, bahkan pria itu rela berjongkok untuk 
memasangkan sabuk pengaman di tubuh Allea sementara wanita itu 
masih memilih untuk diam. 


Setelah pekerjaannya selesai, Aldian kembali menutup pintu 
mobilnya. Allea melihat Aldian berbicara sesuatu pada Pak Karyo yang 
sempat mendekat. Pak Karyo mungkin sedang menceritakan tentang 
Allea yang sudah menunggu selama dua jam dan sempat meminjam 
teleponnya. Lalu Allea melihat Aldian memberikan beberapa lembar 
uang lima puluh ribu pada Pak Karyo dan sebuah kertas yang dia yakini 
sebagai kartu nama. 
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Allea tidak tahu apa gunanya memberi kartu nama pada Pak 
Karyo, namun dia tidak ada niat sama sekali untuk bertanya. Tak lama 
kemudian Aldian masuk kembali ke dalam mobilnya dan melajukan 
benda itu ke arah apartement Allea. 


Aldian lagi-lagi membantu Allea untuk turun dari mobilnya bahkan 
ikut naik ke lantai atas dimana kamar apartemen Allea berada. Allea 
tidak pernah membawa pria selarut ini ke dalam apartemennya. Bahkan 
mungkin bisa dikatakan dia hampir tidak pernah membawa pria ke 
apartemennya, Drio pun hanya beberapa kali datang untuk menjemput 
Allea tanpa sempat dia beri waktu untuk singgah lebih lama. 


Bagi Allea, memasukan pria ke ruang pribadinya merupakan 
suatu hal yang janggal dan tabu mengingat seberapa banyak hubungan 
bebas di era ini sehingga membuatnya menjaga batas agar dia tidak ikut 
terjerumus. Namun malam ini, Allea tidak peduli ketika menunjukan 
ruang apartemennya serta menyebutkan kode akaes pada Aldian untuk 
membuka pintu otomatis. Allea yakin Aldian bukan tipe pria yang akan 
diam-diam menyelinap masuk ke dalam apartement seorang wanita 
tanpa izin karena Aldian yang dia kenal adalah pria tersopan dan yang 
paling baik hati. 


"Badan kamu dingin sekali, aku akan buatkan teh untuk 
menghangatkannya," ucap Aldian setelah mendudukan Allea di atas 
kasurnya, lalu pria itu beranjak pergi menuju kicthen set untuk membuat 
teh. 


Allea menerimanya dengan senang hati lalu tersenyum sambil 
meminumnya. Dengan teh ini dia merasa jauh lebih baik, tubuhnya 
menghangat dan dia tidak terlalu kalut seperti tadi. 

"Maaf aku merepotkan kamu," sesalnya. 

Aldian tidak menjawab dan mengambil alih gelas di tangan Allea 


lalu diletakkannya di samping nakas kamar itu. 
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"Nggak apa-apa, jangan pernah bicara seperti itu." Aldian 
menyentuh puncak kepala Allea dan mengusapnya perlahan, seolah 
memberikan ketenangan disana. 


Hal yang dirasakan oleh Allea bukan saja sekedar rasa tenang 
dan nyaman, melainkan juga kehangatan dan perasaan terlindungi. 
Seolah seluruh masalah di dunia ini bisa dia hadapi dengan mudah dan 
dia tidak akan pernah terluka karena Aldian akan selalu melindunginya. 


"Aku, hikss... kesal sekali pada Drio." Kata Allea kembali tersedu 
mengingat kebodohannya yang menunggui pria itu hingga larut malam. 


"Husstt, jangan menangis, kamu lebih baik istirahat. Aku akan 
pulang sebentar lagi setelah kamu tidur." 


"Pulang? Ini sudah hampir jam satu pagi," katanya cemas. Aldian 
pasti sudah lelah dan mengantuk, akan sangat bahaya jika dia pulang 
sendirian dilarut malam seperti ini. 


"Nggak usah cemas, aku sudah biasa pulang selarut ini. 
Sebaiknya kamu istirahat saja, takutnya nanti kamu sakit." 


Allea mengangguk dan mulai memejamkan matanya, sementara 
itu telapak tangan Aldian masih bergerak mengusap puncak kepalanya 
secara teratur sehingga membuat Allea makin masuk ke dalam alam 
tidurnya dan mulai bernafas dengan teratur. 


Aldian menatap wajah Allea dalam diam, sisa-sisa air mata masih 
membekas di wajah gadis itu dan matanya masih terlihat sembab. Tadi 
begitu Allea mengatakan bahwa dia masih di kantor seorang diri, Aldian 
merasakan kecemasan yang luar biasa merasuki tubuhnya, ditambah 
isak tangis yang terdengar jelas dari mulut gadis itu. 


Dia tidak habis pikir bagaimana bisa Drio melupakan janjinya 
untuk menjemput Allea sementara bagi Aldian kegiatan itu merupakan 
kegiatan yang paling dia tunggu setiap harinya. Kalau saja siang tadi dia 
tidak terlambat kembali ke kantor setelah mengantarkan Fiana pulang, 
mungkin Aldian tidak perlu pulang larut malam seperti ini dan dia bisa 
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menjemput Allea tepat waktu. Namun sepertinya Tuhan berkata lain, kini 
untuk pertama kalinya Aldian bertekad akan menjadikan gadis itu satu- 
satunya dan membuat dirinya menjadi satu-satunya bagi Allea. 
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BAB 18 


Allea bangun dengan kepala pening dan wajah yang terasa 
bengkak, bahkan dia tidak bisa membuka matanya lebar-lebar. Ini pasti 
pengaruh tangisnya semalam ditambah masuk angin karena lama 
berada di ruang terbuka. Tubuhnya memang memiliki daya tahan yang 
lemah sehingga kejadian seperti ini sudah sangat sering dia alami. 
Parahnya, sakitnya malah hari ini ketika harusnya Allea melakukan 
kunjungan terakhir ke Classiere Hotel untuk membahas tahap desain 
jadi yang akan disetujui atau tidak oleh pihak Hotel. Sepertinya dia harus 
mengundur jadwal itu sampai kondisinya benar-benar baik karena Allea 
lebih memilih istirahat saat ini. 


Aldian sudah tidak terlihat lagi pagi ini. Allea yakin pria itu benar- 
benar pulang di tengah malam. Jas milik Aldian bahkan masih 
tersangkut di pundaknya, Allea tersenyum kecil karena dia masih bisa 
mencium harum pria itu sepagi ini. 


Perlahan Allea mencoba bangkit dari tempat tidurnya dan menuju 
kamar mandi untuk sekedar gosok gigi dan mencuci muka, paling tidak 
dia harus melihat bentuk wajahnya saat ini apakah masih bisa layak 
disebut wajah atau bahkan bokong gajah saking sembabnya. 


Allea melihat matanya cukup sembab dan hidungnya merah, 
sementara itu wajahnya juga pucat dan suhu tubuhnya pun meningkat. 
Persiapan di kamar mandi hanya dilakukan Allea ala kadarnya saja 
karena yang ingin dia lakukan hanya berguling-guling di kasurnya. 


Sebelum itu Allea memikirkan beberapa hal yang harus dia 
lakukan terlebih dahulu untuk diselesaikan pagi ini. Pertama Allea harus 
men-chargerteleponnya yang semalam mati total, kedua dia harus 
menelpon Pak Niko untuk meminta izin, ketiga dia harus mengirim email 
pada pihak Classiere Hotel mengenai pertemuan mereka hari ini yang 
harus ditunda beserta alasannya. 


Allea kembali ke kamarnya dan tersenyum ketika melihat sebuah 
note kecil di atas nakasnya serta telpon genggam yang sudah terpasang 


dengan kabel charger. 
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Telepon kamu mati jadi aku menchargernya. Hubungi aku jika 
kamu sudah bangun 
Yours, A. 


Shit! Allea bisa tewas karena sakit jantung jika Aldian terus- 
terusan bersikap semanis madu seperti ini. Aldian sudah menjemputnya 
di tengah malam, merangkulnya sepanjang perjalanan, memberikannya 
kehangatan dengan jas kerjanya dan mengusap-usap puncak kepala 
Allea dikala dia tidur. Allea jadi heran bagaimana dulu dia bisa lebih 
memilih Drio dibandingkan Aldian yang sesempurna itu. 


Allea mencabut kabel yang terhubung dengan telepon 
genggamnya yang kini sudah terisi penuh. Saat ini baru pukul tujuh pagi 
dan dilihatnya belum ada satu notifikasi apapun dari Drio untuk 
menjelaskan tentang perbuatan pria itu tadi malam. Melihatnya, Allea 
mendengus dan buru-buru melancarkan rencananya untuk 
menyelesaikan pekerjaannya hari ini. 


Allea menelpon Pak Niko yang untungnya memberikan izin sakit 
walau dengan alasan jika izinnya lebih dari satu hari maka Allea harus 
ikut menyertakan surat dokter, lalu dia juga segera mengirimkan email 
ke Classiere Hotel melalui telepon canggihnya, dan yang terakhir adalah 
menghubungi nomor Aldian yang kini sudah ternubung dengan sekali 
memencat angka satu di teleponnya. 


"Allea, kamu sudah bangun?" Suara Aldian terdengar segar 
membuat Allea cukup yakin pria itu sudah lama bangun dari tidurnya, 
padahal Aldian pulang cukup larut semalam. 


"Sudah," jawab Allea dengan suara seraknya. Dia tidak bisa 
menyembunyikan hal ini dengan mudah hingga membuat Aldian sadar 
akan hal itu. 

"Kenapa suara kamu? Kamu sakit?" tanyanya cemas. 

"Hehe iya. Aku minta maaf karena janji pertemuan untuk 
membahas final desain hari ini harus aku undur. Aku janji bakal ikuti 


jadwal kalian untuk penggantinya," sesalnya. 
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Bukannya mendengar kemarahan atau kekesalan pria itu Allea 
justru mendengar Aldian menghela nafas keras, "Allea, jangan pikirkan 
hal itu. Kamu istirahat saja, nanti siang aku akan ke sana mengantarkan 
makanan. Oke?" 


Senyum yang lebih lebar kini menghiasi wajah Allea, dia rasanya 
rela sakit kalau Aldian terus bersikap semanis ini setiap hari. 


"Oke Bos! Kerja yang baik yaa," balasnya semangat diiringi 
kekehan Aldian menjadi nyanyian di mimpi indahnya pagi ini. 


Allea dapat beristirahan dengan nyaman dan tenang hingga pukul 
sebelas siang, matanya otomatis terbuka, rasa kantuk dan pusing yang 
dia rasakan tadi pagi juga sudah hilang, padahal Allea belum meminum 
obat apapun sejak bangun tadi pagi tapi kini dia sudah merasa cukup 
baikan dengan suhu tubuh yang mulai normal siang ini. 


Satu jam kemudian, setelah Allea menyelesaikan mandi pagi 
yang terlambat dan juga sedikit membersihkan apartemennya, bel pintu 
berbunyi, sosok Aldian yang lengkap dengan setelan jas dan kemeja 
putih serta dasi garis-garis berwarna silver berdiri tegak sambil menebar 
senyum lebar ke arahnya. Allea ikut tersenyum dan memberikan sedikit 
ruang agar Aldian bisa masuk ke apartemennya yang sederhana ini. 


Aldian tidak memudarkan senyumnya sampai pria itu duduk di 
kursi depan mini bar tempat biasanya Allea menghabiskan waktunya 
untuk makan. Tanpa Allea sadari ternyata Aldian sudah membawa dua 
kantung belanjaan berwarna putih, dilihat dari mereknya salah satu 
kantong berukuran kecil berasal dari apotek tak jauh di sekitar 
apartemen Allea dan satunya yang lebih besar adalah bungkus dari 
salah satu toko bubur yang letakanya cukup jauh. 


Kantong belanjaan itu diletakan Aldian di atas mini bar. Dengan 
santainya, pria itu mengeluarkan semua belanjaannya dan diletakan di 
atas meja, tak lupa Aldian juga beranjak mengambil sepasang mangkok, 
sepasang sendok serta sepasang cangkir. Allea hanya diam 
memperhatikan kegiataan Aldian dari balik meja bar tanpa melakukan 
pergerakkan apapun. Bahkan Aldian seolah sudah tahu dimana letak 
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peralatan rumah tangga yang tersembunyi di dapur ini tanpa bertanya 
pada pemiliknya. 


Setelah semua lengkap Aldian memindahkan plastik yang 
berisikan bubur ke dalam mangkok dan menyerahkannya pada Allea. 


"Makan ini, kamu pasti belum makan dari pagi kan?" Aldian 
memberikannya sambil tersenyum tulus membuat Allea mau tak mau 
mengambilnya juga. 


Allea jelas bukan pencinta bubur yang lembek, dia lebih suka 
masakan pedas atau masakan manis dibandingkan makan seperti ini. 
Namun melihat seberapa tulus Aldian dan seberapa sibuknya pria itu 
menyiapkan semua ini, Allea jadi tidak tega melihatnya, jadi yang dia 
lakukan hanya mencoba menelan pelan-pelan bubur di hadapannya. 


Aldian juga melakukan hal yang sama pada buburnya, namun 
sebelum Aldian ikut menyantap porsinya dia sempat mengisi air di gelas 
Allea dan menyerahkannya pada gadis itu terlebih dahulu lalu dia sendiri 
baru bisa duduk dan makan dengan tenang. 


Mengingat porsi makan Aldian yang besar pasti semangkuk 
bubur ini tidak akan cukup untuk membuatnya kenyang, padahal Aldian 
pasti butuh asupan untuk menyelesaikan banyak pekerjaan hari ini. 


"Aldian, yakin bubur ini cukup? Kamu kan makannya banyak," 
kata Allea jujur, dia mengernyit tidak yakin dengan porsi makan milik 
Aldian di hadapannya. 


Pria itu terbahak lalu mengangguk setuju. "Emang nggak akan 
cukup, nanti siang aku akan makan lagi. Lagi pula ini juga baru jam 
sebelas," jawabnya. 


Allea mengangguk kecil ketika melirik jam dinding di 
apartemennya yang memang masih menunjukkan pukul sebelas lewat 
beberapa menit. Lalu Allea teringat bahwa biasanya Aldian belum bisa 
keluar dari Hotelnya pada jam segini, tapi kini pria itu malah sudah ada 
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di hadapan Allea dengan bungkus makanan yang pasti sudah di belinya 
terlebih dahulu sebelum datang. 


"Kamu nggak sibuk apa? Nanti ada yang nyariin kamu di hotel," 
Allea menatap Aldian yang sudah hampir menyelesaikan makannya 
padahal miliknya sendiri belum ada habis setengah. 


Aldian mendongak sebentar lalu menggeleng , "Aku sudah minta 
izin tadi, cuti sampai besok pagi." 


"Apa?!" 


Kening Aldian berkerut dan dia mengulangi lagi ucapannya 
sebelumnya, "Cuti Allea, aku nggak akan ke hotel lagi setelah ini," 
jelasnya lebih detail. 


Allea tahu makna cuti yang Aldian ucapkan tadi, namun bukan itu 
yang membuatnya terkejut, melainkan fakta bahwa pria ini bisa-bisanya 
meninggalkan segudang pekerjaannya dengan alasan cuti singkat. 
Bukannya Allea tidak tahu, Aldian adalah orang sibuk karena statusnya 
sebagai manager sebuah hotel besar seperti itu, untuk membicarakan 
masalah bisnis mereka saja Allea harus menunggu satu minggu lebih 
untuk pencocokan jadwal karena di depannya jadwal Aldian sudah 
tersusun penuh. 


"Aldian, memangnya kenapa harus cuti?" tanya Allea bingung. 

"Kamu kan sakit, aku harus mengawasi kondisi kamu." 

Kini malah keterkejutan itu berubah jadi sebuah ketidakpercayaan 
yang berlebihan, Allea bahkan menganga sampai mulutnya benar-benar 
terbuka. 

"Mengawasi apa Aldian? Aku baik-baik saja!" tegas Allea. 

Namun Aldian seolah tak mengubris ucapan Allea itu, pria itu 
mengambil mangkuknya dan meletakkannya di atas tempat mencuci 


piring begitu saja. Setelah itu Aldian kembali berbalik dan menatap Allea 
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dengan sorot memperingatkan, kedua tangannya bahkan menggantung 
di depan dada seolah sedang mencoba mengintimidasi Allea, dan dia 
berhasil. 


"Habiskan bubur kamu dan minum obat! Jangan pikirkan apa-apa 
tentang pekerjaanku," balas Aldian. 


Allea ingin membantah namun Aldian segera memelototinya. 
Sebelumnya Aldian tidak pernah menunjukan sikap otoriternya ini, 
namun sekarang Aldian malah sudah bisa bertingkah seperti bos yang 
mengawasi karyawannya dan Allea jadi tidak bisa berbuat apa-apa lagi 
selain melanjutkan memakan bubur yang lembek ini. 


"Obatnya sudah diminum?" 

"Sudah," 

"Apa kamu mau makan lagi?" 

"Nggak, Al." 

"Kamu pusing?" 

"Nggak." 

"Besok nggak usah kerja aja." 

Allea menatap Aldian dengan pandangan seolah pria itu sudah 
gila. Sejak setengah jam yang lalu yang Aldian lakukan adalah 
memastikan keadaan Allea baik-baik saja dan parahnya hampir setiap 
lima menit sekali Aldian menyuarakan pertanyaan yang hampir sama 
dengan jawaban sama dari Allea. 

Sebenarnya Allea sudah berusaha mengontrol emosinya agar 
tidak bersikap judes di hadapan Aldian, namun puncaknya berakhir saat 


Aldian lagi-lagi wmenghawatirkannya secara berlebihan sampai 
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menyuruhnya untuk memperpanjang cuti hingga lusa. Memangnya 
Aldian kira kantor itu adalah milik kakek Allea sehingga dia bisa masuk 
kapan saja dia mau. 


Perhatian Aldian ini memang menyenangkan, namun lama 
kelamaan jadi menyebalkan jika pria itu terus saja melakukan hal konyol 
dengan pertanyaannya. Aldian mungkin bisa duduk tenang di depan tv 
sambil memegang remote, namun Allea tahu mata pria itu terus saja 
melirik dan mencuri pandang ke arahnya, setiap pergerakan Allea 
menjadi suatu hal yang sensitif bagi Aldian hingga dia terus 
menanyakan apakah ada hal yang salah dengan dirinya, contohnya tadi, 
Aldian sempat bertanya apakah kepalanya pusing padahal Allea hanya 
menggaruk keningnya yang bentol karena digigit nyamuk. 


"Kenapa menatapku begitu? Aku cuma memberikan saran." 

Allea mendengus sinis dan muka polos Aldian ini sungguh 
menyebalkan sekaligus menggemaskan. Allea tidak pernah tahu Aldian 
punya sifat jelek juga, biasanya yang dia lihat hanya Aldian yang maha 
sempurna. 

"Aku sudah sembuh dan akan kerja besok!" tegas Allea. 


"Okay." 


Allea tau jawaban itu tidak tulus, mungkin bisa saja di otak pria itu 
sedang menyusun rencana agar dia tidak bisa pergi bekerja besok. 


"Oh iya, bagaimana jadwal pertemuan kerja kita?" tanya Allea 
penasaran, harusnya dia bertemu dengan Aldian di hotel pria itu namun 
kini malah mereka menghabiskan waktu berdua di dalam apartemen 
Allea. 


"Diundur sampai kamu sembuh, aku sudah bilang mereka nggak 
usah terlalu terburu-buru." 


"Bagaimana kalau kita bahas di sini aja, aku punya soft copy- 
nya." Usul Allea. Setidaknya meski dia tidak bisa masuk kerja salah 
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satu deadline-nya bisa dia kerjakan dengan normal. Mungkin ini juga 
keuntungan kenal baik dengan rekan kerjanya. 


"Tidak!" 
"Kenapa?" 


"Kita bertemu bukan sebagai Bapak Aldian dan Ibu Allea yang 
sedang terikat oleh hubungan kerja. Saat ini aku datang sebagai pacar 
kamu, Allea. Jadi nggak ada urusan pekerjaan sama sekali. Lagi pula 
kamu masih sakit." 


Allea tersenyum kembali, dia suka sekali dengan Aldian yang 
seperti ini. Aldian yang mengutamakan dirinya di atas apapun. Tanpa 
diminta Allea langsung merangkul lengan kokoh Aldian yang ada di 
sebelahnya dan mulai menyandarkan kepalanya di bahu pria itu. Mereka 
masih duduk berdampingan di sofa santai menghadap tv dan Allea rela 
menghabiskan hari ini tanpa bergerak. 


"Aldian, jas kamu yang kemarin masih ada di kamar aku," ucap 
Allea mengingatkan. 


Aldian berpikir sejenak lalu mengangguk ingat, "Oh, biarkan saja 
dulu. Nanti lain kali aku ambil," jawabnya. 


Allea mengangguk dan berdiri dari tempat duduknya untuk 
mendekati Aldian yang tengah bersiap-siap. "Apa nggak ada yang 
ketinggalan?" 


Aldian mengecek dompet dan teleponnya lalu menggeleng. Hari 
sudah sore dan Aldian harus pulang ke rumah untuk mandi dan berganti 
pakaian, dia juga harus bicara serius dengan Mamanya soal perkatan 
Fiana tentang pertunangan mereka. Gara-gara dia pulang telat semalam 
Aldian terpaksa membatalkan niatannya itu dan membiarkan Mamanya 
tidur tanpa gangguan. 


"Besok aku jemput," kata Aldian tak mau dibantah. 
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Allea mengangguk dan lebih mendekat ke arah pria itu. 


Menyadari itu Aldian tersenyum dan menarik Allea mendekat 
sebelum mencium puncak kepala gadis itu penuh sayang. Allea 
memejamkan matanya dan dia tersenyum senang, perlakuan sederhana 
ini selalu mampu membuatnya melambung jauh. 


"Istirahat yang cukup. Telepon aku jika ada apa-apa," katanya. 
"Iya. Hati-hati." 


Lalu Aldian-pun bergegas keluar dari apertemen Allea diantar 
oleh gadis itu sampai di depan pintu. 


"See you." Katanya sebelum Aldian benar-benar pergi. Allea 
menutup pintu dan tersenyum makin lebar. Dia tidak lagi merasakan 
sakit di badan dan kepalanya, sepertinya Aldian bisa menjadi obat yang 
manjur untuk tubuhnya karena hanya berdekatan dengan pria itu saja 
dia sudah merasa sangat sehat. 
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BAB 19 


Allea kembali ke kamarnya dan mulai mengecek teleponnya yang 
sengaja dia tinggalkan selama kedatangan Aldian tadi. Cukup banyak 
notifikasi, termasuk dari beberapa media sosialnya yang sengaja 
terhubung di smartphone itu. Pemberitahuan terakhir merupakan pesan 
LINE dari Drio. Pria itu sudah menelponnya tiga kali sejak sejam yang 
lalu dan diikuti beberapa pesan yang cukup banyak di bawahnya. 


Allea, aku minta maaf soal semalam. Ada teman aku yang sakit 
jadi aku harus kesana menemaninya. Teleponku tertinggal di dalam 
mobil, aku minta maaf Sayang. 

Allea, kenapa kamu nggak angkat telepon? 

Sayang, aku minta maaf. janji ini yang terakhir. 

Allea! Angkat teleponnya, aku mohon. 

Allea, jangan membuat aku cemas sayang: 

Kamu baik-baik aja kan sayang???? 

Allea aku akan ke apartemen kamu setengah jam lagi! 

Pesan terakhir itu di terima sepuluh menit yang lalu dan Allea 
langsung mengeram kesal. Dia belum siap bertemu dengan Drio, karena 
hanya memikirkan pria itu saja dia sudah muak. Allea tidak mau emosi 
dan malah memaki-maki pria itu dengan ganasnya. Selain itu, kini Allea 
benar-benar ingin menakhiri hubungan mereka dan Allea tidak ingin 
hubungan ini berakhir dengan alasan sepele seperti ini, Allea ingin 
membuat Drio menjadi pihak yang bersalah dan akan terus ditatap 


orang sebagai pria berengsek. 


Tidak usah ke sini, aku tidak apa-apa. Kamu dimaafkan. 
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Allea mencoba tidak muntah melihat tulisannya sendiri yang dia 
kirimkan ke LINE Drio. Dimaafkan apanya? Bahkan Allea siap 
membunuh pria itu jika hukum dan Tuhan mengizinkan hal tersebut. 


Sayangnya Drio sepertinya tidak sempat membaca pesan itu 
karena suara ketukan kembali terdengar dari pintu depan 
apartemennya. Kali ini ketukan itu begitu keras dan terburu-buru 
membuat Allea yakin kalau Driolah pelakunya, karena hanya pria tanpa 
sopan santun yang bisa melakukan hal itu pada rumah wanita. 


Meskipun malas Allea harus membuka pintunya untuk pria itu 
sebelum Drio menjebolkan pintu tersebut dan membuatnya berada 
dalam masalah. Ketika pintu terbuka, sosok Drio yang tinggi 
menatapnya dengan pandangan tajamnya yang kini terlihat cemas. 
Ini sandiwara. Tekan Allea di dalam hatinya, dia tidak ingin memberikan 
belas asih lagi pada pria yang ada di hadapannya ini. Drio sudah cukup 
membuatnya seperti orang bodoh tadi malam dengan menunggu 
kehadiran pria itu hampir dua jam lamanya, dan sore ini Allea harus 
memasang perisai paling tebal agar Drio tidak bisa memanfaatkannya 
lagi. 


"Boleh aku masuk?" tanya pria itu dengan suara serak. 


Allea menggeser tubuhnya namun tidak mengatakan apapun. Dia 
hanya mencoba menatap Drio datar dan ketika tubuh milik pria itu sudah 
berada di dalam apartemennya, Allea menutup pintu dengan sedikit 
hentakan lalu pergi ke dapur meninggalkan pria itu seorang diri. 


"Allea, aku ingin menjelaskan dulu soal semalam." Suara Drio 
yang mengekori Allea terdengar lembut dan penuh permohonan 
membuatnya harus menahan diri agar tidak balas mencaci-maki pria itu 
sekarang juga. 

"Allea," panggilnya lagi. "Kita bicara baik-baik." 

Di depan meja barnya Allea berbalik dan dengan jarak pemisah 


ini Allea mampu menatap Drio dengan lebih datar dan dingin. 
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"Aku menunggu kamu hampir dua jam, dan kamu mau minta 
maaf dengan begitu mudah." 


Drio mengusap wajahnya. "Allea, temen aku sakit. Aku nggak 
mungkin biarin dia begitu aja." 


Kini pertanyaan lain timbul di benak Allea, teman seperti apa 
yang harus dibantu ketika sakit. Apakah teman Drio itu tidak punya istri 
atau pacar yang bisa di telepon, lalu Allea teringat kalau kekasihnya ini 
punya selingkuhan yang disembunyikan, bisa saja Drio menghabiskan 
kemarin malam bersama Fiana. 


"Ah, teman!" kata Allea sarkastis, dia mendengus dan membuang 
mukanya ke arah lain. 


"Teman seperti apa yang harus di jaga saat sakit. Teman kamu 
pria atau wanita, Drio?" tanya Allea. 


Muka Drio memucat dan dia terlihat gugup seketika. Allea sudah 
bisa mengambil jawaban dari raut muka ini dan dia hanya tersenyum 
miris. Fiana dan Drio ternyata menghabiskan waktu bersama sedangkan 
dia menunggu sendirian di depan gedung kantornya! Miris sekali. 


"Apa kamu berselingkuh, Drio?" tanya Allea pelan namun 
intonasinya begitu tajam. 


"Allea, apa yang kamu katakan?" Drio menatap Allea terkejut, 
namun kegugupan terlihat jelas di mukanya. 


"Jawab saja iya atau tidak!" paksa Allea. Bahkan untuk mengelak 
saja Drio tidak mampu. Dan Allea makin tertawa sinis di tempatnya. 


Rasa marah dan kesal lagi-lagi muncul di hatinya. Gejolak itu 
semakin lama semakin kuat hingga membuat Allea yakin dengan 


keputusannya saat ini. 


"Jadi Fiana sakit ya?" tanya Allea sekali lagi. Pertanyaan itu 
berhasil membuat Drio membeku di tempatnya. 
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"Kenapa terkejut seperti itu? Kamu kira aku tidak tahu hubungan 
kotor kalian itu?!" 


"Allea, kamu..." 
"Kenapa Drio? Kenapa kamu SELINGKUH?!" Allea berteriak 
dengan kencang dan dia melempari Drio dengan sendok-sendok yang 


ada di atas meja pemisah mereka. 


Drio menghindar sambil mengangkat kedua tangannya, "Allea, 
aku bisa jelaskan. Aku minta maaf, Allea" 


"Maaf?" Allea menatap sinis ke arah pria itu, dia tidak menangis 
sama sekali namun mukanya merah menahan amarah. 


"Berselingkuh dengan teman baikku sendiri dan kamu minta 
maaf? berapa kali kalian sudah ciuman?" 


"Apa?! Allea kami tidak..." 


"Selain di bengkel dan di taman samping Villa di Puncak sudah 
berapa kali kalian ciuman!?" borong Allea dengan sorot mata tajamnya. 


"Allea, kamu tahu?" tanya Drio tidak percaya. 


"Tahu apa Drio?! Tahu kalau kalian selingkuh?! Tahu kalau aku di 
bodohi selama ini?!! Berapa lama ah?! SUDAH BERAPA LAMA?!" 


Drio tercekat dan dia benar-benar terdiam di hadapan Allea yang 
sudah berteriak dengan histerisnya. Fakta bahwa hubungan gelapnya 
itu terbongkar semendadak ini membuatnya tidak bisa mengarang cerita 
apapun sekarang juga, hingga dia hanya menghela nafas dengan begitu 
pasrah. 


"Enam bulan, " jwabnya pelan dan Allea diam seketika. 


Enam bulan, ah sudah setengah tahun rupanya. 
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"Allea, kami hanya saling melengkapi saja. Fiana punya Aldian 
dan Aku punya kamu. Kami sama-sama kesepian Allea, dulu kamu 
terlalu sibuk dengan pekerjaan kamu. Aku dan Fiana tidak serius 
dengan hubungan ini." 


Allea tidak peduli dengan semua alasan yang Drio lontarkan, pria 
itu bersandiwara dan Allea tidak akan terjebak lagi dengan segala 
kebohongannya. 


"Kamu nggak perlu menjelaskan apa-apa lagi Drio. Karena aku 
mau putus sama kamu!" tegas Allea. 


Matanya menatap Drio lurus dan penuh keyakinan seolah tidak 
ada satupun hal di dunia ini yang bisa menggoyahkan perkataannya 
barusan. 


"Allea aku mohon, kita bisa bicarakan ini baik-baik." 


"Keluar! Cepat keluar!" Allea langsung mendorong Drio dengan 
keras dan menjauhkan pria itu sesegera mungkin hingga Drio kini benar- 
benar terpental ke ujung pintu. 


Drio tidak melawan sedikitpun, namun matanya menatap Allea 
dengan sorot permohonan yang dalam. 


"Allea, kita tidak bisa putus seperti ini! Allea! Allea!" 


Dengan kekuatan penuh Allea mendorong kembali tubuh kekar 
Drio dan segera menutup pintu apartemennya kuat-kuat lalu 
menguncinya. Suara gedoran dari luar masih bergema, bahkan tubuh 
Allea yang masih bersandar pada pintu bergetar akibat gedoran yang 
begitu keras itu. 


Saat ini, Allea tidak peduli sama sekali. Dia tahu Drio tidak akan 
menyerah dengan mudah, namun Allea tidak akan pernah menarik kata- 
katanya, yang perlu dia lakukan hanya mempersiapkan diri berperang 
dengan Drio secara terang-terangan dan menyerang secara jelas 
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sampai pria itu menyerah dan membiarkannya melanjutkan hidup 
dengan kenangan mereka yang sudah dia kubur hari ini. 


Allea menghela nafas, gedoran di belakangnya sudah tidak 
terdengar lagi entah karena Drio sudah lelah atau mungkin dia sudah di 
usir dari lantai apartemen ini. Allea menegakkan tubuhnya dan mencoba 
mengatur kembali nafasnya yang ngos-ngosan, dia tidak menangis 
sama sekali, mungkin karena air matanya telah habis atau memang dia 
tidak ingin menagisi pria macam itu. Ada rasa lega setelah ucapan putus 
itu terlontarkan, seolah beban berat yang dia tanggung selama ini 
terangkat dan hilang begitu saja atau mungkin karena cintanya memang 
tidak tertancap pada pria itu lagi. 
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BAB 20 


Aldian sampai di rumahnya tepat setelah azan magrib 
berkumandang, dia bergegas naik dan membersihkan tubuhnya terlebih 
dahulu. Malam ini Aldian bertekad untuk mengatakan masalah 
pertunangan yang Fiana bicarakan bersama Mamanya kemarin dan dia 
ingin mengonfirmasi bahwa dirinya belum ingin bertunangan, bahkan 
dipikirannya belakangan ini selalu terlintas keinginan untuk mengakhiri 
hubungan mereka. 


Kemarin malam, ketika Allea menelponnya sambil menangis dan 
memintanya untuk menjemput gadis itu di kantornya padahal jam sudah 
hampir menunjukan pukul sebelas lewat. Aldian bingung awalnya, 
namun ketika Allea mengatakan bahwa Drio tak kunjung menjemputnya 
setelah dua jam dia menunggu di depan kantor perasaan cemas dan 
protektif menyelimutinya sehingga dia bahkan rela meninggalkan 
apapun jenis pekerjaan yang dia geluti demi menjemput gadis itu. 


Lalu setelah Aldian sampai di depan kantor Allea dan melihat 
gadis itu tengah duduk seorang diri di depan pintu kantornya sambil 
melamun, rasa cemas itu kini diikuti oleh amarah yang langsung 
menyelimuti hatinya saat itu juga. Yang pertama ada di pikiran Aldian 
adalah bagaimana caranya dia bisa mematahkan leher Drio hari itu juga 
dan membuat pria itu pergi menjauh dari kehidupan Allea. 


Sikap protektif dan keinginan untuk selalu berada di samping 
gadis ini tidak pernah Aldian rasakan sebelumnya, termasuk dengan 
Fiana yang sudah satu tahun lebih menyandang status sebagai 
pacarnya. Malam itu Aldian kembali meyakini perasaannya sendiri 
bahwa sejak dua tahun lalu Allea masih terus berada di hatinya, bahkan 
disaat dia dengan bodohnya mengelak dengan menjalin hubungan 
bersama gadis lain. 


Walau kejam, Aldian akui jika selama ini Fiana hanya dia jadikan 
sebagai pelarian semata karena dirinya tidak berhasil mendapatkan 
Allea, alasannya karena Fiana adalah orang terdekat di sisi Allea yang 
dia kenal dan hanya dengan bersama gadis itu, dia bisa tetap terus 
berada di dalam lingkaran yang sama dengan Allea. 
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Oleh karena itu Aldian rasa dia harus menyelesaikan masalah 
yang dibuatnya ini secepat mungkin. Saat ini memang hubungannya 
bersama Allea sedang berjalan dengan sangat baik meski status yang 
mereka miliki hanya sebatas 'selingkuhan' namun dirinya merasa sangat 
bahagia. Entah kegilaan apa yang merasuki Allea sampai meminta 
mereka untuk menjalin hibungan perselingkuhan waktu itu, namun 
Aldian bersyukur karena gadis itu mau melakukan hal itu di depannya. 
Jika menunggu Aldian untuk meminta itu sama saja artinya dia 
menunggu kucing bertanduk, alias tidak mungkin. 


Aldian terlalu gengsi, atau tepatnya terlalu taat akan yang 
namanya peraturan, dia tahu bahwa perselingkuhan adalah hal yang 
sangat melenceng dari yang namanya norma atau aturan sehingga tak 
pernah sekalipun Aldian berpikir sampai kesana. Namun demi Allea dia 
enyahkan semua prinsipnya itu karena baginya bersama Allea itu sudah 
menjadi tujuannya, cita-citanya yang akan dia kejar dengan cara 
apapun. 


Kini Aldian sudah dalam keadaan yang lebih segar, lalu dia 
memutuskan untuk turun ke lantai satu dimana ruang makan berada. 
Sebentar lagi jam makan malam akan tiba yang artinya setiap anggota 
keluarga akan berkumpul di sana. Mungkin tidak akan terlalu sulit 
membicarakan niatnya pada Mamanya sendiri karena Aldian mengenal 
Mamanya dengan baik dan pasti wanita nomor satu dalam hidupnya itu 
akan dengan mudah mengerti. 


Papanya sendiri juga bukan tipe orang tua keras yang meminta 
anaknya untuk selalu mengikuti keinginannya, namun tetap saja jiwa 
bisnis yang Papanya miliki sering kali membawa ketegasan dalam 
keluarga mereka dan hal ini tentu akan menyulitkannya. 


Begitu sampai di depan pembatas ruang makan dari tempatnya 
berdiri Aldian dapat melihat kedua orang tuanya yang sudah terlebih 
dahulu duduk dan membicarakan sesuatu yang serius. Entah mengapa 
Aldian merasa hal itu bersangkutan dengan dirinya. 


"Ma," panggil Aldian pelan. 
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Litta-Mamanya menoleh lalu tersenyum. Aldian menarik kursi 
berhadapan dengan Mamanya dan Papanya yang berada di pangkal 
meja di tengah-tengah mereka. 


"Papa dengar kamu minta izin tadi?" tanya Ahmad dengan suara 
berat. Papanya ini memang tidak lagi mengambil alih hotel mereka, 
namun setiap gerak-gerik tentang pekerjaan dan pengembangan hotel 
masih tidak pernah luput dari perhatiannya sehingga hal sekecil ini saja 
sudah dapat dia ketahui dengan mudah. 


"Al ada urusan penting tadi, makanya ambil izin." Jawab Aldian 
sopan, meskipun pemilik perusahaan termasuk hotel tempat dia bekerja 
adalah milik keluarganya sendiri, termasuk Papa sebagai salah satu 
pemegang saham, namun Aldian tidak pernah seenaknya dalam 
bekerja, akan tetapi kondisi hari ini benar-benar membuatnya harus 
pulang cepat. 


"Urusan penting apa, Al? Kamu ngurus acara pertunangan sama 
Fiana?" tanya Mamanya tiba-tiba. 


Aldian menggeleng dan mulai gusar, bahkan sebelum acara 
makan malam mereka di mulai dia harus segera membicarakan hal ini. 


"Ma, Aldian nggak akan bertunangan dengan Fiana." jelasnya. 
Litta terlihat cukup terkejut dan Aldian melihat Mamanya sempat 
melirik Papanya sebentar sebelum kembali menatapnya dengan kening 


berkerut, "Kenapa? Kalian bertengkar?" 


Aldian menggeleng, "Nggak Ma. Hanya aja Aldian belum ingin 
bertunangan." 


"AI, umur kamu sudah dua puluh tujuh tahun, apa lagi yang kamu 
tunggu?" Kini Papanya sudah mulai ikut bicara dan Aldian tahu masalah 


ini akan menjadi hal yang serius. 


Aldian menatap Mamanya sebentar dan memberikan pandangan 
memohon, Mamanya selalu tahu masalah yang ada di dalam dirinya dan 
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dia berharap Mamanya mampu memprediksi masalah itu tanpa dia 
harus membukanya secara terang-terangan. 


"Sayang, kami akan selalu dukung keputusan kamu." Ucap 
Mamanya dengan tenang. Aldian menghela nafas lega, dia melihat 
pergerakan Papanya yang ingin protes, namun mulutnya langsung 
tertutup lagi tanpa sempat bicara. Aldian tahu pasti kini Mamanya 
tengah menghalangi niat Papanya itu. 


Aldian menatap Mamanya dengan senyum bahagia lalu dengan 
ragu dia mengatakan "Bagaimana jika aku ingin putus dengan Fiana?" 


"Semua itu keputusan kamu Al, kamu yang menjalani dan kamu 
yang harus menanggung setiap keputusan yang kamu ambil." Papanya 
berujar dengan tegas dan Aldian menjadi luar biasa lega. Papanya 
memang tidak mengatakannya secara gamblang, namun Aldian tahu 
kedua orang tuanya akan selalu mendukung apa yang dia lakukan. 


Malam ini Aldian akhirnya bisa menyelesaikan satu masalah yang 
akhir-akhir ini begitu kusut dan dia yakin permasalahan yang tengah di 
hadapinya saat ini suatu saat akan berujung dengan kebahagiaan. 


kkk 


Keesokan harinya Aldian menjemput Allea sesuai dengan 
janjinya semalam, pagi ini Allea terlihat lebih segar dan tidak ada tanda- 
tanda yang memperlihatkan gadis itu masih sakit. Aldian bisa bernafas 
lega dan ikut merasa senang ketika dilihatnya Allea dapat tersenyum 
dengan lebar serta rona muka yang memerah saat menatapnya. 


"Kamu sehat?" Tanyanya saat Allea masuk ke dalam mobi 
Toyota Camry hitamnya yang terparkir di depan gedung apartemen. 


Allea terkekeh dan mengangguk yakin "Sehat!" jawabnya 
semangat. 


Semangat itu menular dengan cepat dan Aldian ikut merasakan 
kebahagiaan yang gadis itu rasakan saat ini. 


AnggiePuteri Hal 163 


WE ALL LIE 


Allea menatap Aldian dalam diam, pria itu terlihat rapi dan 
menggoda dengan setelan lengkap yang digunakannya pagi ini. Sejak 
perbincangan mereka di restoran beberapa hari lalu disaat Allea 
mengungkapkan ketertarikannya pada penampilan formal Aldian pria itu 
selalu terlihat menggunakan jas dan kemejanya dengan begitu rapi dan 
wangi, membuat Allea merasa sangat bahagia karena penilaiannya 
ternyata sungguh berarti di mata Aldian. 


"Kenapa menatap aku seperti itu?" tanya Aldian bingung. 


Allea menggeleng dan dengan jujur menjawab, "Kamu ganteng 
pakek jas." 


"Bukankah kamu sudah pernah bilang?" 
"Iya, tapi aku mau bilang lagi." 
"Dasar!" 


Allea memperhatikan gerakan Aldian yang memutar stir mobil ke 
arah kiri dan lagi-lagi dia bisa dibuat terpesona hanya dengan 
pergerakan sederhana seperti itu, rasanya apa saja yang dilakukan 
Aldian di hadapannya akan menjadi hal yang sangat spesial di mata 
Allea. 


Di tengah lamunannya Allea teringat akan pertengkarannya 
bersama Drio tadi malam yang berakhir dengan putusnya hubungan 
mereka. Setelah kepergian pria itu tadi malam Drio tidak henti-hentinya 
mengirim pesan dan beberapa kali menghubungi Allea yang selalu dia 
tolak, Allea merasa dia harus memberi tahu masalah ini pada Aldian dan 
melihat reaksi pria itu, apakah Aldian senang atau biasa saja, dan 
mungkin Aldian juga bisa memikirkan hubungannya bersama Fiana. 


Allea tidak akan memberitahu tentang perselingkuhan Fiana dan 
Drio pada Aldian karena dia merasa tidak berhak mengusik hubungan 
Aldian dengan Fiana, meski Allea harap hubungan itu juga akan 
berakhir. 
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Sayangnya sampai saat ini dia belum tahu seberapa dalamnya 
perasaan Aldian pada Fiana, bahkan seingatnya mereka hampir mau 
bertunangan, membuat Allea selalu sakit memikirkan itu. Mungkin akan 
lebih baik jika Aldian sendiri yang tahu dan memutuskan akhir hubungan 
mereka seperti apa. Allea memang menyukai Aldian dan merasa 
nyaman bersama pria itu, namun sejak awal dia mengajak Aldian 
berhubungan sebagai 'selingkuhan' yang artinya membuat diri mereka 
sendiri sebagai selingan atau cadangan saja. 


Saat ini dengan posisinya yang sudah sendiri, Allea hanya bisa 
memiliki pria itu dan menjadikan dirinya sendiri sebagai cadangannya 
saja tanpa ada hak sepenuhnya karena status pacar dan calon 
tunangan Aldian masih bersandar pada Fiana. 


"Al," panggil Allea, dia jarang sekali memanggil Aldian dengan 
penggalan namanya. Biasanya hanya dilakukannya saat dia ingin 


berbicara lebih serius atau mengorek informasi dari pria itu. 


"Kenapa?" Balas Aldian, fokusnya masih tersita dengan jalanan 
yang ada di hadapannya. 


"Aku putus sama Drio." 
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Aldian langsung menatapnya dengan gerakan yang begitu cepat, 
sampai Allea takut kalau tiba-tiba mobil mereka bisa menabrak sesuatu 
tanpa bisa pria itu kontrol. 


"Lihat ke depan!" peringatnya dan Aldian langsung sigap. 


"Maaf," sesal Aldian dan kembali menormalkan laju 
kendaraannya yang sempat naik tanpa dia sadari. 


"Apa yang kamu katakan tadi?" 


Allea tahu Aldian tadi sudah mendengar perkataannya dengan 
jelas namun pertanyaan ini hanya untuk memperjelas saja ucapannya 
barusan. 


"Aku putus dengan Drio," ulang Allea dan dia berharap Aldian 
menanyakan alasannya agar dia bisa menceritakannya tanpa ragu. 
Namun sayangnya Aldian hanya diam untuk beberapa saat lalu tanpa 
diduga pria itu malah meminggirkan mobil mereka dan menghentikan 
mobil sepenuhnya. 


"Jangan sedih," ucapnya pelan sambil mengusap-usap puncak 
kepala Allea. "Aku akan segera putus dengan Fiana, aku janji 
secepatnya." 


Allea bahkan tidak tahu harus menjawab apa perkataan Aldian 
barusan karena tubuhnya sudah ditarik ke dalam pelukan pria itu. Aldian 
memberikan usapan pelan di kepalanya seolah dia sedang memberikan 
dorongan kekuatan yang mampu membuat Allea kembali bangkit. 


Sejak awal Allea tidak pernah bermimpi terlalu tinggi tentang 
hubungannya bersama Aldian, rasa nyaman dan aman yang selalu dia 
rasakan saat bersama Aldian dia coba ingat dan resapi begitu dalam 
agar suatu saat jika masa hubungan mereka telah usai Allea bisa terus 
mengingat perasaan itu. Namun kini, pernyataan Aldian ini membuat 
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Allea seolah bangkit dari rasa pesimis yang selalu dia bangun tiap 
harinya. 


Aldian mau memutuskan Fiana demi dirinya dan pria itu pun 
berjanji, Aldian tidak pernah ingkar janji dan Allea percaya itu. 


"Kenapa kamu mau putus dengan Fiana?" tanya Allea tanpa 
sadar, dia hanya ingin tahu saja karena selama ini yang Allea lakukan 
hanya meraba-raba, menerka perasaan Aldian padanya. 


Aldian melepaskan pelukannya dan menatap Allea intens, 
bahkan Allea dapat merasakan sorot mata redup yang selalu 
memancarkan keramahan itu mampu membawanya terhanyut dengan 
kenyamanan sempurna. 


"Karena aku memilih untuk berjuang bersama kamu." Jawaban 
Aldian ini tidak bisa Allea duga sama sekali. Pria lain mungkin akan 
mengatakan kalau Allea punya kelebihan dibanding Fiana atau mereka 
akan mulai mencari kejelekan Fiana. Namun Aldian, dia 
mengungkapkan keinginannya seolah tidak ada alasan lain selain 
karena dia telah memilih Allea. Tidak akan ada wanita yang tidak 
merasa tersanjung jika ada pria sebaik Aldian yang menjatuhkan 
pilihannya pada dirinya. 


Mata Allea mulai berkabut dan dia mencoba menahan tangisnya 
dengan sekuat tenaga. Ini bukan tangis kesedihan atau tangis karena 
rasa kesal yang sering dia alami, namun sepagi ini, Aldian yang begitu 
sempurna mampu membuat Allea terharu dengan kata-kata pria itu dan 
rasa ini disebabkan karena Allea tahu bahwa kata-kata Aldian ini terlalu 
tulus, sampai bisa meraba hatinya dengan begitu lembut. 


Perlahan Allea mengulurkan dan balas memeluk tubuh Aldian 
yang tegap, di samping pria itu dia selalu merasa aman. 


"Aldian," panggilnya pelan. 


"Apa?" 
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"kamu mau nggak bolos kerja demi aku?" tanya Allea membuat 
Aldian segera melepaskan pelukannya dan menatap gadis itu dengan 
kening berkerut. 


"Aku ingin berkencan hari ini, apa kamu mau?" 


Allea membalas tatapan Aldian dengan muka memelas, 
keinginan ini datang tanpa bisa dia cegah dan tanpa terkendali Allea 
sudah mengucapkannya. Tapi Allea sadar Aldian punya banyak sekali 
pekerjaan dan dia tidak ingin mengganggu pekerjaan pria itu. 


"Ah lupakan saja, aku hanya..." 


"Ayo, kita mau kemana?" tanya Aldian memotong perkataan 
Allea. 


"Apa?" Allea langsung menatapnya heran. 
"Ayo kita pergi kencan, kamu ingin itukan? Ayo!" 


Awalnya Allea masih mengalami kelinglungan untuk beberapa 
saat namun ketika dia sadar bahwa Aldian baru saja mengiyakan 
ajakannya dan rela mengorbankan pekerjaannya demi dirinya, eforia 
bahagia langsung menyelimutinya hingga membuat Allea menjerit dan 
langsung memeluk Aldian dengan semangat. 


"Yeee!! Ayo kita main di dufan!" ajaknya semangat. 


Aldian terbahak dan balas memeluk Allea dengan erat, dia rela 
melakukan apa saja demi membuat gadis ini bahagia tak peduli dengan 
jadwal meeting yang harus dia atur ulang, tumpukan dokumen yang 
harus dia periksa dan belasan file yang harus dia tanda tangani. Saat ini 
yang terpenting bagi dirinya hanya berada bersama Allea dan mereka 
akan bahagia bersama-sama. 
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Allea, ayo bicara. Semua nggak seperti yang kamu pikirkan. Aku 
dan Fiana nggak punya hubungan serius, tolong maafkan aku. 


Pesan singat dari Drio kembali Allea terima siang ini. Isinya masih 
seputar topik yang sama, penyesalan dan permohonan maaf. Hal yang 
sebenarnya sia-sia karena dia sudah tidak membutuhkan hal itu lagi. 


Allea sebenarnya penasaran dengan isi cerita yang ingin Drio 
sampaikan, alasannya mengencani Fiana yang sebenarnya, bagaimana 
hubungan itu dimulai dan bagaimana mereka menjalaninya selama ini. 
Allea hanya penasaran, dia ingin tau sebusuk apa kedua orang itu di 
belakangnya. Sayangnya dia masih punya stok penahanan diri yng 
bagus. Urusan itu sudah tidak penting lagi baginya, apapun alasan 
hubungan mereka, atau apa saja cerita di belakangnya sudah bukan 
urusannya lagi. Dia sudah putus dari Drio dan tidak ada lagi yang perlu 
mereka bicarakan. 


Sayangnya prinsip itu tidak dipegang juga oleh Drio. Pria itu tak 
henti-hentinya meneror Allea dengan pesan yang sama. Drio bahkan 
tidak segan menunggunya di depan gedung kantor atau di lobi 
apartemen. Hal yang sangat menganggu karena membuat Allea harus 
hati-hati, terutama untuk bertemu dengan Aldian. 


Sejak seminggu putus dari Drio hari-hari Allea dipenuhi dengan 
strategi melarikan diri. Drio ada dimana-mana dan Allea selalu berusaha 
menghindarinya. Tapi sepertinya hari ini rencana kaburnya gagal total 
karena Drio bahkan sudah ada di depan mobilnya ketika Allea bersiap 
pulang. 


"Allea, kita harus bicara!" Drio berkata dengan yakin dan penuh 
tekat, membuat Allea langsung membuang pandangan dengan muak. 


"Apa?" tanyanya malas. Allea segera membuka pintu mobil 
namun langsung di tahan kuat oleh pria itu. 


"Aku udah nggak berhubungan apa-apa lagi dengan Fiana," ucap 
Drio kemudian. 
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Allea membalas menatap pria itu, menunggu lanjutan ucapannya 
yang membosankan. 


"Aku tahu aku salah, Al. Tolong kasih aku kesempatan kedua, 
aku dan Fiana nggak ada hubungan apa-apa lagi saat ini, kami sudah 
sama-sama menyadari kesalahan kami. Kalau kamu nggak percaya 
kamu bisa bicara langsung dengan Fiana, dia juga menyesal soal 
hubungan ini." 


Allea masih menatap Drio dengan serius. Diperhatikannya 
penampilan pria itu yang lusuh. Kantung matanya bahkan terlihat jelas, 
hal yang jarang dia temui karena Drio tipe pria yang selalu menjaga 
penampilannya. 


"Kenapa harus putus? Kalian bisa pacaran sungguhan sekarang," 
ujar Allea santai. 


Drio sedikit membelakan matanya ketika mendengar kalimat itu 
namun segera menormalkan kembali ekspresi wajahnya. 


"Al, hubungan kami nggak seperti itu. Aku cintanya sama kamu 
dan Fiana cinta sama Aldian." 


Tatapan Allea langsung menajam seketika nama Aldian disebut. 
Berani sekali Fiana mengaku mencintai pria itu padahal jelas-jelas 
berciuman dengan pria lain. 


"Kalian menjijikan sekali yah," ucap Allea dengan ekspresi yang 
sinkron. "Dua orang menjijikan emang harus bersatu, aku rasa jadian 
dengan Fiana emang merupakan hal paling benar yang harus kamu 
lakukan, kalian seriasi sekali. Sumpah!" 


Drio lagi-lagi membelak mendengar makian jelas dari Allea. 


Allea tersenyum manis di tempatnya, ditatapnya Drio dengan 
intens sambil melangkahkan kaki lebih dekat ke arah pria itu. 
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"Kamu tau, kalau kamu dan Fiana pikir hubungan kalian itu bisa 
nyakitin aku, salah besar. Aku justru berterimakasih sama hubungan 
kalian karena sekarang aku tau siapa yang bisa aku percaya, dan jelas 
orang itu bukan kamu ataupun Fiana. Jadi anggap aja sekarang kita 
udah impas." 
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Drio sepertinya menyerah dengan segala upaya yang kemarin dia 
lakukan untuk memintak maaf pada Allea. Setelah menerima segala 
sumpah dan hinaan yang Allea lontarkan tepat di depan mukanya Drio 
seolah hilang ditelan bumi. Tak ada lagi puluahan panggilan di ponsel 
Allea serta rastusan pesan berisi permohonan maaf. Hal ini jelas 
membuat Allea lega, namun disisi lain hatinya dia juga merasa takut 
karena Allea tahu Drio bukan tipe pria yang mudah menyerah begitu 
saja. 


Tanpa memikirkan hubungannya dan Drio yang telah kandas, 
Allea melanjutkan kembali pekerjaannya seperti biasa. Dia masih 
beberapa kali bertemu Aldian untuk urusan bisnis dan melakukan 
banyak hal di belakangnya untuk urusan pribadi. 


Hubungan mereka sudah makin dekat dan intens. Allea sudah 
benar-benar menyerahkan hatinya untuk Aldian kali ini dan dia tidak 
ragu dengan kestiaan pria itu. 


Sementara hubungan Aldian dengan Fiana nayatanya masih 
berada di ambang. Aldian belum sempat bertemu wanita itu karena 
Fiana sibuk dengan pemotretannya di luar kota. Aldian juga tidak 
mungkin membicarakan hal ini di telfon sehingga Aldian meminta Allea 
untuk bersabar, dia berjanji katika Fiana tiba di Jakarta maka Aldian 
akan segera menyelesaikan semuanya. 


Sebenarnya Allea tidak begitu peduli dengan hubungan itu. 
Tanpa Aldian memutuskan Fiana sekalipun Allea tau bahwa Aldian 
hanya akan berakhir bersamanya, namun dia justru merasa takut 
dengan sikap diamnya Drio ini. Seolah pria itu sedang mempersiapkan 
sesuatu yang besar. 


"Hayoo! Ngelamunin apa lo!" Sentak Rifky yang tiba-tiba sudah 
berada di sampinf kubikel Allea. 


Wanita itu terperanjat beberapa saat sebelum menatap sebal ke 
arah Rifky yang cengengesan. 


AnggiePuteri Hal 172 


WE ALL LIE 


"Ngapain sih?" tanya Allea sewot. 


Rifky tak tersinggung sama sekali. Walau kegiatannya mengejar 
Allea sudah berhenti sejak beberapa bulan lalu tapi sesekali Rifky masih 
suka menggoda wanita itu, apa lagi dengan keadaan Allea yang suka 
sewot kalau mulai jengah dengan tingkahnya, membuat Rifky makin 
menjadi-jadi. 


"Lo dipanggil Pak Niko ke ruang meetingtuh, ada dari pihak 
Classerie Hotel dateng katanya," ucap Rifky kemudian. 


Mata Allea langsung melotor, pihak Classerie Hotel? Aldian? 


"Kok nggak ngomong sih! Dasar lo!" Dengan gesit Allea langsung 
bangkit dan menuju ke ruang meeting. Tepat setelah dia membuka pintu 
di lihatnya sosok Aldian yang sedang duduk berhadapan dengan Niko, 
di samping pria itu ada seorang wanita yang terlihat seperti sekretaris 
pribadinya. Hmm, cantik juga. 


"Nah, Allea udah dateng." Niko bicara lebih dulu. 


"Al, hari ini Pak Aldian datang buat tanda tangan perjanjian 
kerjasama kita dan Classerie Hotel. Mereka sudah menyetujui semua 
design yang kamu ajukan dan siap menjalin kerjasama." Jelas Niko 
dengan nada puas. 


Allea menyunggingkan senyumnya dengan terpaksa. Aldian 
bahkan tidak mengatakan hal ini padanya dan pria itu terlihat sedangan 
menatapnya dengan wajah jahil yang kental. Allea yakin Aldian puas 
dengan kejutannya siang ini. 


"Ayo Al, duduk," pinta Aldian dengan senyum andalannya. 


Allea mendengus samar, setelah pertemuan ini dia pasti akan 
menghabisi Aldian. 
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"Jahat banget sih kamu nggak bilang-bilang soal kontrak ini!" 
Rajuknya ketika Aldian membawa Allea masuk ke dalam mobil Toyota 
Camry hitam milik pria itu. 


Aldian terkekeh kecil. "Kejutan dong, sayang. Biar romantis gitu," 
jawabnya. 


Allea mendengus samar. Ada setitik getaran di hatinya ketika 
Aldian memanggilnya dengan sebutan sayang. 


"Sekarang mau kemana?" tanya Allea setelah duduk di samping 
Aldian. 


"Makan, aku udah izin sama Niko buat pinjem kamu beberapa 
jam," jawab Aldian. 


Allea mendengus, terdengar seperti barang saja mendengar kata 
pinjam. "Kamu emang nggak ada kerjaan?" tanya Allea lebih lanjut. 


"Nanti jam empat ada meeting, masih sempet kok jalan sama 
kamu." 


Allea tersenyum, lalu teringat dengan ucapan Aldian tentang 
hubungannya bersama Fiana beberapa hari yang lalu. 


"Kata kamu Fiana pulang hari ini?" tanya Allea ragu. 
Aldian menoleh sesaat kemudian mengangguk kecil. "Dia pulang 
pagi tadi, sempet merengek minta aku buat jemput tapi aku udah ada 


janji sama Niko jadi nggak bisa," jawabnya. 


Jika tadi getaran yang Allea dapat dari kata-kata manis Aldian kini 
Allea merasa hatinya sedikit tercubit dengan penjelasan itu. 


"Jadi kamu nggak akan ketemu dia dalam waktu dekat?" 


Aldian menoleh sesaat kearahnya dengan tatapan dalam, 
kemudian menghela nafas untuk menstabilkan suaranya. 
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"Besok kami ada janji makan malam, aku rencana mau bilang 
semuanya sama dia dan mengakhiri hubungan kami." 


Allea merasa jantungnya berpacu dengan cepat, dia senang 
mendengar Aldian akan segera mengakhiri hubungannya dengan Fiana 
namun disisi lain hatinya Allea juga merasa takut. 


Sikap tenang yang tiba-tiba Drio tunjukan membuat Allea 
merangkai sendiri sekenario yang mungkin bisa pria itu jalani saat ini 
dan dia tiba-tiba memikirkan respon Aldian ketika tahu bahwa Fiana dan 
Drio juga memiliki hubungan spesial di belakang mereka. Aldian bisa 
mengira kalau Allea sengaja memanfaatkannya atas hubungan ini 
dengan dasar balas dendam. 


Kemarahan Aldian bahkan sempat terbayang di kepalanya dan 
Allea yakin dia tidak akan sanggup jika harus berpisah dari pria ini. 


Ada niatan di hatinya untuk mengungkap semuanya tapi disisi 
lain dia juga merasa takut Aldian akan merespon dengan kemarahan 
yang sama, tapi meskipun begitu Allea tahu kejujuran jauh lebih baik 
dari semua itu. 

"Al," panggilnya yang langsung membuat Aldian menoleh. 

"Kenapa?" tanya Aldian bingung. 

Allea menyelami mata Aldian untuk beberapa saat, dia kenal pria 
ini. Si baik hati yang selalu ada untuknya, Aldian tidak pernah marah 
sampai saat ini dan Allea yakin kemarahan Aldian masih lebih baik dari 
pada kekecewaan pria itu. 

"Bagaimana kalau kita makan di apartemen aku aja," pinta Allea. 

Sebelah alis Aldian naik. "Kamu masak?" tanyanya. 

Allea jelas menggeleng, saat di hari kerja Allea tidak pernah 


menyentuh dapur karena tidak punya waktu untuk kegiatan memasak. 
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Dia hanya memikirkan apartemennya saat ini karena hanya tempat itu 
yang cocok itu bicara. 


"Kita pesen dari luar, tapi makannya di apartemen," jawab Allea. 
Aldian diam sejenak kemudian mengangguk menyetujui. "Ayo!" 
Allea tersenyum, dia harus mengutkan dirinya mualai detik ini. 


Karena Allea tahu percakapannya dengan Aldian akan menghabiskan 
banyak tenaga. 
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Perjalanan menuju apartemen miliknya dirasakan Allea begitu 
tegang dan mencekam, entah karena kegugupannya atau memang ada 
hal besar yang sedang menunggunya. Mungkin Aldian akan marah 
setelah mendengar ceritanya nanti atau pria itu bisa saja 
meninggalkannya. 


Membayangkan semua kemungkinan itu membuat rasa kalut 
kembali menyelimutinya. Sesekali Allea mencoba mencuri pandang 
pada Aldian yang berjalan di sebelahnya dengan santai. 


"Kenapa?" tanya pria itu sambil menyentuh pucuk kepala Allea di 
sampingnya. 


Allea tersenyum samar, sentuhan Aldian setidaknya memberikan 
sedikit energi positif, dia yakin bahwa semuanya akan baik-baik saja 
setelah ini. 


Langkah mereka menuju pintu apartemennya semakin dekat. 
Dengan niat yang sudah dia mantapkan Allea membimbing Aldian 
masuk ke apartemennya. 


"Maaf berantakan," ucap Allea ketika Aldian melepaskan 
sepatunya. 


Aldian hanya tersenyum dan langsung duduk di sofa ruang 
tengah yang berhadapan langsung dengan televisi. Allea berlalu 
kedapur tanpa mempedulikan Aldian, dia rasa perlu menyiapkan 
minuman dingin sebelum memulai pembicaraan mereka. 


Allea membut sirup jeruk kesukaannya untuk mereka berdua, tak 
lupa cemilan kecil yang juga dia antarkan ke hadapan pria itu. Aldian 
tersenyum menyambutnya sambil mengucapkan terimakasih. 

"Mau pesen makanan apa?" Tanya Aldian sambil mengeluarkan 


handphonenya dan membuka aplikasi ojek online. Pria itu nampk serius. 
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"Terserah kamu sih," jawab Allea. Dia bahkan tidak bisa 
memikirakan menu apa yang ingin dirinya makan saat ini, pikirannya 
sudah penuh dengan rangkaian kata yang ingin dia ucapkan nanti. 


"Dasar cewek," ucap Aldian sambil sedikit menjentikan jarinya di 
dahi Allea. "Susi aja yah, biar nggak ribet," ujarnya. 


Allea mengangguk. Terserah Aldian saja. 


Mereka menunggu dalam diam. Aldian membuka saluran Netflix 
untuk mengisi kesunyian mereka. Pria itu sudah sibuk memilih-milih film 
terbaru dan menjatuhkan pilihannya pada film action yang tidak Allea 
nikmati. 


Keterdiaman di anatar mereka masih berlanjut. Posisi Allea yang 
berada dalam dekapan tangan pria itu nyatanya masih tidak bisa 
meringankan gejolak di hatinya yang saat ini dipenuhi rasa takut. 


Berkali-kali Allea menghembuskan nafas berat agar bisa 
mengurangi dabar di dadanya. 


Suara dentingan bell berbunyi kencang. Baik Allea maupun 
Aldian langsung menoleh. 


"Udah dateng makanannya, cepet juga yah?" Ucap Aldian sambil 
mencoba berdiri dari tempat duduknya. 


"Biar aku aja yang ambil," cegah Allea. 

Aldian diam sesaat sebelum mengangguk dan menyerahkan 
lembaran uang ratusan ribu yang diterima Allea dengan senang hati. 
Begity Allea membuka pintu apartemennya dalam beberapa detik dia 


langsung meraskan pipinya memenas oleh sebuah tamparan keras. 


"Dasar cewek nggak tau malu!" Teriakan itu menggemah di 
telinganya dengan kencang. 
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Pipi Allea yang terasa kebas membuatnya kesulitan mencerna 
keadaan saat ini. Sambil memegangi wajahnya Allea menatap pelaku 
yang sedang berdiri di depan pintu apartemennya dengan tatapan sinis. 


"Fiana! Apa-apaan kamu?!" Suara Aldian menyadarkan Allea, kini 
dia tau siapa pelaku yang telah berani-beraninya menamparnya 
beberapa saat lalu. 


Dilihatnya Fiana berdiri di depan pintu dengan tatapan tajam dan 
merendahkan, hal yang tidak pernah dia lihat sebelumnya. 


"Setelah kamu tuduh aku selingkuh sama Drio, kamu juga 
bermaksud ambil tunangan aku?!" Ucapan Fiana terdengar jelas di 
telinga Allea, membuat wanita itu mengeriyit kebingungan. 

"Kamu seenaknya nuduh aku rebut pacar kamu padahal kamu 
sendiri yang ngerebut tunangan aku! Kamu emang jahat banget, Al! Apa 


sih salah aku sama kamu?!" 


Allea mengerjabkan matanya, menatap Fiana seolah wanita itu 
gila. 


"Aldian, ngapain kamu disini? Ngapain kamu sama cewek ini!!!" 


"Fiana, jangan teriak!" sentak Aldian dengan nada 
memperingatkan. 


"Gimana mungkin aku nggak teriak kalau tunangan aku selingkuh 
sama sahabat aku sendiri!!!" 


Allea mendengus mendengar tiap drama yang coba wanita itu 
mainkan. "Fiana, diam kamu!" 


"Kamu yang diam!" Fiana menjerit histeris. "Kamu fitnah aku 
sama Drio dan kini kamu rebut tunangan aku! Dasar wanita ular!" 


"Fitnah?" tanya Allea dengan alis terangkat. 
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"Aldian, apa sih yang buat kamu bisa melakukan hal ini dari aku! 
Wanita ini cuma manfaatin kamu, dia itu mau hancurin aku!" 


"Fiana, kamu gila yah?! Harusnya kamu ambil kaca di rumah. 
Kamu udah selingkuh sama pacar aku dan sekarang kamu bertingkah 
seolah aku yang jadi pelakunya!" 


"Kamu punya bukti aku selingkuh sama Drio?" tanya Fiana 
dengan nada menuntut. "Aku sama Drio nggak sengaja ketemu dan jadi 
temen deket karena dia tau kita sahabatan. Drio selalu cerita soal kamu, 
dia cuma minta pendapat aku soal kamu tapi kamu yang posesif ini 
menganggap dia selingkuh! Lalu apa? Kamu malah mau balas dendam 
sama aku dengan balik rebut tunangan aku?! Wahh!" 


"Allea, aku minta maaf kalau kedekatan aku sama Drio bikin 
kamu salah paham dan meresa tersakiti tapi bukan berarti kamu bisa 
manfaafin Aldian buat jadi boneka balas dendam kamu. Kalau aja Drio 
nggak cerita soal ini sama aku, kamu pasti akan lebih jahat lagi sama 
kami." 


"Fiana!" 


"Aldian, please buka mata kamu. Aku tahu kamu masih punya 
rasa sama Allea, tapi wanita ini jahal, Al. Dia cuma manfaatin perasan 
kamu buat bales dendam sama aku, padahal aku nggak pernah merasa 
melakukan kesalahan apapun sama dia." 


Allea kehabisan kata-kata. Dia tidak percaya Fiana bisa datang 
ke apartemennya dan langsung menghadiahkan tamparan yang 
menyakitkan. Dia lebih tidak percaya lagi kalau wanita ini bisa 
mengarang bebas dengan penuh imajinasi seperti saat ini. 


"Fiana, berhenti pura-pura! Kamu bahkan selingkuh sama Drio!" 
Fiana tersenyum sinis, "Selingkuh? Kalaupun aku selingkuh 


sama Drio kamu nggak seharusnya melibatkan Aldian disini, Al. Kamu 
nggak perlu memanfaatkan perasannya cuma buat balas dendam sama 
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aku. Aku cukup labrak aku aja, kamu tampar dan pukul aku sepuasnya 
kalau emang aku selingkuh, bukan dengan menyakiti Aldian." 


Fiana menangis, sesegukan sambil memegangi dadanya. "Aku 
kira kita sahabat, Al. Aku sayang banget sebenernya sama kamu, kamu 
bahkan udah aku anggap saudara aku sendiri." 


Allea menganga di tempatnya, wanita ini benar-benar jelmaan 
ular. Dia tidak menyangka akan ada drama luar biasa norak hari ini. 


"Aldian, aku juga nggak nyangka kamu bisa giniin aku. Apa sih 
salah aku sama kamu?" kini perhatian Fiana sudah terarah ke arah 
Aldian. Pria itu masih diam sejak tadi, membuat rasa takut di hati Allea. 


Allea mencoba menarik perhatian Aldian dengan memegangi 
lengan pria itu. Sayangnya tak ada respon berarti setelahnya. Aldian 
masih terlihat syok dengan kejadian ini dan memandang ke arah Fiana 
yang masih sesegukan. 


"Al," panggil Allea. 

Pria itu akhirnya menoleh. Ditatapnya Allea untuk beberapa saat 
sebelum pandangannya teralih ke arah Fiana yang sudah bersimbah air 
mata. 

"Al, aku bicara dulu dengan Fiana." Tanpa menunggu 
persetujuan Allea, Aldian sudah menarik Fiana keluar dari 


apartemennya dan pergi bersama wanita itu. 


Allea terduduk lemas, dia rasa saat ini dia sudah tidak punya 
apapun untuk diperjuangkan lagi. 
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Langkah kaki Allea pasti dengan tatapan percaya diri yang 
berkabut amarah. Dengan penuh keyakinan Allea melangkah ke sebuah 
bengkel terkenal yang terlihat cukup ramai siang ini. Dari kejauhan 
dilihatnya orang yang dia cari sedang memberikan arahan pada 
beberapa karyawannya, membuat Allea mendengus samar sebelum 
lebih mendekatkan diri pada orang tersebut. 


"Allea?" Senyum di bibir orang itu terbit ketika melihat kehadiran 
Allea, tanpa ragu dia bahkan melangkah ke arah Allea dengan pasti. 


"Aku mau bicara," tekan Allea tanpa basa-basi. 


Drio tersenyum. "Akhirnya kamu mau juga bicara sama aku, ayo 
ke ruangan aku," ajaknya. 


Allea diam sambil membuntuti langkah kaki Drio. Jauh di dalam 
hatinya dia ingin langsung meneriaki pria ini, mecaci maki bahkan 
menghajarnya dengan membabi buta, tapi Allea masih cukup waras 
untuk tidak membuat keriburan di tempat seramai ini. 


"Ayo duduk, kamu mau minum apa? Kayaknya kita perlu yang 
dingin-dingin, yah?" Tawaran Drio terdengar menjijikan di telinga Allea. 
Bisa-bisanya pria itu bertingkah seolah tak terjadi apa-apa. 


"Sebenarnya apa rencana kamu sama Fiana?" Tanya Allea 
langsung. Dia tak menghiraukan basa-basi Drio sama sekali. 


Drio tak langsung menjawab. Pria itu malah menatap Allea 
dengan seksama, berhadapan mata dengan mata tanpa keraguan. 


"Kamu benar-benar sulit dikalahkan, Al," ucap Drio tiba-tiba. 
Nada suaranya lembut dan tatapannya nanar. Pria itu seperti bicara 
pada dirinya sendiri sehingga membuat Allea mengeriyitkan dahi 
kebingungan. 


"Maksud kamu?" 
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"Apa kamu pernah benar-benar suka sama aku, AI? Cinta?" Pria 
itu balik bertanya. 


Allea tak langsung menjawab, dia tidak mengerti sama sekali 
dengan keadaan ini, lebih baik mereka bertengkar hebat daripada dia 
harus melihat Drio bertingkah sok tersakiti seperti saat ini. 


"Aku mau jujur kali ini, toh bagaimanapun hubungan kita nggak 
mungkin dimulai lagi kan? Semuanya udah selesai seperti yang kamu 
bilang waktu itu." 


Drio menatap Allea, memperhatikan wanita itu dengan seksama. 


"Al, aku cinta banget sama kamu. Sumpah. Sekalipun nggak 
pernah ada wanita lain dalam hati aku, termasuk Fiana." 


Omong kosong! Allea mengepalkan kedua tangannya, mencoba 
menahan gejolak amarah ketika mendengar kebohongan dari bibir pria 
ini. 


"Kalau kamu tanya alasan aku selingkuh alasannya karena aku 
ingin kamu sadar sama keberadaan aku, Al." Drio menghela nafas. 
"Kamu tahu, selama kita pacaran aku selalu ngerasa ada jarak di anatra 
kita, ada batas yang kamu buat untuk aku dimana kamu nggak tertarik 
untuk melewati batas itu." 


"Entahlah, aku kadang ngerasa kamu terlalu cuek bahkan kadang 
aku berpikri kamu nggak peduli sama sekali. Kamu tahu sudah berapa 
kali aku ngasih kode ke kamu kalau aku sedang jalan sama wanita 
lain?" 


Mata Allea terbelak, dia tidak percaya dengan apa yang baru saja 
dia dengar saat ini. Selain mengakui kesalahannya Drio ternyata 
melakukan hal yang tak pernah dia sadari. 


"Aku pernah makan siang sama temen aku di restoran yang 
sama saat kamu reuni, tapi kamu bahkan nggak tahu aku ada disana 


padahal kamu lewat di depan mobil aku hari itu. Kamu tahu aku bahkan 
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sengaja ninggalin lipstik cewek di dalam mobil cuma buat liat reaksi 
kamu tapi kamu bahkan nggak mempermasalahkan itu sama sekali. 
Kamu cuma diam dan ngeletakin lipstik itu di dasbord mobil aku tanpa 
bicara apapun...." 


"Al, banyak banget hal yang kamu lewati selama ini dan kamu 
nggak peduli sama sekali tapi sekalinya kamu tahu kamu benar-benar 
bisa merencanakan balas dendam yang luar biasa," Drio terkekeh kecil. 
"Balik selingkuh dengan tunangan Fiana, itu hebat sekali, Al." 


Allea mengeram. "Jadi itu alasan kamu selingkuh?" 


Drio menggeleng. "Iya, awalnya cuma buat ngetes kamu aja, mau 
liat rekasi kamu saat kamu cemburu atau marah-marah. Sayangnya 
rencana sederhana itu gagal total, nyatanya kamu nggak peduli sama 
sekali. Lalu entah bagaimana Fiana datang, menawarkan kerjasama 
yang menggiurkan. Dia bilang mungkin kamu akan sadar kalau dia 
orangnya karena kalian temen deket dan sering ketemu. Aku ragu 
awalnya karena itu bahaya banget, ikut mempertaruhkan hubungan 
persahabatan kalian, tapi Fiana bilang kalau semua itu nggak akan 
terjadi. Jadi akhirnya aku mau dan akhirnya tanpa aku sadari aku 
bermain terlalu serius sampe kecanduan." 


Berengsek! 


Tamparan Allea mendarat tepat di pipi Drio. Menimbulkan bunyi 
yang nyaring sekaligus rasa yang menyakitkan. 


"Kalian sengaja buat mempermainkan aku?" tanya Allea tak 
percaya. 


Perselingkuhan yang sudah direncanakan oleh Drio dan Fiana 
benar-benar membuat Allea tak habis pikir. Dia mungkin masih mengerti 
jika alasan yang Drio ungkapkan adalah ratusan hal konyol yang sering 
dia dengar selama ini. Cinta tak terduga, perhatian yang dicurahkan oleh 
wanita itu atau keadaan yang membuat cinta akhirnya bersemi di antara 
mereka. Semua itu bisa Allea terima, walau dengan rasa jijik yang 
menyelimutinya. 
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Namun persekongkolan dua orang itu benar-benar membuatnya 
terkejut. Apa lagi dengan alasan Drio yang hanya ingin diperhatikan. 
Allea paham dengan maksud dari ucapan Drio. Cowok itu terbiasa jadi 
pusat perhatian, objek obesesi para wanita selama ini tapi hal itu tidak 
berlaku bagi Allea, sejak dulu di selalu menganggap enteng semua yang 
Drio lakukan di luar sana, alasannya tentu bukan karena dia tidak peduli 
seperti yang pria itu katakan tadi, melainkan karena Allea percaya pada 
pria itu. Dia percaya pada komitmen yang sudah Drio buat walaupun 
akhirnya tetap pria itu ingkari. 


Tapi melibatkan Fiana di dalam hubungan mereka bukanlah hal 
yang dapat dia cerna dengan akal pikirannya sendiri karena dia benar- 
benar tidak tahu bagaimana mungkin semua itu bisa terjadi. Kalau dari 
awal alasan yang Drio ucapkan karena cinta tak terduga atau segala 
macam embel-embelnya Allea mungkin dapat menarik alasan 
penghianatan di balik pertemanan mereka. Fiana dan Drio yang saling 
suka sehingga bisa berbuat jahat padanya. Kadang cinta memang 
semenakutkan itu kan? 


Tapi ini mereka melakukannya tanpa cinta, murni karena ingin 
melakukan misi untuk menghancurkan hatinya. 


"Kenapa Fiana ngelakuin hal itu?" tanya Allea dengan nada suara 
yang sudah bergetar. 


Drio menggeleng kecil. "Aku nggak tau, Al. Fiana nggak pernah 
cerita, dia hanya bilang mau bantu aku." 


Allea menatap Drio tajam. "Terus kenapa kamu janji sama Fiana 
buat mutusin aku saat kita di puncak waktu itu?!" 


"Saat itu aku dan Fiana sudah sama-sama mengakui perasaan 
kami, misi kami sudah gagal hari itu Al dan cara satu-satunya agar kamu 
nggak terluka adalah mutusin kamu secepatnya." 


"Lalu kenapa nggak kamu lakukan?" tanya Allea menuntut. 
"Kenapa kamu tetap diam setelahnya." 


AnggiePuteri Hal 185 


WE ALL LIE 


"Karena cinta aku sama kamu lebih besar! Aku cinta sama kamu 
Al, cinta banget sampe aku nggak bisa bayangin gimana aku putus 
sama kamu! Begitu Fiana menuntuk hubungan lain otak aku langsung 
blak! Aku mengakui kalau aku tertarik sama Fiana tapi aku juga bener- 
bener masih cinta sama kamu. Aku kebingungan Al, sampe aku sendiri 
nggak tau apa yang aku mau." 


Allea menganga. Dia menatap Drio dengan rasa benci yang 
kental. 


"Kamu benar-benar menjijikan, Drio," ucap Allea tajam. 
"Ya aku tau," jawab Drio pelan. 


"Asal kamu tahu dari yang aku liat sepertinya Fiana nggak punya 
perasaan apa-apa sama kamu. Karena yang aku ingat Fiana malah 
memutar balikan fakta untuk tetep mempertahankan hubungannya sama 
Aldian." 


Drio menghela nafasnya dan mencoba memegangi lengan Allea. 
"Aku nggak peduli lagi sama Fiana, Al. Hubungan kami bahkan udah 
selesai sebelum kamu minta putus hari itu." 


Allea mendengus. "Dan kamu kira aku percaya? Gimana kamu 
bisa tahu aku jalan sama Aldian?" 


"Aku liat dia keluar dari apartemen kamu hari itu," jawab Drio. 
"Aku bahkan pernah liat dia jemput kamu sebelumnya. Aku tahu 
semuanya Al, tapi aku takut buat ngomong dan konfirmasi sama kamu. 
Aku tau aku nggak punya hak apa-apa dan nggak pantes meminta 
penjelasan setelah apa yang telah aku lakuin sama kamu. Karena itu 
aku memilih menyelesaikan hubungan aku dan Fiana, agar aku kembali 
pantes buat memiliki kamu lagi." 


"Jangan mimpi!" 


Drio tersenyum. "Ya aku tahu, kita berdua udah nggak akan 
mungkin lagi kan?" 
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Allea tak menjawab, ditatapnya Drio sesaat sebelum menarik 
tangannya yang ada dalam genggaman Drio. Dengan langkah pasti 
Allea balik badan dan meninggalkan Drio yang pasrah di tempatnya. Kini 
hubungan mereka benar-benar telah selesai. 


kkk 
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Allea menghela nafas lelah, sudah lewat tiga hari dari kedatangan 
Fiana ke apartemennya hari itu dan belum ada kejelasan atas semua 
pristiwa yang terjadi. Dia sudah menemui Drio kemarin namun berakhir 
sia-sia karena pria itu terlalu banyak alasan. Allea sudah pusing dan 
tidak peduli lagi dengan segala pembelaan pria itu, dia akhirnya 
meninggalkan Drio dan benar-benar mengakhiri hubungan mereka 
tanpa ragu. 


Kekacawan di hati Allea masih berkecamuk, bukan karena 
hubungannya dan Drio yang benar-benar berakhir dengan cara yang 
buruk tapi penyebabnya adalah ketidak hadiran Aldian setelah pristiwa 
itu. 


Aldian menghilang! 


Terakhir kali Aldian masih sempat mengiriminya pesan, 
menanyakan keadaan Allea pada malam harinya kemudian mengatakan 
akan membicarakan langsung isi percakapannya dengan Fiana. Allea 
percaya malam itu karena suara Aldian masih sama menenangkannya 
seperti terakhir yang dia dengar. 


Namun sayang ternyata janji tinggal janji, keesokan harinya telfon 
Aldian sudah tidak bisa dihubungi. Allea berusa menelfonnya beberapa 
kali dan berhenti melakukan hal itu ketika tak menemukan hasil sama 
sekali. Dia juga berniat menelfon kantor Aldian untuk mencari pria itu 
namun di hatinya ada rasa takut yang berkecamuk. 


Hingga akhirnya di sinilah dia sekarang, duduk termenung di balik 
kubikel kerjanya sambil tetap memikirkan pria itu. 


"Kusut amat neng," tegur Rifky yang tiba-tiba sudah berdiri di 


depannya sambil menenteng kopi panas yang tadi pria itu buat di pantry 
kantor. 
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Allea mendengus, moodnya tidak dalam keadaan baik hanya 
untuk berbasa-basi dengan pria ini. 


Rifky yang menyadari sikap jutek itu kontan mundur teratur, 
walau Allea cukup sabar dan baik hati namun mencari masalah ketika 
suasana hatinya sedang kacau sama saja dengan menggali kuburannya 
sendiri. 


Alleapun bernapas lega setelah melihat Rifky kembali duduk di 
kubikelnya. Dia kembali melanjutkan pekerjaannya hari ini, 
menyelesaikan beberapa desin bagunan dengan penuh rasa malas. 


"Allea," suara Niko tiba-tiba tedengar, bosnya itu berdiri di depan 
pintu ruangannya sambil memberikan kode untuk membuat Allea 


mendekat. 


Dengan setengah hati Allea mengikuti keinginan bosnya itu, dia 
masuk ke ruangan Niko dan duduk dengan santai di hadapan pria itu. 


"Kamu lagi nggak sibuk kan?" tanya Niko yang langsung dijawab 
Allea dengan gelengan. 


"Bagus, kalau begitu kamu pergi ke Classiere Hotel sekarang dan 
temui Ibu Diyah untuk ambil salinan surat perjanjian." 


Mata Allea langsung mengerjap kaget, dia menatap Niko cukup 
lama hanya untuk memastikan telinganya tidak salah tangkap suara. 
Benarkah Niko memintanya pergi ke Classiere Hotel, kantor Aldian? 


"Allea?" panggil Niko kemudian. 


Buru-buru Allea menggeleng dan membuat Niko terkejut, "Kamu 
nggak mau kesana?" tanya pria itu. 


Allea konten menganggahnya, "Nggak kok Pak, tadi saya 
ngelamun. Saya mau kok kesana," ucapnya buru-buru. 
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Niko mengangguk paham. "Okelah, kalau begitu kamu bisa pergi 
sekarang. Soalnya saya butuh surat itu secepatnya." 


kkk 


Ragu Allea menatap gedung hotel bertingkat tinggi di 
hadapannya, dia sudah datang ketempat ini berkali-kali, dimulai dari 
sekedar mampir untuk menemui Aldian dan mengajak pria itu makan 
siang atau berkunjung demi keperluan kantor dan pekerjaannya. 


Namun kali ini ada yang berbeda dari kedatangannya hari ini. 
Biasanya Allea bersemangat, berharap bisa menemukan Aldian disana 
dan menyapa pria itu dengan penuh semangat. 


Hari ini Allea masih tetap ingin bertemu Aldian, berharap pria itu 
sedang berdiri di salah satu sudut lobi atau kebetulan sedang lewat di 
hadapannya. Namun dari semua keinginan itu terbesit rasa takut yang 
membuatnya bergetar. 


Allea takut terhadap respon Aldian, pria itu bahkan tidak 
menghubunginya lagi meski meninggalkan sebaris pesan yang sedikit 
memberikan harapan, namun tetap saja rasa takut itu tetap ada. 


"Selamat siang, Mbak Alea. Mau ketemu bapak Aldian?" 
Resepsionis di lobi utama langsung mengenali Allea begitu dia masuk 
ke dalam hotel. 


Allea langsung tersenyum canggung. "Emm, nggak Mbak, saya 
mau ketemu Ibu Diyah," jawabnya. 


"Ibu Diyah bagian office?" tanyanya yang langsung mendapat 
anggukan dari Allea. "Kalau begitu mohon tunggu sebentar, saya 
hubungi dulu." 


Allea mengangguk kecil dan memilih menunggu dalam diam. 


Dengan keadaan seperti ini Allea bahkan takut untuk terlalu banyak 
menoleh kepenjuru hotel. 
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Resepsionis dengan paras ayu itu tersenyum ketika sambungan 
telffonnya berakhir. "Ibu Diyah udah menunggu di ruangannya di lantai 
empat. Nanti Mbak Allea bisa langsung naik dibantu karyawan kita," 
ucapnya. 


Allea mengucapkan rasa terimakasih dengan tulus. Dia seketika 
langsung menggigit bibir bawahnya ragu, namun dengan keberanian 
yang berhasil Allea kumpulkan akhirnya dia bisa kembali bersuara. 


"Bapak Aldiannya ada?" tanyanya pada akhirnya. 


Resepsionis tersebut tersnyum mendengar peetanyaan Allea, 
seolah dia sudah bisa menebak skenario tentang keadaan ini. 


"Bapak Aldian sedang melakukan pengecekan di Bandung Mbak, 
saat ini untuk semua keperluan pekerjaan dialihkan kepada bapak 
Wishnu." 


Kalau urusan perasaan? Apakah pria yang bernama Wishnu juga 
mau bertanggung jawab? 


Allea langsung menggeleng, dia sudah banyak berpikir aneh 
akhir-akhir ini. Jadi tanpa memperpanjang khayalannya Allea memilih 
pergi setelah mengucapkan terimakasih untuk kedua kalinya. Fokusnya 
sekarang hanya pada pekerjaan yang dimandatkan oleh Bosnya- 
menemui Ibu Diyah! 


Hujan ternyata sudah mengguyur deras ketika Allea 
menyelesaikan pekerjaannya. Langit bahkan sudah menggelap, 
perpaduan antara matahari yang mulai tenggelam dan awan hitam 
penurun hujan. 


Allea menghela nafas, hari-harinya terasa berat sekali. Aldian 
yang tidak bisa dihubungi, kesialan yang datang tiada henti. Contohnya 
saja hari ini, setelah datang terlambat karena ban mobilnya kempes dan 
harus mencari tambal ban dadakan, Allea malah memarkirkan mobilnya 
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di lapangan parkir outdoor yang jaraknya hampir lima puluh meter dari 
pintu lobi kantornya. 


Artinta jalan yang harus Allea lewati untuk sampai ke mobilnya 
adalah jalan yang terbebas dari atap dan dapat dipastikan dia akan 
langsung basah kuyup begitu sampai kesana. Tapi memilih untuk 
menunggu di lobi juga bukan pilihan yang menyenangkan. Saat ini dia 
hanya ingin pulang, berbaring di kasurnya yang empuk dan kembali 
memikirkan alasan kepergian Aldian beberapa hari ini. 


Otaknya sudah penuh sesak sehingga membuat Allea tanpa ragu 
menerobos hujan lebat. Terserahlah dengan air dan segalanya. Dia 
ingin pulang! 


Begitu duduk di kursi kemudi dengan keadaan kacau, Allea 
memberanikan diri untuk melihat pantulan wajahnya di spion tengah. 
Ketika melakukan itu Allea tidak dapat menyembunyikan senyum 
sinisnya. Sial, dia kacau sekali. 


Hal ini kembali mendatangkan sesak di dadanya. Entah kenapa 
Allea merasa hidupnya begitu kacau sekarang. Diselingkuhi oleh pacar 
sendiri, kehilangan salah satu teman baik karena ternyata temannya itu 
adalah jelmaan iblis, lalu digantung oleh pria yang kini diam-diam 
menghuni hatinya. 


Allea tidak pernah mengira hidupnya akan jadi sedrama 
ini. Melelahkan dan menjengkelkan dalam waktu bersamaan. Pemikiran 
itu membuat dadanya sejak, tanpa bisa dia kendalikan isakan mulai 
keluar dari bibirnya dan air mata Allea menetes pelan. 


Sial, dia benar-benar merindukan pria itu. Aldiannya... 


kkk 
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BAB 26 


Kehujanan dan stres berat lagi-lagi membuat kondisi Allea drop. 
Badannya sudah menggigil sejak semalam dan pagi ini jadi lemas walau 
sudah terasa lebih baik. Dalam kondisi seperti ini berkerja bukanlah 
pilihan yang tepat, walau artinya dia harus menjadwal ulang 
pertemuannya dengan salah satu klien potensial siang nanti. 


Dengan malas Allea mengirimkan pesan pada Niko yang 
syukurlah direspon atasannya itu dengan tangan terbuka. Niko tentu 
mengizinkan Allea untuk istirahat walau diakhiri dengan pertanyaan 
kapan kamu bisa masuk? 


Allea memaklumi itu, Niko jelas cemas kalau dia sakit, bukan 
karena pria itu benar-benar peduli dengan kondisinya tapi lebih karena 
memilirkan nasib proyeknya yang akan terbengkalai. 


Siang ini setelah minum obat dan mencoba sedikit beraktifiras 
ringam di apartemennya Allea merasa tubuhnya jauh lebih segar. 
Berkeringat memang ide terbaik dan dia yakin besok pasti sudah bisa 
masuk kerja kembali. 


Tiba-tiba bel apartemennya berbunyi, Allea mengeriyit heran. Dia 
tidak pernah menerima tamu di hari kerja seperti ini dan tak membuat 
janji dengan siapapu. Terbesit harapan bahwa Aldian yang sedang 
berada di balik pintu tersebut, menunggunya dan berniat menjelaskan 
kepergian pria itu selama beberapa hari ini. 


Dengan semangat Allea melangkahkan kakinya ke depan pintu 
apartemennya dan membuka pintu itu secepat yang dia bisa. Senyum 
Allea mendadak surut, wajah Fiana mendadak memenuhi indra 
penglihatannya. Wanita itu menatap Allea intes dan penuh amarah. 


"Puas kamu?!" Sentaknya sambil menerobos masuk ke dalam 
aprtemen Allea. 
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Allea tak sempat menjawab, tubuhnya sudah terdorong ke 
belakang dan Fiana telah berhasil masuk ke ruang tamu apartemennya. 
Allea hanya menatap Fiana sama sengitnya, membuat wajah wanita itu 
kian memerah. 


"Dasar perebut tunangan orang!" Teriak Fiana tepat di depan 
wajahnya membuat Allea kontan mendengus. 


Dengan gerakan cepat Allea mendorong bahu Fiana kuat-kuat. 
Wanita ini benar-benar tidak tahu malu. 


"Ngaca lo! Tunjung Allea tepat di depan wajahnya. Lo yang mulai 
selingkuh sama cowok gue!" 


Fiana balas mendengus, dia tetap berdiri tegak setelah beberapa 
detik terhuyung karena dorongan Allea. "Drio yang pengecut itu? Ambil 
tuh cowok lo! Tapi balikin tunangan gue!" Sentak Fiana. 


Allea tertawa kencang. Drio harusnya ada disini, mendengar 
sendiri ucapan wanita yang diam-diam dia sukai itu. Fiana jelas telah 
mencampahkannya sekarang. 


"Lo ambil Drio, gue ambil Aldian?" tantang Allea dengan senyum 
miring membuat Fiana langsung naik pitam. Wanita itu mendadak maju 
dan memberikan serangan pada Allea. Awalnya hanya dorongan lalu 
berlanjut ke jambakan dan cakaran. 


Allea tentu tak mau kalah soal ini, dia membalas Fiana dengan 
sama adilnya. Cakaran tentu di balas cakaran, jambakan rambut yang 
saling bertarikan tak lupa hutang tamparan yang minggu lalu Fiana 
hadiahkan untuknya, tentu Allea berhasil melunasi hutangnya dengan 
balas menampar Fiana hari ini. 


Tak ada yang tahu sudah berapa lama pergelutan itu terjadi, tapi 
Allea tiba-tiba merasakan tubuhnya yang berada di atas Fiana ditarik 
paksa dan di dekap oleh seseorang. Allea kontan mengenali wangi 
parfum ini, perpaduan mint yang kental membuatnya langsung menoleh. 
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Dan benar, Aldian sudah berdiri disampingnya sambil memeganginya 
erat-erat. 


Wajah Aldian terlihat berbeda saat ini, ekspresinya jelas 
memancarkan kemarahan membuat Allea mendadak menelan ludahnya 
sendiri. Di hiraukannya rasa perih di bibir bawahnya karena fokusnya 
telah sepenuhnya berada pada pria itu. 


"Apa yang kamu lakukan Fiana?" tanya Aldian dengan suaranya 
yang dalam namun tegas, membuat siapapun yang mendengarnya akan 
bergidik ketakutan. 


Fiana bangkit dengan mata berkaca-kaca. "Kamu nggak bisa 
tinggalin aku Al! Kamu nggak boleh putusin tunangan kita! Aku nggak 
mau! Nggak akan pernah mau!" 


Allea memandang Fiana sekilas lalu mendengus dengan sedikit 
tawa. Sayangnya perbuatanya itu malah mengundang lirikan Aldian dan 
membuat pria itu memelototinya. 


Astaga, jadi dia juga sedang dimarahi sekarang? 


"Fin udah, kita udah selesain semuanya hari itu jadi nggak ada 
yang perlu dibahas lagi. Semua udah selesai!" 


"Nggak kamu nggak bisa putusin aku karena milih dia! Nggak 
boleh!" 


Aldian mendengus. "Aku putusin hubungan kita bukan hanya soal 
Allea, kamu jelas tahu kalau kamu udah selingkuh!" 


Fiana masih menggeleng. "Karena kamu selingkuh duluan! Aku 
nggak pernah ada hubungan apapun sama Drio. Tapi cewek murahan 
ini malah ngerebut kamu dari aku!" 

"FIANA!" baik Fiana maupun Allea tersentak kaget dengan 


betakan Aldian ini. Allea bahkan mengerjab ketakutan, dia tak pernah 
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mendengar Aldian meninggikan nada suaranya. Tapi hari ini pria itu 
justru terlihat sangat murka. 


"Kamu kira aku sebodoh itu sampai nggak tau tentang hubungan 
kamu dan Drio?! Kamu kira aku sebodoh untuk kamu tipu?! Aku udah 
tau hubungan kalian bahkan sebelum Allea tau! Jadi jangan ada 
sandiwara lagi sekarang!" 


Allea mengerjab sementara Fiana terlihat syok dan tergagap di 
tempatnya. 


"Maksud kamu?" Fiana mencoba bertanya dengan sisa suaranya, 
walau jelas mukanya sudah terlihat pucat pasi. 


Aldian menghela nafas, pria itu kembali mencoba mengatur 
emosinya dan kelihatannya berhasil. Kini nada suaranya kembali stabil 
dan dia bisa menatap Fiana dengan sorot mata datar tanpa kemarahan 
seperti beberapa menit yang lalu. 


"Fin, aku udah tahu hubungan kamu dan Drio jauh sebelum 
masalah ini datang. Jadi keputusan aku untuk mengakhiri pertunangan 
kita sudah lama aku pertimbangkan. Nggak akan ada yang bisa diubah 
saat ini!" 


Fiana menangis, menatap Aldian dengan sorot mata tak percaya 
sekaligus putus asa. "Terus kenapa kamu nggak marah? Kenapa kamu 
cuma diem dan pura-pura nggak tau?!!" 


Aldian menatap Fiana sesaat sebelum benar-benar memutuskan 
untuk mengatakan hal yang sebenarnya. "Karena aku nggak cinta sama 
kamu. Perselingkuhan kamu itu nggak cukup membuat hati aku terluka 
dan maaf untuk mengatakan hal ini tapi setelah kejadian selama ini aku 
sadar kalau kamu nggak pernah ada dalam hati aku. Aku sayang kamu, 
tapi sebagai temen yang enak diajak ngobrol dan diskusi. Bukan jenis 
hubungan yang bisa buat aku kehilangan akal. Maaf karena terlambat 
buat mengakhiri semua ini." 
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Fiana benar-benar kehabisan kata-kata saat ini. Wanita itu 
langsung berlalu pergi meninggalkan Aldian dan Allea yang memilih 
diam ditempat mereka berdiri. 


Setelah kesunyian menyelimuti mereka beberapa menit Allea 
memutuskan untuk menatap Aldian. 


"Jadi kamu juga bohong selama ini? 


END 
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Epilog 


"Jadi kamu juga bohong selama ini?" Allea menatap Aldian tepat 
di matanya, menuntut penjelasan yang sama walau jauh di lubuk hatinya 
ada rasa takut yang merayap. 


Aldian menghela nafasnya kasar. Pria itu nampak kusut dan juga 
berantakan. Dasinya sudah menggantung longgar di leher dan jambang 
di wajahnya juga sudah nampak menggelap. Allea tahu bahwa mereka 
sama-sama pusing memikirkan masalah ini. 


"Al, jawab aku... kamu tahu soal perselingkuhan mereka? Kamu 
juga bohongin aku?" Allea kembali bertanya, kini nada suaranya 
bergetar dan air mata mulai menggenangi pelupuk matanya. 


Aldian balas menatapnya, masih dengan tatapan yang sama 
yang selalu pria itu berikan, tatapan teduh yang menenangkan. 


"Kita masuk dulu, kamu sakit kan? Bibir kamu juga luka," ujarnya 
sambil mengamati penampilan Allea yang cukup kacau. 


Allea menurut namun dia masih terus memandang Aldian curiga. 
Pria itu jelas punya andil besar dalam masalah ini karena nyatanya 
Aldian tidak sepolos yang dia duga, Aldian juga bermain peran di sini 
dan Allea merasa dirinya sebagai orang yang paling bodoh karena tidak 
tahu apa-apa. 


"Mana kotak obat, kita obati dulu bibir kamu," ujar Aldian sambil 
mencoba bangkit untuk mencari keperlunnya. 


Allea segera menahan pria itu dengan cara menarik tangannya, 
membuat Aldian menoleh dengan raut bingung. 


"Please, aku butuh penjelasan kamu... aku mau tahu semuanya 
sekarang!" Tekan Allea sungguh-sungguh. 


Aldian pun kembali memposisikan dirinya duduk di hadapan 
Allea. Pria itu memijat keningnya sekilas sebelum akhirnya bersuara. 
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"Mau tau apa?" tanyanya dengan nada suara pelan yang coba 
dia tahan. Pergejolakan emosi jelas sedang bertarung dalam diri pria itu. 


"Kamu bohongi aku juga?" tanya Allea takut-takut. 


Allea cemas dengan jawaban yang akan Aldian berikan, dia takut 
dengan fakta menyakitkan yang mungkin akan dia terima setelah ini. 
Bahwa ternyata perasaan Aldian adalah sebuah kebohongan. 


Pria itu menatapnya sekilas lalu menarik tangan Allea yang 
bertaut saling meremas. Digenggamnya telapak tangan itu sesaat 
sebelum kembali menatap Allea. 


"Aku cinta sama kamu," ujarnya tulus. 


Beban di bahu Allea terangkat sempurna. Dia merasa lega luar 
biasa walau ucapan itu tak memberi jawaban sama sekali. Cinta Aldian 
itulah yang terpenting saat ini. 


"Aku sudah tahu Fiana selingkuh, dia sudah beberapa kali 
melakukan hal itu. Aku hanya berusaha untuk tidak menghiraukannya. 
Kenapa? Karena aku pikir perbuatan Fiana adalah hal yang wajar 
mengingat segala perilaku aku selama hubungan kami." 


"Perilaku kamu?" Allea menatap Aldian bingung. Bukankah 
Aldian adalah sosok yang paling sempurna dengan perilaku yang luar 
biasa sopan. 


Elusan tangan Aldian berpindah pada pipi Allea, pria itu bahkan 
sedikit menyentuh luka yang ada di bibirnya dengan lembut namun tetap 
membuat Allea meringis. 


"Aku nggak sesempurna yang kamu liat, Al. Aku hanya mencoba 
yang terbaik yang bisa aku lakukan buat kamu, sayang aku nggak bisa 
berusaha sekeras itu dengan Fiana atau wanita lain. Jadi mereka punya 
anggapan yang berbeda terhadap diri aku." 
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Allea tak bersuara, dia memperhatikan gerak Aldian yang begitu 
lembut menyentuh wajahnya dan sorot mata yang menatapnya dengan 
tulus. 


"Aku kira Fiana selingkuh dengan pria lain, tapi sebelum acara 
ulang tahunnya aku melihat dia keluar sama Drio dari cafe. Awalnya aku 
kira mereka hanya kebetulan bertemu namun kejadian di Puncak malam 
itu membut aku menyadari semuanya." 


Allea menatap Aldian dengan mata membelak, kejadian di 
Puncak? Apakah malam di mana Fiana dan Drio berciuman. 


"Aku tidak melihat mereka berciuman seperti kamu karena aku 
terlambat datang, aku hanya melihat Fiana yang menangis di pelukan 
Drio sebelum akhirnya mereka sama-sama menjauh. Kamu tahu apa 
yang aku pikirkan? Aku langsung mencemaskan kamu detik itu juga. 
Begitu menyadari masalah yang ada, kamu adalah orang pertama yang 
aku cari dan aku melihat kamu menangis sendirian." 


"Allea, aku harusnya langsung menghampiri kamu tapi aku malah 
menjauh dan berusaha untuk terus berpikir waras. Aku benar-benar 
ingin menghajar Drio malam itu tapi kamu tahu kita juga melakukan hal 
yang salah bukan? Kita bahkan melakukan hal yang sama di malam 
sebelumnya." 


Allea menggigit bibirnya, dia paham maksud ucapan Aldian dan 
menyadari kejadian apa yang sedang pria itu bicarakan. Tapi runtutan 
informasi yang pria itu sampaikan tak bisa membuatnya tenang dengan 
segala presepsi buruk yang terus muncul. 

"Lalu kenapa kamu nggak bilang apa-apa setelah itu?" tanyanya. 

"Karena kamu menawarkan hal yang lebih menggiurkan! Kamu 
menawarkan sebuah hubungan yang dulu bahkan kamu tolak mentah- 


mentah," jawabnya. 


"Tapi kamu..." 
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"Allea, boleh aku yang bertanya sekarang?" Aldian memandang 
Allea dengan sorot mata serius, membuat wanita itu menelan ludahnya 
tanpa sadar. 


"Apa kamu menawarkan hubungan ini karena ingin balas dendam 
kepada Fiana dan Drio? Apa aku hanya menjadi alat balas dendam 
seperti yang Fiana katakan selama ini?" 


Allea menggeleng kencang, tangisnya kembali pecah dan kini dia 
sesegukan. Dalam sela isak tangisnya Allea mencoba untuk bicara. 


"Nggak... aku nggak maksud seperti itu. Kamu... kamu baik sekali 
sama aku... aku marah sama mereka... tapi aku nggak manfaatin 
kamu.." 


Aldian langsung menarik Allea ke dalam pelukannya dan 
membelai puncak kepala wanita itu penuh kasih sayang. Ditepuknya 
bahu Allea yang terus bergetar di sela isak tangisnya yang makin 
kencang. 


"Jangan nangis. Kamu tahu, walau ternyata tujuan kamu cuma 
buat manfaatin aku, aku tetap akan menerimanya. Bersama kamu 
adalah hal yang paling aku inginkan, jadi aku nggak peduli dengan cara 
apapun aku mendapatkannya." 


"Terus selama ini kamu hilang kemana? Kamu bahkan nggak 
hubungin aku." Allea menunduk dalam pelukan Aldian. 


"Aku menyelesaikan banyak urusan, sebelumnya aku harus ke 
luar kota mendadak dan kebetulan handphone aku hilang, bodohnya 
aku nggak hapal nomor kamu dan nggak sempat mencarinya. 
Sepulangnya aku dari kuar kota Fiana sudah ada di rumah 
membicarakan tentang pernikahan di hadapan Mama. Aku harus 
menyelesaikan urusan aku dengan Fiana secepatnya dan memberikan 
penjelasan pada orang tua aku," jelas Aldian panjang lebar. 


Allea mendengarkannya dengan seksama lalu mengangguk. 
"Orang tua kamu marah?" tanyanya was-was. 
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Aldian justru tersenyum menyambutnya. "Mereka nggak akan 
marah karena aku sedang berusaha memperjuangkan kebahagiaan 
aku, yaitu kamu." . 


Mendengar ucapan itu membuat tangis Allea mengalir deras. 
Dipeluknya Aldian erat-erat dan berharap pria itu takkan pernah 
meninggalkannya lagi. Dia menyesali semua sikap konyolnya selama 
ini, namun dia juga mensyukuri kehadiran pria itu yang kini berada 
dalam pelukannya. 


Dia hanya ingin Aldian tetap berada di sampingnya, memeluknya 
dengan cara seperti ini. Allea tidak peduli lagi dengan Drio maupun 
Fiana, terserah mereka mau melakukan apa di luar sana. Dia tak pantas 
untuk menghakimi mereka lagi, yang harus dia lakukan sekarang adalah 
selalu memastikan bahwa Aldian akan menjadi pria satu-satunya dalam 
hidupnya. 
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Ekstra Part I 


"Aku takut," ujar Allea sambil melirik Aldian yang masih sibuk 
dengan kemudi di hadapannya. 


"Kenapa? Nggak akan ada yang gigit kamu kok," balas Aldian 
geli. 


Allea masih nampak gugup di tempat duduknya, sementara 
Aldian terlihat santai dan nampak bahagia, menikmati jalanan Ibu Kota 
yang mendadak jadi sangat menyenangkan. 


Pagi ini Aldian berencana mengajak Allea berkunjung ke rumah 
orang tuanya. Awalnya gadis itu jelas merasa kurang nyaman dan 
menolak ajakan Aldian, dia merasa belum pantas dikenalkan sebagai 
kekasih Aldian mengingat pria itu baru saja putus dari wanita yang 
selama ini memproklamirkan diri sebagai tunangannya. 


Sedikit banyak Allea merasa bahwa mungkin saja keluarga Aldian 
akan memandangnya dengan sebelah mata, bahkan tidak menutup 
kemungkinan dia akan dianggap sebagai perusak hubungan Aldian dan 
Fiana yang sudah terjalin cukup lama. 


"Kita udah mau sampai," Aldian menggengam telapak tangannya 
yang sejak tadi saling menggengam. Dari tempat duduknya Allea dapat 
merasakan mobil Aldian berbelok memasuki rumah berpagar tinggi yang 
mewah. 


Allea langsung menelan ludah gugup. Aldian jelas berasal dari 
keluarga super kaya kalau melihat bentuk rumahnya begini. Dan 
bisanya adegan-adegan penolakan dramatis di tv selalu dilakukan oleh 
keluarga yang kaya raya. 


"Ayo turun," ajak Aldian setelah mematikan mesin mobilnya di 
tempat parkir yang luas, membuat Allea langsung menelan ludah gugup. 
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"Kayaknya kita balik aja deh, aku rasa sekarang bukan waktu 
yang tepat," Allea menarik tangan Aldian dan menghentikan pergerakan 
pria itu. 


Aldian tersenyum mendengarnya lalu mengelus telapak tangan 
Allea yang terasa dingin. 


"Nggak apa-apa, ayo turun..." Aldian langsung turun dan 
membantu Allea untuk ke luar dari mobil. Jantung wanita itu masih 
berdegub dengan kencang namun genggaman tangan Aldian bisa 
sedikit menenangkannya. 


"Masuk Mbak..." seorang wanita paruh baya berdaster kuning 
membuka pintu dan menunduk hormat. Allea meyakini kalau wanita itu 
adalah asisten rumah tangga, terbukti dengan Aldian yang menanyakan 
keberadaan orang tuanya. 


"Ibu sama Bapak udah siap-siap buat makan siang. Mereka 
bilang Mas Al bisa langsung ke belakang," jawabnya. 


Aldian mengangguk lalu menarik pelan Allea yang masih diam di 
tempatnya. Wanita itu menuruti langkah Aldian menuju ke ruang makan 
yang nampak luas dan megah. 


Tempat itu berukuran lumayan besar dan tanpa sekat. Disebelah 
kiri nampak kolam renang dengan pembatas sebuah kaca. Di tengah- 
tengah ruangan Allea menemukan kedua orang tua Aldian yang sedang 
duduk berdua di meja makan. Papa Aldian berada di pangkal meja, 
sementara Mamanya duduk di sebelah kiri membelakangi mereka. 


"Ma, Pa..." Panggil Aldian yang langsung membuat pasangan itu 
menoleh dan tersenyum. 


"Sampe juga, ayo duduk sini," Mama Aldian lebih dulu bersuara. 


"Ini yang namanya Allea?" tanya Mamanya langsung pada Allea yang 
sedang berdiri di hadapannya. 
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Allea mengangguk sungkan, rasanya tersenyum saja sulit. "Iya 
tante," jawabnya pelan. 


Wanita itu tersenyum kecil. "Panggil Mama aja, nggak usah takut 
gitu sama kami. Mama sama Papa malah bersyukur banget akhirnya 
kamu mau sama Aldian." 


Alis Allea berkerut, dia menatap wanita itu sejenak lalu menoleh 
ke arah Aldian yang mulai mendekati Papanya untuk duduk di samping 
pria itu. 


"Ayo duduk, sayang." Suara Mama Aldian mengintrupsi dan 
wanita itu sudah menariknya untuk ikut bergabung. 


Makanan langsung dihidangkan beberapa saat kemudian. Mama 
Aldian tak berhenti menceritakan semua kebiasaan Aldian di rumah dan 
beberapa kisah masa kecil pria itu. Aldian hanya diam sambil sesekali 
memperingatkan Mamanya jika sudah mulai menceritakan hal yang 
memalukan, namun sepertinya wanita paruh baya itu tidak peduli. 


"Jadi kapan kalian siap menikah?" Pertanyaan Papa Aldian 
memulai percapakan serius di antara mereka siang ini. 


Mamanya nampak santai ikut memandang Aldian dan Allea 
penasaran. 


"Secepatnya Pa, tergangung Allea siapnya kapan?" Aldian 
menjawab dengan santai namun tatapan matanya yang memandang 
Allea dengan intens mampu membuat jantung wanita itu runtuh. 


Allea menelan ludahnya susah payah kini kedua orang tua Aldian 
memandangnya penasaran, menunggu jawaban yang justru tak pernah 
terpikirkan olehnya sebelumnya. Allea jelas membayangkan bisa 
menikah dengan Aldian, membangun sebuah keluarga bahagia dengan 
pria itu, namun tak pernah terpikirkan waktu yang dia perlukan sesingkat 
ini bahkan saat keadaan disekitar mereka masih nampak kurang stabil. 
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Hubungannya dan Drio maupun Fiana memang suadan berakhir, 
mereka sudah memutuskan untuk tidak saling mengenal lagi namun di 
dalam sudut hati Allea ada setitik rasa sesal dan perasaan bersalah 
yang sebenarnya sulit dia abaikan. 


Ada perasaan menyesal yang tidak Allea tau datangnya dari 
mana, begitupun rasa khawatir yang kadang menyerangnya dikala 
malam hari. 


Allea memandang Aldian sejenak, dilihatnya pria itu ikut 
menatapnya dengan kening berkerut. Dari tatapan itu Allea tahu bahwa 
Aldian juga menyadari kegundahan hatinya, pria itu tahu bahwa masih 
ada beban berat yang tak bisa Allea singkirkan. 
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Ekstra Part II : Renungan 


"Kamu kelihatannya lebih diem sekarang? Ada yang salah?" 
Suara Aldian mengawali percakapan mereka malam ini ketika pria itu 
kembali mengantarnya untuk pulang ke apartemen. 


Allea hanya menoleh sekilas lalu menggeleng kecil, dia sendiri 
bingung dengan apa yang berkecamuk di dalam otaknya saat ini. 


"Apa ini ada hubungannya dengan pertanyaan Mama dan Papa 
tadi? Tentang pernikahan?" tanya Aldian ragu, pria itu menatap Allea 
dengan dahi berkerut. 


Allea menghela nafasnya, sejujurnya kegundahannya ini memang 
datang setelah pertanyaan tentang pernikahan dilontarkan oleh kedua 
orang tua Aldian tapi dia tahu jelas bahwa semua keraguan ini datang 
bukan karena Aldian ataupun keluarganya, tapi dari dalam dirinya 
sendiri. 


Allea selalu berharap bisa menikahi pria terbaik dalam hidupnya 
dan sampai saat ini Aldian masih menempati puncak hiarki tertinggi 
sebagai pria paling sempurna yang pernah dia temui. Adakalanya Aldian 
memang melakukan kesalahan dan terlihat manusiawi dengan berbagai 
kekurangan namun kekurangan ini masih sangat bisa Allea terima 
dengan lapang dada. Seolah dia sudah mentolerir semuanya. 


Namun sayangnya semua kesempurnaan itu masih menyisihkan 
ragu yang kian merambat walau faktor utamanya berada pada diri Allea 
sendiri. 


Hubungannya dan Drio sudah berakhir, Fiana pun juga tak 
berkabar namun Allea merasa semua masalahnya masih belum selesai, 
ada sesuatu yang mengganjal yang masih belum bisa dia singkirkan. 


"Kalau kita menikah apakah semua akan selesai? Apa artinya 
kita akan happy ending?" Allea bertanya dengan sungguh-sunggu. 
Wanita itu bahkan menatap Aldian dengan serius dan berharap 
menerima jawaban yang memuaskan. 
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Aldian menoleh, kiningnya berkerut makin dalam dan dia 
menyadari bahwa ada satu masalah yang sampai saat ini masih Allea 
pikirkan. Perunahan sikap Allea memang sedikit mengganggu Aldian 
namun pria itu tidak menyangka bahwa Allea ternyata seresah ini. 


"Apa yang sedang kamu takuti, Al?" tanya Aldian. Suaranya 
lembut dan penuh dengan nada pengertian membuat Allea tanpa sadar 
mengigit bibir bawahnya. 


"Drio dan Fiana," jawab Allea ragu. Wanita itu berbalik menatap 
Aldian mendekatkan wajahnya. "Apakah pernikahan membuat kita akan 
menjalani kasih happy ending? Apakah semuanya sudah selesai sampai 
di sini?" 


Aldian memandangi Allea sesaat lalu membelokan stir mobilnya 
untuk menghentikan benda persegi itu di tepi jalan yang cukup sepi. 
Dimatikannya mesin mobil sebelum akhirnya memandang Allea lebih 
intens lagi. 


"Tidak," jawab Aldian mantap. "Kita belum berakhir Allea, 
perjalanan kita masih panjang. Pernikahan hanya awal dari segalanya, 
awal kisah kita sesungguhnya." 


"Aku takut," ujar Allea dengan nada suara bergetar. 


Aldian bergegas menarik wanita itu ke dalam pelukannya dan 
mendekapnya erat. 


"Aku... aku rasa mereka pantas mendapatkan semua ini. Mereka 
jahat, Al... tapi kenapa aku takut dan merasa bersalah? Kenapa 
bersama kamu saat ini membuat aku seperti orang jahat?" Allea sudah 
terisak di sela ucapan terbatanya, sementara Aldian diam sambil 
mengelus punggung wanita itu yang bergetar. 


"Aku takut kita akan dapat balasan atas perbuatan kita," 
lanjutnya. 
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Aldian menghela nafas. Dia menarik Allea menjauh dan 
memandang wajah wanita itu dengan intens. Di usapnya air mata yang 
masih mengalir di pipi Allea. 


"Kalau begitu harus kita selesaikan semua masalah ini, kita harus 
mengampuni dan mendapatkan pengampunan juga." 


Allea menunduk, wanita itu bahkan tidak berani menatap Aldian 
yang terus memandangnya. 


"Kamu mau minta maaf duluan? Walau kamu tahu kita sama 
sekali bukan dalang masalahnya. Walau bagi kamu semua yang kita 
lakukan ini hanya akibat dari dosa mereka. Apakah kamu mau meminta 
maaf lebih dulu? Bukan demi mereka tapi demi kita di masa depan." 


Hal yang diucapkan Aldian sukses membuat Allea makin terisak. 
Wanita itu mengangguk beberapa kali, sekuat apapun dia mengelak 
akan tetapi rasa bersalah masih terus menghantuinya sampai detik ini. 
Andai saja dia lebih jernih berpikir dan memilih untuk mengakhiri 
hubungannya dan Drio lebih awal mungkin tak banyak hati yang perlu 
tersakiti. Mungkin dia dan Aldian bisa memulai dengan cara yang lebih 
baik lagi. 


Tapi percuma semuanya sudah terjadi. Allea telah berubah jadi 
tokoh jahat yang membalas kejahatan dengan sebuah kejahatan. Dia 
menyakiti hati Fiana dan Drio terlepas dari perbuatan dua orang 
tersebut. Dia bahkan telah menjebak Aldian. Semuanya telah terjadi dan 
sekuat apapun Allea mencoba mengelak dia tetap tahu bahwa dirinya 
bersalah. 


"Meminta maaf bukan hal yang memalukan, kita bisa 
melakukannya hanya untuk membuat perasaan kita jauh lebih baik lagi. 
Dan aku yakin Drio maupun Fiana bisa menerimanya walau mereka 
juga tersakiti." 


Aldian memeluk Allea lebih erat, membiarkan tiap sudut kulitnya 
menyentuh dan berharap dapat menghantarkan rasa sayang yang dapat 


Allea pahami. 
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EKSTRA PART III 


“Bagus yah?” tanya Anaya sambil menunjukan udangan dengan 
motif ukuran tinta yang ada dalam genggamannya. 


Aldian mengangguk sambil tersenyum, pria itu jelas menyetujui 
ucpan Allea sambil ikut memandang contoh undangan yang mereka 
dapatkan. Dia melirik kembali tanggal yang tertulis di sana, hampir satu 
bulan lagi dan waktu tersebut akan terus mendekat seiringan dengan 
keinginannya yang kian memuncah untuk segera mendapatkan wanita 
itu seutuhnya. 


“Alhamdulillah kalau Mas Aldian dan Mbak Allea suka, untuk 
proses selanjutnya gimana? Masih ada yang mau direvisi atau mau 
ditambahin?” 


Allea menoleh pada Aldian sambil menaikan alisnya. Pria itu jelas 
memberikan semua keputusan pada Allea tentang pernikahan mereka 
sementara dia hanya datang untuk memberikan support kehadiran agar 
Allea tidak merasa diabaikan. 


“Sejauh ini belum ada sih, Mbak. Kerja Mbak Anaya dan tim luar 
biasa banget, bagus semua...” puju Allea. 


Wanita di hadapannya tersenyum, Anaya adalah pemilik sebuah 
wedding organizer tempat Allea dan Aldian mempercayakan pernikahan 
mereka. Sejauh ini mereka sangat puas dengan hasil yang diberikan 
oleh WO Anaya karena sangat bagus dan teliti. Lebih dari itu Aldian 
sendiri berharap semuanya akan baik-baik saja agar pernikahannya bisa 
berjalan secepat mungkin. 


“Kalau begitu mulai awal bulan depan kita fokus ke persiapan pra 
pernikahan ya Mbak. Kita akan mulai buat pengajian dan juga koordinasi 
sama bridesmaid yang bakal hadir. 


“Menurut Mbak Anaya undangan kapan mulai bisa saya sebar?” 
tanya Allea. 
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“Biasanya sih satu sampai dua minggu sebelum hari H, tapi untuk 
teman dekat udah bisa Mbak dan Mas Aldian kabarin agar mereka bisa 
bersiap-siap, apa lagi yang lagi di luar kota,” jawabnya. 


Allea menatap Aldian, ada ragu dalam hatinya saat ini karena 
mereka berdua telah sepakat untuk ikut mengundang Drio dan Fiana 
dalam pesta acara nanti namun sampai saat ini mereka masih memutus 
hubungan dengan kedua orang tersebut. 


Sejak malam dimana Aldian dan Allea memutuskan untuk 
berdamai dengan masa lalu, mereka berharap bisa saling memberikan 
maaf kepada Drio maupun Fiana. Sayang nyatanya jalan yang harus 
mereka tempuh ternyata tidak semulus itu. 


Allea beberapa kali mengunjungi bengkel Drio namun tidak pernah 
menemukan pria itu di sana. Karyawan Drio juga berlaga tak acuh 
padanya sehingga membuat Allea kesulitan untuk bertanya. Sebaliknya 
Aldian juga beberapa kali menghubungi Fiana namun berakhir sia-sia 
karena wanita itu telah memblokir nomor telfonnya. Nampaknya kedua 
orang itu sudah memutuskan untuk membenci mereka sepenuh hati dan 
tidak berniat untuk kembali menjalin ikatan apapun, Alleapun 
sebenarnya merasakan hal yang sama. Akan lebih baik jika mereka 
berlaga jadi orang asing yang tidak pernah saling mengenal lagi tapi 
rasa bersalah yang terus menghantuinya membuat Allea rela mengubur 
ego dan rasa marah yang selama ini masih berkecamuk di dalam 
dirinya. 


Aldian juga telah berusaha untuk terus menghubungi Fiana walau 
dia tidak bicara langsung dengan wanita itu tetapi akhirnya Aldian 
mendapat informasi bahwa kurang lebih selama tiga bulan belakangan 
ini Fiana memutuskan untuk tinggal di Bali. Mungkin wanita itu berniat 
menenangkan hatinya setelah hubungannya dan Aldian kandas, 
sementara sampai saat ini Allea masih kesulitan untuk mencari Drio. 


“Kalau begitu saya pamit duluan yah Mbak, kebetulan suami sama 
anak saya udah nunggu di luar,” Anaya memecah kesunyian lebih dulu. 
Wanita itu bergegas pergi setelah pamit. Dari tempat duduk mereka 
Allea dan Aldian dapat melihat wanita itu dihampiri seorang pria dan 
bocah laki-laki yang terlihat imut dengan baju kodoknya. 
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“Nanti kita juga kayak gitu,” bisik Aldian yang berhasil membuat 
Allea mencibir walau sebenarnya hatinya langsung menghangat. 


Ah, memikirkan anak mereka kelak sungguh hal yang 
membahagiakan walau nyatanya semua itu masih dalam bayang angan- 
angan. 


“Mau anak cowok atau cewek?” tanya Allea sambiil menyandarkan 
tubuhnya ke tubuh Aldian. 


Pria itu tersenyum kecil. “Anak pertama cowok, kedua cewek, 
ketiga cowok,” jawabnya. 


Mendengar hal itu membuat Allea terkekeh. “Tiga anak, hu?” 


“Aku anak tunggal, nggak enak rasanya. Banyak saudara bisa 
buat suasana rumah jadi lebih ramai.” 


Mau tak mau ucapan itu membuat Allea tertawa, membayangkan 
suasana di dalam rumah mereka di masa depan sudah membuat luapan 
bahagia di hatinya. 


“Minggu ini kita mau ke Bali?” tanya Aldian, suaranya beruhah 
menjadi lebih pelan membuat Allea sadar bahwa pria itu sedang 
mencoba membuat Allea berpikir kembali mengenai keputusannya. 


“Kamu udah tau alamatnya?” 
Aldian mengangguk. “Udah, asisten aku udah mastiin semuanya.” 


Allea menghela nafasnya berat, dia tahu semua ini baru akan di 
mulai dan dia harus segera menyelesaikan semua masalah di masa lalu 
agar ke depannya jalan yang akan mereka lewati bebas dari kerikil 
menyakitkan dari langkah sebelumnya. 
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“Enak yah tinggal di Bali,” ujar Allea ketika dia dan Aldian sampai 
di hotel tempat mereka menginap malam ini. 


“Aku punya cabang Hotel di sini, tapi agak jauh dari daerah kita 
menginap. Kalau nanti kamu mau tinggal di Bali nanti coba aku bilang 
Papa buat bisa tugas di sini.” 
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Allea mendengus, dia sudah tau fakta bahwa Aldian adalah 
pemilik dari Classiere Hotel tepatnya anak pemiliknya dan status 
sebagai General Maneger tentu di dapatkannya dengan hasil kerja 
keras walau tidak bisa menyampingkan status kedua orang tuanya. 


Walau sempat terkejut tapi entah kenapa Allea sudah sedikit 
mempunyai firasat mengenai status sosial pria itu, nampak jelas dari 
pembawaannya yang selalu terlihat berwibawa dan percaya diri. 


“Nggak lah, kita stay di Jakarta aja. Aku udah terbiasa sama 
kesibukan di sana,” tolak Allea. 


Aldian hanya memanggut-manggut. Mereka baru akan turun 
menuju pantai yang kebetulan ada di belakang hotel ketika 
pandangannya menangkap dua sosok yang sedang mereka cari tanpa 
sengaja. 


Allea menyadarinya lebih dulu, wanita itu secara spontan langsung 
berteriak. “Drio!” 


Pria yang sedang bergandengan tangan dengan seorang wanita di 
sampingnya menoleh dengan ekpresi luar biasa terkejut. Wanita itu 
sama pucatnya seperti Drio saat menatap Allea maupun Aldian yang 
saling mematung. Mereka berempat sama-sama tidak menyangka akan 
dipertemukan di tempat ini dan Allea kini merasa jalannya sedang 
dipermudah. 


“Fiana?” 


Allea menoleh pada Aldian sesaat lalu menoleh pada Fiana dan 
sesekali melirik perut wanita itu. Tatapannya beralih pada Drio yang 
masih setia menggandeng tangan Fiana, lalu tanpa bisa Allea 
kendalikan wanita itu terkekeh kecil, membuat tiga orang yang ada di 
sekitranya itu mengerutkan alis bingung. 


“Ayo bicara,” ajak Allea yang tak bisa ditolak oleh siapapun. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk kembali ke hotel dan duduk 
di dalam restoran yang berhadapan langsung dengan pantai. Posisi 
Allea dan Aldian yang saling berdampingan membuat mereka dapat 
langsung menatap ke arah Fiana maupun Drio. 
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“Jadi kalian sudah menikah?” tanya Allea langsung tanpa berniat 
berbasa-basi lebih dulu. 


Fiana dan Drio kontan saling pandang, pria di hadapannya itu 
menunduk ragu sementara Fiana nampak menahan amarah. 


“Kenapa? Lo mau rusak semuanya lagi?” tanya Fiana ketus. 


Allea mendengus samar dan berniat untuk membalas ucapan 
Fiana sekedar untuk mengingatkan bahwa wanita itulah yang awalnya 
memulai ini semua. Namun genggaman tangan Aldian yang menyentuh 
bahunya menghentikan Allea. Pria itu menatapnya dengan sorot mata 
memperingatkan yang lembut, seketika menyadari Allea maksud akan 
kedatangan mereka ke tempat ini. 


“Oke,” sahut Allea pasrah. Dia memandang lagi ke arah Fiana dan 
Drio lalu menghela nafas panjang. “Kalau begitu selamat,” ujarnya 
dengan nada malas yang coba dia tahan. 


Suara dengusan Fiana terdengar jelas, membuat Allea kian 
geram. 


“Kami sungguh bahagia dengan pernikahan kalian,” kini Aldian 
yang mulai bersuara. Sorot matanya yang teduh dan ucapannya yang 
terdengar sopan sedikit meredakan ketegangan yang ada. 


“Kami juga mau meminta maaf, banyak masalah yang terjadi 
sebelum ini dan tentu kesalahan yang kami lakukan juga telah menyakiti 
kalian. Kami benar-benar minta maaf,” ujar pria itu. 


Fiana menatap Aldian sesaat kemudian menunduk tanpa sanggup 
berkata-kata. Dari pancaran matanya Allea masih menemukan sedikit 
harapan di sana, Allea tahu mau bagaimanapun Aldian pernah menjadi 
orang yang sangat spesial di hati wanita itu. 


Sesaat Allea melirik ke arah Drio yang kini juga diam-diam sedang 
menatapnya. Allea juga mengamati ekspresi itu dan hatinya sedikit 
nyeri. Dia juga pernah menjadikan Drio orang paling spesial di hidupnya, 
membayangkan angan kehidupan bahagia yang akan mereka lalui 
selamanya. 
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“Aku minta maaf Allea,” ucap Drio pelan. Pria itu memandangnya 
sungguh-sungguh dan matanya menyorot penuh penyesalan. 


“Kami terpaksa harus menikah, kami harus mempertanggung 
jawabkan kesalahan kami,” Fiana tiba-tiba bersuara. Wanita itu menatap 
Aldian seolah dia ingin dimengerti, seolah sedang mengadu pada orang 
yang dia percaya. 


Allea jelas paham jenis pertanggung jawaban seperti apa yang 
sedang wanita itu percayakan. Dia juga dapat melihat jelas hasil dari 
perbuatan yang sedang mereka tanggung dan jujur Allea tidak merasa 
marah atau kecewa sama sekali. Dia justru merasa iba dan kasihan. 


Dilihatnya Aldian menghela nafas namun mencoba untuk terus 
tersenyum guna memberikan suport ketenangan. “Tidak apa-apa, 
apapun alasannya kalian harus menjalaninya dengan sepenuh hati. 
Yang terpenting adalah hasilnya nanti apakah bisa berakhir dengan 
bahagia dan bisa menjadi hal yang akan kalian syukuri.” 


Allea tersenyum, tiap bait kalimat yang Aldian ucapkan seolah 
mampu memberikan ketenangan di hatinya. Mereka juga melalui hal 
yang sama, permulaan hubungan yang tidak dilakukan sebagaimana 
mestinya, namu Aldian selalu bicara bahwa alasan apapun bukanlah 
masalah, yang terpenting adalah bagaimana mereka menjalaninnya 
nanti dan mungkin kesalahan kecil yang mereka lakukan di masa ini 
akan mereka syukuri di masa depan, setidaknya bisa mereka jadikan 
pembelajaran yang berharga. 


“Kami juga akan menikah,” Aldian menatap Allea sesaat kemudian 
tersenyum. “Kami harap kalian juga bisa ikut berbahagia bersama kami 
nanti, setidaknya kita bisa sama-sama mencoba melukis lembaran baru 
yang mungkin bisa lebih baik.” 


Fiana menunduk, isak tangisnya terdengar perlahan mengiringi 
percakapan mereka. 


“Fiana, kamu sudah menjadi teman aku yang baik selama ini, 
pasangan yang baik juga untuk Aldian. Kamu pasti akan jadi Ibu yang 
baik nanti..” 
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Allea merasakan air matanya menetes turun. Dia inget kembali 
persahabatannya dengan Fiana selama ini dan dia akui juga wanita itu 
juga banyak membantunya. Mereka berdua hanya sangat egois selama 
ini karena sama-sama menganggap menjadi orang yang paling tersakiti. 


Tangisan mereka hari ini mungkin terasa sangat menyakitkan 
namun setidaknya bisa memberikan sedikit penyembuhan di hati 
mereka yang selama ini masih menyimpan luka yang dalam. 
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